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ABSTRAK 

Nama : Hem Wahyudi 
Program Studi : Ekonomi Dan Keuangan Syariah 
Judul : Perbandingan Upah Bagi Hasil Dengan Upah Minimum Dan 

Upah Harlan Pada lndustri Rwnah Makan di Provinsi Lampung 
( Studi Kasus Rm.Puti Minang Group 2008-2009) 

Upah memiliki peranan penting bagi peke(ja, bag[ pemilik usaha, dan bagi 
pemerintah, oleh karena itu keseimbangan pengupahan harus diupayakan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model upah bagi basil dapat 
memenu.hi ketentuan upah mlnhnum dan upah harlan, juga untuk mengetahul 
apakah dengan menggunakan model bag[ basil ini pekeijaan yang sama di rempat 
yang berbeda memberikan hasil yang sama atau berbeda, serta untuk mengetahui 
urutan alasan mengapa model bagi basil digunakan dalam usaha. Uji beda dua 
sample(Two-Samp/e T-Test) digunakan mtuk mengetahui perbandingan upah 
bag[ basil 9•!1~"!1 upah millimum dan upah haria!l. ~an anova diann<$an 
untuk mengetahui perbandingan upah diantara peke(jaan yang sama di tempat 
yang berbeda. Obyek penelitian adalah Puti Minang Group, upah minimum dan 
upab harlan RM.Kemang Group. Hasil penelitian membnktikan bahwa model 
upah bag[ basil dapat melebihi upah minimum dan upah harian pada tahun 2008 
dan 2009. Model bagi basil juga memberikan nilai yang sama untnk jenis 
paketjaan yang sama ditnanapnn peketjaan itu dilaknkan, Alasan utatna petnilik 
usaha menggWlakan model bagi basil yaitu menggWlakan bagi basil karena dalam 
rangka mencontoh nabilalasan agama, memiJiki kecocokan dengan alasan 
karyawan sebesat 72,32%. 

KataKunci: 
Bagi basil, Upah Minimum, Uji t, Anova 
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Name 
Studies Program 
Title 

ABSTRACT 

:Hero Wahyudi 
: Economics and IsJamic Finance 
: The Comparison The Wages of Sharing Model With 
Minimum Wage and Daily Wages ln Restaurant Industry 
ln Lampung Province (Case Study in Rm.Puti Minang Group 
2008-2009) 

WagC$ have an !mpo~t role for the worlo;ers. for the business oww;n;, an(,i for 
the government, therefore the balance of remWieration should be pursued. This 
study aims to detennine whether the wage of model profit aharing to meet the 
minimum wage of provisions and daily wage, as wen as to determine whether to 
use the model for this outcome is the same job in different places gives the same 
of value or differen~ aod to determine why the model aharing used in the business 
by the owners. Two-Sample T-Test is used to determine the ratio between sbaring 
wages v.ith the minimum wage and daily wages, while !he ANOVA used to 
compare the wages of similar jobs in different places. 1be object of research is 
Puti Minang Group, !he minimum wage and daily wage from RM.Kemang Group, 
ResC<Il'Ch shows that wages of the sharing model exceed the minimum wage and 
daily wage in 2008 and 2009. Model of the sharing also provide the same value 
for the same type of work where the work was done. The main reason by business 
owners use the sharing model is to follow the example of !he prophet I religious 
reasons, have a match with the reason of the employee fur 72.32%. 

Keywords: 
The Profit Sharin& The Minimum Wage, I test, Anova 
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1.1. Latar Belakang Masalab 

BABl 

PENDAHULUAN 

Masalab pengupaban bukanlab masalab barn di Indonesia, negara kita ini 

telab akrab dengan kasns pengupaban, babkan sampai hari ini masalab upab burnb 

tidak kunjung selasal, terlebib setiap tanggal 1 Mei bertepaian dengan hari burnb 

dunia, selalu muncul tuntutan perbaikan upah dan kesejabteraan burnh dan 

karyawan. 

Pemerintah bcrtJmggung jawab tcrhadap kesejabternan rakyalnya, dimana 

setiap bcrbicara kesejabternan rakyat tidek terlepas dari masalab perburuban. 

Setiap usaha peningkatan kesejahternan burnb akan bcrdampak pada 

kesejabteraan penduduk secara keselurnhan, dengan kata lain kesejabternan 

penduduk indonesia tidak akan tercapai tanpa adanya peningkatan kesejabteraan 

bunab. Kesejabteman burnb erat kaitannya dengan upab yang ditcrima. 

Upab memiliki kedudukan yang sangat penting, bagi burnb dan 

keluarganya, bagi pengusaba, serta bagi kepentingan nasioanl secara hms. Bagi 

pekeJja, upab merupakan sarana uutuk meningkatkan kesejabteraan diri dan 

keluarga secara langsung. Bagi pengusaba, upab mempengaruhi biaya produksi 

dan tingkat barga, yang kemudian akan mempengaruhi pertumbuban produksi, 

perluasan dan pemerataan kesempatan keJja. Bagi pemerintab, upab merupakan 

sarana pemerataan pendapatan dan peningkatan kesejahleraan masyarakat Oleh 

karena itu keseimbangan upab horus diupayakan. 

UMR(Upah Minimum il£glonal) yaitu upab bulanan terendab yang 

ditetapkun pemerintah yang dibcrlakakan untuk satu wilayab, merupakan bcras 

minimal upab yang hams diberikan kepada pekelja, yang diharapkan dengan batas 

minimal tersebut. dapat roencukupi kebutuhan pokok minimal secara layak. 

Penguanlm mengingiukan ketentuan upab minimum rendab, sedangkan 

serikat burnb menghendaki upab minimwn yang tingg~ dari kondisi inilab make 

penentuan upab minimum selalu bennasalab. Upab minimum juga manimbulkau 

masalab lain yaitu apabila dihadepkan dengan jumlab penduduk yang besar, make 

Univel'$ilas Indonesia 

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana UI, 2009



2 

dengan adanya upah minimum akan mengak.ibatkan penurunan permintan tenaga 

kerja sehingga pengangguran akan semakin meningkaL 

Selain upah minimum, model pengupahan yang selalu timbul 

permasalahan dalam penentuannya adalah upah harian. Dengan penuintaan tenaga 

kerja yang terbatas sedangkan penawaran tenaga kerja yang tinggi, maka npah 

barian selalu tidak berpihak kepada pekerja, tapi pengusabalah yang berkuasa 

mementukan upah harian tersebut. 

Berdasarkan penelitian bapennas yang berjudul" upah minimum, sebutJh 

kajian tenJang dampalrnya terhadap penciptaan /apangan kerja dimasa 

krisis,tuhun 2001", basil penelitionnya yaitu upah minimum akan berpengarah 

terhedap penurunan lapangan kerja, sehingga akan menurunkan kesejahteraan 

peoduduk secara keseluruban, sehlngga upah minimum direlromendasiken untuk 

ditunda. Upah minimum disimpulkan sebagai faktor yang tidak berpengarah atau 

bahkan berpengarub negatif lerhadap kesejahteraan penduduk atau penunman 

kemiskinan, 

Bagi pemsehaan ked! yang terkena regulasi upah minimum ini, akan 

berahir fatal yaitu bubarnya perusahann karena tidak mampu membayar upah 

minimum. Disisi lain naiknya upah minimum akan menyebahkan permimaan 

tenaga kerja turon, sehlngga upah berdampak negatif terhedap penyerapan tenaga 

kerja. Selain itu kenaikan upah minimum akan memicu infla:si, karena upah dan 

harga saling lerkait dan bethubungan positif_ Kemudian yang lebih menakutkau 

adalah kelentuan upah minimum akan menyebabkan kesenjangan sektor yang 

terkena peraturau dan sektor informal, sehingga disektor yang diregulasi terjadi 

penghamhatan penciptaan lapangan kerja, dan terjadi penurunan upah disektor 

yang tidak diregulasi karena tenaga kerja membanjiri sektor informal, sehlngga 

supply dan demand berjalan. Akhimya sektor informal, burub formal dan 

profesional saugat menonjol perbedaanya. Posisi npah minimum akan lebih sulit 

Jagi kondisinya bila dihadapkan globalisasi ekonomi, dimana investor akan 

memiHh negara yang sanggub memberikan kemudahan da!am investasi termasuk 

ongkos burub yang murah. 

Beberapa panelitiau tentang darnpak upah minimum, Fraja(l999) 

disebabkan penentuan upah m:inimwn, maka perusahaan akan membuat kondisi 
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ke!ja lebili keras. Menurut Basu.dkk (1999). kenaikan upah mimlmum akan 

mengurangi supply tennga kerja dari anggota rumah tangga yang lain, yang akan 

dipengarubi oleh peningkatan upah minimum dan kemudian akan memberi 

kontribusi pada pengangguran. Menurut Couch (1999), adaoya pengaruh negatif 

antara upah minimum terhadap pengangguran, artinya bila upah minimum 

meninggkat maka akan semakin baoyak yang menganggur. Menurut Maepbe=n 

(2002) berlakunya upah minimum akan menghasilkan kira-kira 131.000 sampai 

222.000 perkelja yaog l<ehilangan pekeljaan mereka. 

Apabila upah baruh dibiarkan mengilruti mekanisme pasar daiam kondisi 

jumiah baruh lebili besar daripada jumiah lapangan ke!ja, maka upah baruh akan 

lebih paruh, dao baruh akan sulit sejahtera, namun apabila kebijakan upah 

minimum dilakukao akan beq>engaruh terhadap penurunan lapangan kerja, yang 

akhinya akan menurunkan kesejahteraan penduduk secara keselaruhan. Waiau 

begitu sampai saat ini, upah minimum masih ditetapkan sebagai dasar acuan 

pengupahan yang dianggab ideal, padabal seharusnya dicarikan solusi 

aitematifuya 

Islam sebagai agama dijamin oleb Allah yang sempunta dan universal 

herdimensi dunia dao akherat tentu memiliki solusi mengatasi masaiah kehidupan 

dunia ini yang diautaranya yaitu masalah pengupahan. Supaya dapat mencapai 

keadilan dan terhindar dari kedholiman dalam hermuamaiah, maka islam 

memperkenalkan 2 konsep yaitu kontrak ijaroh dan kerjasama herupa 

m:usyarokah dan mudhorobah, dengan model distribusi pendapatan herupa bagi 

hasii(Profit-loss shoring). 

Bagi basil adalah pmpersi pemhegian basil usaha dalam ukuran 

prosentase atas kemungkinan keuntunganlkerugian riil yang akan diperoleh piliak­

pihak yang beke!ja sama. Jumieb nominal hagi basil akan berfluktuasi sasnai 

dengan keumungan riil dari pemanfaatan dana. Model bagi basil paling sesuai 

dengan fitreb dalam berusaha yaitu kondisi untung, rugi. juga brek even point/ 

pulang pekok, namun model ini knsang disuarakan. 

Salah satu usaha yang menjaiankan bisnisnya berdasarkan bagi basil di 

Provinsi Lampung adalah RM. Puti Minang Gruop, didirikau oleb Bpk.H.Anrli 

Kusnadi, M.T.M.M, setelah usaha didirikan, kemudian operasional diserahkan 
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kepada pengelola yaitu seluruh karyawan, sedangkan kebijakao perusahaan 

ditangan pemilik usaha. Dalam kondisi perelronomian yang seperti apapun dengan 

sistim yang digunakao ioi, temyata membuat Puti Minang Group masih tetap bisa 

berjalan dengan baik. Sampai saat ini group Putri Minang memiliki 5 cabang 

denganjumlahkaryawan rekan usabal12 orang. 

Menejemen usaba RM.Puti Minang Group berkaitan dengan ketentuan 

pengupahan, tidek menerapkan ketetuan upah minimum di Propinsi Lampung, 

tetapi menerapkan sistim lain yaitu bagi basil, jadi karyawan RM. Puti Minang 

tidek mendapatkan upah/gaji berdasarkan upah minimum, melainkan mendapat 

bagian basil usaba sesuai dengan jumlah laba bersih yang diperoleb perusahaan. 

Model bagi basil yang digunakan oleb RM.Puti Minang Group disebut 

dengan "mato" dalam bahasa padang yang berarti "mota". Setiap karyawan RM. 

Puti Minang Group akao mendapat bagi basil sebanyak jumleb malo yang 

dimiliki. Jumlah malo yang dimiliki untuk setiap karyawan tergantung dari jeois 

pekerjaan dan tanggungjawab yang diembanuya. 

Model bagi basil Malo bagi karyawan akan menumbuhkan rasa memiliki 

terhadap perusahaan, karena basil yang akan mereka terima sesuai dengan basil 

usaba yang diperoleh, sehingga semakin besar basil perusahaan,maka nilai riil 

sebuah mato akan makin tinggi, dan semakin rendah basil perusahaan, maka nilai 

malo akan rendah pula. 

1,2. Perumusan Masalah 

Berkaitan dengan ketentuan upah minimum, pengusaha mengiginkan upah 

minimum yang rendah, sedangkan buruh menginginkan upah yang tinggi, sebigga 

masalah upeb tidek terselesaikan, untuk itu perlu dicari solusi pengupahan yang 

tepat dan adil. 

Islam memiliki instrumen pengupahan (ijarah) yang adil yaitu dengan 

model bagi basil sebagaimana diterapkan oleb RM Pu!i Minang Group, dimana 

upah karyawan ditentukan oleh basil riil dari bisois, sehingga buruh dan 

pengusaba tidak ada yang dirugikan. 

Apakah dengan meoerapkan model hagi basil ini dapa! memenuhi 

ketentuan upah minimum, inilah yang menjadi pertanyaan peneiitian pertama. 
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Apakah dengan menerapkan model bagi basil ini dapat melebihl upah harlan, 

inilah yang menjadi pertanyaan penelitian kedua. 

Selanjutnya bahwa manusia diciptakan dengan segala kondisi kelebihan 

dan kekumngan, jadi tidak ada satupun manusia yang sama persis dengan yang 

lain, demikian pula lnuyawan Puti Minang, sehingga setiap karyawan ltarus 

diperlaknkan sesusi dengan kapasitasnya. Dengan model bagi basil ini, kapasitas 

karyawan yang dibuktikan dengan kedudukan/pekeijan akan sangat dihargai, hal 

ini ditunjukan dengan bagian atas basil usaha berupa kepemilikan malo. 

Kepemilikan mato sebegai bukti kemampuan kapasitas karyawan 

bukanlah hal yang ulllma karena basil riel yang akan membuktikan, sehingga 

apabila dilakukan perbandingan diantara cabang usaha yaitu Puti Minang 1 

sampai Puti Minang V, make karyawan dengan pekeijaan yang sama, akan teijadi 

perbedaan bagi basil riil yang diterima. Dengan model bagi basil ini kar]•wan 

akan berkeija terbeik untuk mendapetken laba terbesar, sehingga bagi basil yang 

ditcrima akan besar. Untuk itu perlu diteliti, dan ini menjadi pertanyaan penelitian 

ketiga. 

Pemerintah Provinsi Lampung Ielah menetapkan upah minimum, tapi RM. 

Puti Minang Group lebih memilih menggunakan model bagi basil dalam 

pengupahan, tentu ada alasan yang kuat sahingga model bagi basil ini lebih dipilih 

dari pada upah minimum, selanjutnya ini menjadi pertanyaan penelitian keempat. 

Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan penelitian ini adalah 

I. Apekah model upah begi basil yang digunakan RM.Puti Minang dapet 

memenulri ketentuan upah minimum? 

2. Apakab model upah bagi hasil yang digunakan RM.Puti Minang dapat 

menyamai upah harian? 

3. Apekah model begi basil memberikan hasil yang sama atau berbeda bagi 

pekeijaan yang sama pada tempat yang berheda. 

4. Bagaimana urutan alasan RM. Puti Minang Group menggunakan model upah 

bagi basil. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitaian ini adalah: 

Penelitian ini bertujuan untuk: 
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I. Mengetahui apakah model upah bagi basil yang digunakan RM.Puti Minang 

Group dapat memenuhi ketentuan upah minimum. 

2. Mengetahui apakah model upah bagi basil yang digunakan RM.Puti Minang 

dapat menyamai upah harian? 

3. Mengetahui apakah model bagi basil memberikan hasil yang soma atau 

berbeda untuk pekeljaan yang sama pada tempat yang berheda. 

4. Mengetahui urutan al,.an mengapa RM.Puti Minang Group menggunakan 

model bagi basil. 

1.3.2 Manfaat dari penelltian ini adalab : 

I. Dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi masalah pengupahan, yaitu 

dengan model pengupahan bagi basil. 

2. Dapat menjadi masakan bagi pengusabalcalon pengusaha, untuk menjalankan 

usaha dengan model bagi basil. 

1.4 Kerangka Pemiklran 

Pernerintah hertangung jawab untuk mensejahterakan warganya, berkaltan 

dengan hal ini pemarintah dihadapkan dengun permasalahan jumlah peoduduk 

yang besar dan lapengan pekeljaan yang terbatas, masalah buruh muncul ketika 

buruh menuntut upah yang tinggi, sedangkan pengusaha mengingiukan upah yang 

rendah. 

Apahila tuntutan buruh dituruti, maka dalam era globalisasi seperti ini 

akan membuat pengusaha tidak tertarik untuk berivestasi, atan inflasi karena biaya 

prosduksi yang tinggi, atau PHK ( Pemutusan Hubungan Kerja) untuk menekan 

biaya agar produk dapat hersaing. Upah apabila dilepas sesuai mekanisme pasar, 

maka dengun kondisi jumlah penduduk yang hesar dengun lapangan kelja yang 

terbatas, maka upah akan Jebih rendah lagi. Sedangkan apabila yang dituruti 

adalab keinginan pengusaha berupa upah yang rendab, maka tanggung jawab 

pemerintah untuk mensejahtemkan rakyat akan sangat sulit. 

Dengan segala kondisi yang ada pemerintah membuat peraturan tentang 

upah minimwn, pengusaha menginginkan upah minimum yang rendah,. sedangkan 

serikat buruh menuntut upah minimum yang lebih tinggi Jagi, inilah kondisi su)jt 
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berkaitan dengan pengupahan, seltingga perlu dicari solu.•i menyelesalkan 

masalah ini. 

Berkaitan dengan penyelesaian masalah ini, Islam mcmperkenalkan 2 

konsep yaitu kontrak ijaroh dan ke!jasama berupe musyarokah dan mudhoroboh, 

dengan model distribusi pendapatan berupa bagi basiliJ>rofit-loss .,haring). 

Bagi basil adalah proporsi pembagian basil usaha dalam ulruran 

prosentase alas keraungkinan keuntunganlkerugian riil yang akaa diperoleh pihak­

pihak yang bekeija sama. Jumlah nominal bagi basil akaa berfluktuasi sesuai 

dengan keuntungan rill dari pemanfaatan dana. 

Dalam Islam, lmbungan antara majiken-pekerja idealnya adalah huhungan 

antara saudara sesama malduk Allah, seorang pekeija tidak boleh dibebani dengan 

tugas yang terlalu bora! atau sulit di luar kernampuannya, narnun peke!ja juga 

tidak boleh berbust dholim terhadep majikennya dengan menyia-nyiakan 

peke!jaanya. Model bagi basil sangat menghargai nilai manusia dan sesuai dengan 

fitroh berusaha, dimana basil rill yang akaa menjadi patoken dalam pengupehan. 

Dengan Model bagi basil pengusaha tidak menjadiken upah sebagai biaya, 

karena yang menjadi biaya sesunggulmya adalah biaya-biaya yang muncul dalam 

rangka menghasilkan laba_ Tanpa menganggung biaya upah borarti pengusaha 

akan punya kesempatan bayak untuk pengernbangan usaha/ekspansi usaha.Di sisi 

lain, model bagi basil akaa memotivasi karyawan untuk mengasilkan laba yang 

paling banyak karena semakin besar laba yang diperoleh akaa berdempak pada 

besarnya bagi basil yang diterima, dan semaldn kecil laba yang diperoleh, maka 

semaldn sedikit bagi basil yang direrima. 

Model bagi basil akaa memotivasi, seltingga dengan sistim bagi basil ini 

karyawan dengan peke!jaan yang sarna akan dapat memperoleh basil riil yang 

berbede pade cabang usaha yang berbode karenanya dengan upah model bagi 

basil karyawan tidak akan begitu peduli dengan jabatan pekeijaan, tetapi justru 

akan sangat paduli dengan basil riil usaba yang dijalanken kerena basil ini yang 

akan dibagikan. 

Jadi dengan kerangka fikir yang demik.ian depat ditarik benang merah 

bahwa sistem upah bagi basil terhindar dari konflik penentuan upah antara 

pengusaha dan peke!ja. Dengan model upab bagi basil ini, maka upah minimum 
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dan upah harian akan sangat mungkin untuk bisa dipenuhi, bahkan dengan 

semangat produktivitas maka upah bagi basil bisa melebihi ketentuan upah , 

minimum dan upah harlan. Selain itu dengan sistem bagi basil akan memberikan 

bagi hasil yang berbada untuk pekerjaan yang sama apahila dikerjakan ditempat 

yang berbeda. Apabila digamberkan pola pikir penulis sebagai berikut: 

Gambar 1.1. 

Pola Pikir Upah Bagi Basil, Upab Minimum Dan Upab Harlan 

Upah Mlnlmum f-. Pengusaha mengiinginkan upah minimum yang 
rendah, sedangkan karyawan menginginkan upah 
yang tinggi, sehingga te!jadi ttade- off (masalah} 

Sistem bagi hasil f-. Tidak ada trade -<>ff, ka!ena sharing sesuai dengan 
koudisi riel yang terjadi, 

+ 
Bagi basil dapat memenuhi upah minimum dan upah 
harian, serta bagi basil akan memberikan basil yang 
barbeda untuk pekeljaan yang sama hila dikerjakan 
di tempat yang berbeda. 

Pemerintah telah menetapkan upah minimuan, tapi temyata RM. Puti 

Minang Group tidak menggunakan upah minimum ini, dan lebih memilih mudel 

pengupahan bagi basil, tentu ada alasan yang kuat untuk mengambil keputusan 

J!U, 

Berdasarkan penelitian di Gorontalo, Banten dan Makassar tahun 2006, 

dengan model eksplomi telah dikumpulkan 10 argumentasi mengapa sehuah 

usaha menggunakan model bagi basil yaitu : mentaati syaria!l untuk syiar agama 

Islam/mencontoh nabi, secara ekonomi bagi basil lebih menguntungkan, kerena 

bagi basil lebih kekeluargaan, kerena bagi basil membuat termotivasi kerja, 

karena bagi basil menumbnkan rasa memilik, kerena bagi basil lebih adil, ka!ena 

bagi basil sudah adat kebiasoan, kerena bagi basil mernbuat nyaman bekerja, 

ka!ena bagi hasillebih transparan, dan karena bagi basil praktis. 

Sepuluh alasan di alas dirasa perlu wtuk diteliti lehih lanju~ sehingga 

dapat diketalnti urutan alasan pertama sampai alasan ke sepuluh, mengapa model 
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bagi basil digunakan oleh RM. Puti Minang, baik dari sisi pemilik usaha maupun 

dari sisi karyawan pengelola usaha. 

1.5. Hipotesio 

Berdasarkan kerangka berfi1cir di atas, dengan metode deduksi, maka diajukan 

pemyataan hipetesis sebagai berikut: 

I. Ho : Rata-rata upab bagi basil maksimal sama dengan upab minimum. 

Ha : Rata-rata upab bagi basillebih besar dari peda upah minimum. 

2. Ho : Rata-rata upab bagi basil maksimal sama dengan upab harlan. 

Ha : Rata-rata upah bagi basillebih besar darl pada upah harlan. 

3. Ho : Tidak ada perbedaan rata-ram upab bagi basil diantara pekeljaan yang 

sama pada tempat yang berbeda. 

Ha: Ada perbedaan rata-rata upah bagi basil diantara pekeljaan yang sama 

peda tempat yang berbeda. 

1.6. Metodologl Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pnpulasi, jedi semua karyawan RM.Puti Minang akan 

menjadi objek penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder, data primer diperoleh dari wawancara dan kulsoner, 

dan data sekunder dari laporan keuangan Puti Minang Group, dan upah minimum 

darl BPS Propinsi Lampung, dan upah harlan dari RM.Kemang Group. 

Untuk melibat melihat apakah bagi ha.•il memenubi ketentuan upab 

micimum atau dapat melebibi upah minimum digunakan uji lripotesis dengan alat 

uji beda rata rata dengan dua sampel (independent sampel 1 test). 

Selanjutnya untuk melibat apakah pekeljaan yang sama memberikan basil 

yang berbeda/sama apabila dikeljakan di tempat lain, maka digunakan uji 

hipotesis dengan alat uji anova (analysis ofvarians). 

Untuk menggetabui urutan ke satu sampai ke sepulub alasan menggapa 

RM.Puti Minang Group menggunakan model bagi hasil, dilakukan dengan 

kuisoner dao analisis diskriptif dengan bantuan tabel. 
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1. 7. Sistematika Penulisan 

Penulisan tesis ini akan ditampilkan dalam 5 (lima) bab, dengan umtan sebagal 

berikut: 

Bab 1 : Pendahuluan 

Pada pendabuluan ini diawali dengan lamr belakang masalab mengapa 

masalab penentuan pengupahan perlu diselesalkan, lalu inti perumusan masalah 

yang merupakan penegasan fokus masalah yaltu penentuan upab dengan model 

upah minimirnun dan upah harian teJjadi kesenjagan antara pengusaha dan pekelja 

dan dilnnjutkan dengan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian. Selanjutnya adalah kerangka pemikiran yang menjadi dasar untuk 

membuat · penyataan yang dianggab benar untuk menjawab permaselaban, 

berilrutnya hipetesis yang merupakan basil deduksi dari kerangka berfikir yang 

dibangun alas teori yang akan diuji kebenarannya, kemudian metode penelitian 

yang digunakan untuk menguji hipetesis dan sistematika pembehasan yang berisi 

rencana dari tulisan ini. 

Bab 2 : Tinjauan Literatur 

Berisi tentang telaah literator, referensi, jumal dan artikel yang berkaitan 

dengan topik peneiitian dan basil penelitian sebelumnya yaltu tentang 

musyarokah, mudhorobah, ijarah, upah, dan upah minimum, yang kesernuanya 

dapat dipakai sebagai dasar dari kerangka pernikima. 

Bob 3 : Metodologi Penelltian 

Terdiri dari jeais penelitian, deta dan sumber data, metode memperoleh 

data, dan alat ukur pemecahan masalah, serta tahapanlprosedur pamecahan 

parmasalahan. 

Bob 4 : Pembahasan 

Merupakan uralan hasil penelitian dengan mengacu pada tahap-tahap 

penelitian, diawali darl profil responden penelitian, pengujian perhandingan upah 

bagi basil dengan upah minimum tahun 2008 dilanjutkan perbandingan untuk 

tahun 2009, latu uji perbandingun upah bagi hasil dengan upah harlan tahun 2008 

dilanjutkan perbandingan untuk tahun 2009. Pembahasan selanjutnya edalah 

alasan menggunakan model bagi basil rnenurut pangusaba/parnilik modal, latu 

pembahasan tentang alasan menggunakan model bagi basil menurut karyawan. 
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Pembahasan dilanjutkan dengan ana.lisis terlladap keeo<:nkan alasan sohibul moo/ 

dengan alasan ksryawan. Dan pembahasan ternkhir adalah tentang 

deskriptiVgambaran bagi basil yang diterapkan oleh group Puti Miang dengan 

llll!lla model mato RM.Puti Minang Group, dibarapkan dengan gambaran tersebut 

dapet menjadi oontoh untuk ditiru bagi pembaea yang tertarik. 

Bob S : K<Oimpulan dan Saran 

Bab 5 berisi kesimpulan dan saran, dimana kesimpulan merupakan 

ringkasan jawaban atas pertanywm penelitian dan tujuan penelitian, dan saran 

yang berdasarkan kesimpulan pene!itian dan saran yang disarankan untuk 

dilakukan dalam penetitian selanjumya. 
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KERANGKA TEORI 

2.1. SYIRKAH IAL MUSY ARAKAH 

Musyarakah berasal dari akar kala syarika yang digunakan daJam AI Qur'an 

sebanyak 170 kali, walaupun tidak semua kata syarika dengan jelas menunjukkan 

pengertian '~kerjasamal' dalam dunia bisnis, banya ada dua ayat yang berbicam 

secarn khusus tentang akad musyarakah, yaitu surah An Nisa': 12 dan Shad: 24. 

Secara bahasa syirkah atau musyarakah berarti mencampur. Syirkah atau 

musyarakab adalah akad a tau kontrak kerja sam a Goint, partnership) an tara dua 

pibak atau lebih dalarn berusaha, yang kelllltungan dan kerugiannya ditanggung 

secara bersama-sama. Atau akad (kontrak) kelja sama anlara dua pihak atau lebih 

untuk suatu asabe tertentu dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi 

dana (arnaJ, modal: expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan resiko 

kerugian akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Dan apabila 

seluruh dana benya dari satu pihak sedangkan pibak lain sebagai pengelola dana 

tersebut. maka kerjasarna ini disebut dengan mudlwrobah, Ringkasan pengertian 

ini akan sesuai dengan pendapat dari bebera aJdi berikut. 

Menurot Cbapra (2000; baJ 34), musyarokah, dikenal juga syirkah atau 

syarikah adalah suatu bentuk kemitraao usaha dimana dna orang atau lebih 

bersamawsama memberikan kontribusi modal dan meJak."\atlakan menejemen 

usaha, keuntungan akan dibagi sesuai kesepakatan bersarna antara para mitrn, 

sedangkan kerugian akan dibagi sesuai proporsi modal. 

Menurut Siddiqi (1996 : hal 8) Musyarokah semakna dengan syirkah inan 

oleb Mahzab Imam Hanaft dan syirkah muwafada oleh Mahzab Imam Hanofi, 

yaitu keikutsertaan dna orang atau lebih dalam satu usaha tertentu dengan 

sejumlah modal yang telah ditetepkan berdasarkan petjanjian lllltuk bersarna-sama 

menjalaukan usaha dan pembagian keuntungan dan kerugian dalam bagian yang 

ditentukan. 

Menurut Misanarn (2008: hal 530), musyarokahlparinership yaitu keljasama 

antara dua orang atau lebih dalam mu 'amallah dimana masing-masing pihak: 

membarikan kontribusi daJam pennodalan. Disebut juga dengan syirkah atau 
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qirad. Oalam kerjasama ini mereka bersepakat untuk melakukan loss-profit 

sharing. 

Menurut Perwataattnadja (2008 ; hal 39), musyarokah yaitu kerjasama bi!a 

masing-masing pihak menyertakan modal, Mudhorobah bila pihak yang satu 

menyediakan modal dan pihak yang lain menyediakan keahlian berusahanya. 

Menumt Antonio ( 2001 : hal 90) AI-Musyarokah adalab akad kerjasama 

antara dua orang atau lebih dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi 

dana dengan kesepakatan babwa keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama 

sesuai dengan kesepakatan 

Menurut Karim (2007: 102) Syirkah yang tarjadi bisa berupa dana (money), 

barang perdagangan (trading asset), kewiraswastaan (entrepreneurship), 

kepandaian (ski/[), kepenailikan (property), pemlatan (equipment) atau intangible 

asset (sepeti hak paron atau goodwill), kepercayaanlreputasi (credit-worthiness) 

dan berang-barang lainnya yang dapat dinilai dengan uang. Dengan merangkum 

seluruh kombinasi darl bentuk kontribusi masing-masing pihak dengan atau tanpa 

batasan waktu menjadikan produk ini sangat flekaibel. 

Menurut Lewis (2001 ; 63) secam istilab musyarakah darl kala arab syirkah 

berarti kemitraan dalam suatu usaba, dan dapat diartikan sebagai bentuk kemitrnan 

dua orang atau lebib yang menggabungkan modal atau kerja mereka, untuk 

berbagi keuntungan, serta menil::mati hak dan tanggung jawab yang sama. 

Dalam ketentuan PBI No. 7/46JPBII2005 disebutkan babwa Musyarakah 

adalab"penanaman dana dari pemilik dana/modal untuk meneampurkan 

dana/modal mereka pada suatu usaba tertentu, dengan pembagian keuntungan 

berdasarkan nisbab yang telah disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian 

ditangguag semua penailik dana/modal berdasarkan bagian dana/medal masing-

masing". 

Menurut AI Mushlih ( 2004:146) menurut babasa, Syirkah berarti 

percarnpuran atau interak.si~ bisa juga berarti membagi sesuatu antara dua orang 

atau lebih menurut hukum kebiasaan yang ada. Pengertian syirkah menurut 

terminology ilmu figih yaitu perl!ekutuan usaha untuk mengambil hak atau 

beroperasl. Aliansi mengarnbil hak disebut syirkatul am/ak dan aliansi dalam 

beroperasi disebut syirkatul uqud (Syirkah Transaksional). 
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Menurut Mansur (2007 hal 143) musyarakah berasal dari kata syirkah atau 

syarikah ( lrongsi dagang}; an-nisaa' 4 : 12, adalah akad la:rjasama antara dua 

pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu dimana masing-masing pihak 

memberkan kon1ribusi dana (a/au amal I expertise) dengan kedepakatan bahwa 

keuntungan dan resiko akan ditanggung bersama sesuai dangan peljanjian. 

Menurut Iqbal (2008 : 145) musyarokah adalah dua pihak atau lebih 

berkontibusi bersama pada suatu usaha, resiko kerugian ditanggung bersama 

sesuai kesepakatan, demikian pula apabila ada keuntungan. 

Pengerlian syirkah menurut ulama fiqh dalam Suhendi (2002: 126}, yaitu 

a. Menurut Malikiyah:" Perl<ongsian adalah izin untuk mendaY3gunakan 

(tasharruj) berte yang dimiliki dua orang secarabersarna-sama oleh keduanya, 

yakni keduanya saling mengijinkan kepada salah satunya untuk 

mendayagunakan berte milik keduanya, namun masing-masing memiliki hak 

untuk bertasharruf'. 

b. Menurut ffimabillah: pethimpunan adalah hak (kewenangan} atau pengolahan 

harta (tasharruj)." 

c. Mcnurut Syafi'iyah : ~syirkah adalah ketetapan peda sesuatu yang dimiliki 

dua orang atau lebih dengan cam yang masyimr ( diketahui)." 

d. Menurut Hanafiyah : "syirkah adalah ungkepan tentang adanya transaksi 

(akad) an tara dua oarang yang bersekutu peda pokok berte dan keuntungan." 

Rukuu dan Syarat Musyarakab: 

Suhendi (2002 : hal 127), Menurut ulama Hanafiyah tukun syirkah ada 2 

yaitu ijab dan qubul, sebab ijab dan qobul akan menentukan syarat. Adapun 

secara rind tukWl syirkab yaitu pemilik dana (syariklshahibul maal), pengusaha 

{musyarik), proyek (kegiatan usahalmruyru'), modal, nisbah bagi basil, dan ijab 

qabul. 

Maeam-Macam Musyarakah 

Suhendi (2002: hal 129), menurut Ham:ifryah, secara garisbesar syirkah 

dihagi dna yaitu syirkah milk dan syirkah uqud. Syirkah milk dibagi dua yaitu milk 

jabar dan milk ihtiyar. Syirkah uqud terdiri dari yaitu uqud al-ma/, uqud hi al­

abdan dan uqud bi-al-wujuh. Uqud a/-mal dibagi dua yaitu uqud bit-al-ma/ 

mufawadhah dan uqud bil-al-mal al abdan 'inan. Sedangkan uqud bil-al-wt!ftlh 
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dibagi dua yaitu uqud bi/-al-wujuh mufawadah dan uqud bil-al-wujuh 'inan. 

Syirkah al-milik (nonkantraktual): yailu kemitrrum syirkah nonkontraktual tercipta 

karena warisan, wasia~ atau kondisi lainnya yang mengakibatkan pemilikan satu 

asset oleh dua orang atau lebih. Syirkah al-uqud (kantraktua/): yaitu kemitman 

syirkah yang tercipta karena pihak-pihak yang bersangkutan bersedia melakukan 

kontnlk keljasama un!uk melakukan investasi bersama dan berbagi laba dan 

risiko. Persetujuan tidak hams formal dan termiis, rnelainkan dapat berben!uk 

informal dan lisan. Syirkah uqud terbagi menjadi empat !llllearn: 

J. Syirkah al-mufawadah: Kemitraan antara dua ornng atau lebih yang 

menyertakan modal dan keahlian yang sarna. Masing-masing mitrn memiliki 

hak dan kewajihan sama, dan tidak diperbolehkan satu mitra memiliki modal 

dan keuntungan yang Iebih tinggi dari mitra yang Iainnya. 

2. Syirkah a/-inan: yaitu kemitraan antara dua onmg atau lebih yang masing­

masing menyertakan modal Ire dalarn sebuah useba dan sekaligus menjadi 

pengelolanya. Keuntungan yang diperoleh akan dibagi bersama berdasarkan 

kesepakatan. Masing-masing mitra memiliki tanggung jaweb yang tidak sama 

dalarn menjalankan aseba. 

3. Syirkah a/.-abdan: yaitu kemitrnan antara dua pihsk atau lcbih yang 

mcnyumbangkan keahlian dan usahanya kepada manajemen bisnis tanpa 

menyertakan modal. Syirkah abdan discbut juga dengan Sanaa 'i yaitu 

keljasarna dua pihsk atau lebih yang masing-masing mempunyai keahlian 

yang sarna 

4. Syirkah al-wujuh: yaitu kemitrnan antara dua orang atau lebih dengan modal 

dari pihak di luar koduanya. Keuntungan dibagi bersarna setelah dikiJl"lUlgi 

dengan modal yang diperoleb dari pihsk luar tersebut. 

Menurut Taqyuddin (1999: 155) syari'ah membagikan syirkah kepada dua 

katagnri yaitu syirkah a/ milk (syirkah kepemilikan) dan syirkah a/-aqd (syirkah 

transsksi). Syirkah kepemilikan ini ada dna maeam yaitu ikhtiari dau ijbari. 

Ikhtiyari terjadi karena karena kehendsk dua orang atau lebih untuk berkongsi 

sedangkan ijbari terjadi karena kodua orang atau lebih tidsk dapat mengelak un1nk 

berkongsi misalnya dalam pewarisan. Sementara syirkah al-aqd adalah 

perkongsian yang teljadi karena kesepskatan dua onmg atau lebih untuk berkongsi 
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modal, ketja atau keahlian dan jika perlconl!l'iannya itu menghasilkan untung, 

maka hal itu akan dibagi hersama menurut saham dan kesepekatan masing­

masing, Objeknya adalab pengernbangan hak milik. 

Menurut Hasan( 2004: hal 225-227) Syirkah al- aqd terbagi kepada empat: 

S)lirkah '/nan, mufawadhoh, wujuh dan abdon. Sylrkah' /nan adalab akad di mana 

dua orang atau lebih herkongsi dalam modal dan sama-sama bernekutu dalarn 

keuntungan. Syirkah mufowadhah mempunyai arti sama-sama, karena modal yang 

disetor para patner dan usaba fisik yang dilakukan mereka sama atau proporsional, 

Syirkah mufawadhoh merupakau suatu bentuk akad dari beberapa orang yang 

menyetmkan modal dan usaha fisik yang sama. Dalam syirkah ini tidak 

diparbolebkan satu partuer memiliki modal dan keuntuogan yang !ebih tinggi dari 

para patner lalnnya. Y aog perlu diperhatian dalam syirkah ini adalab persamaan 

dalam segala hal di antara masing-masing patner. 

Sy/rkah wujuh adalab syirkah yang dibentuk tanpa adanya modal dari para 

patner. Mereka banya bermodalkan nama baik, yang diraibnya karena 

kepribadiannya dan kejujurannya dalam bemiaga. Syirkah ini terbentuk manakala 

ada dua orang atau lebih yang memiliki reputasi baik dalam bisnis lalu memesan 

suatu barang untuk dibeli deogan knadit (tangguh) dan kemudian menjualnya 

dengao kontan. Keuatungan yang dihasilkan dari usaba ini kemudian dibagi 

menurut persyaratan yaog telab disepakati antara mereka. 

Adapun syirkah abdan (a'mal) adalab S)lirkah yang dibentuk oleh beberapa 

orang dengan modal profesi dan keahlian masing-masing. Profesi dan keahlian ini 

bisa sama dan bisa juga berbeda. Misaloya satu pihak tukang cuknr dan pihak 

lainnya tukang jabit. Mereka menyewa satu rempat untuk pemiagaannya dan bila 

mendapatkan keuntuogan dibagi menurut kesepakatan di antara mereka. 

Menurut Jusmaliani (2005: hal 9), syirkah dalarn islam terdiri dari 5 macam 

yaitu Syirkah 'Inan, syirkah Mudhorobah, Syirkah Wujuh, Syirkah abdon, dan 

Syirkah Mufowadhah 

11-fudharabah 

Menurut Ash Shadr (2008: hal 330) 'aqd a/ mudharabah ( kantrak silent 

Jartnership) adalab jenis persekutuan kbusus antara pekelja ( partuer aktif) dan 
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pemilik modal (parmer pasij), dimana si pekelja setuju untuk "memutar" modal 

dalam perdangan dengan sistim bagi basil alas profitnya. 

Menurut Qurashi (2007: hal 154} mudharabah berasal dari kala adh-dharb 

fil ardhi, karena seorang pekelja beljalan di burni dalam upayanya berdagang dan 

mencari keuntungan melalui pennintaan pemilik harta, maka adh-dharb 

merupakan penyebab bagi keduanya dan dengan begitu al-mufa 'alah pun teljadi. 

Pendudnk hijsz menamakauya qiradh yang berasal dari al-qardh, yaitu sejumlah 

uang dari pemilik barta yang diserahkan pada pekelja atau pengelola dan 

kemudian pengelola atau pengelolanya mengambil sebagian keuntungan sebagai 

upah pekeljaanya. 

Menurut Ash Siddiqi (1996 : hal 8) mudhorabah yaitu bahwa satu pihak 

menyediakau modal dan pihnk lain memanfaatl<annya untuk 111iuan-tujuan usaha, 

berdasarkan kesepakatan bahwa keuntungan dari usaha tersebut akau dibagi 

menurut bagian y- telah ditentukan. 

Menurnt Haritsi AI ( 2006 ; hal 96) mudharahah adalah bila seseorang 

menyerahkan harta kepada orang lain untnk dikelolanya, dan keuntungan dibagi 

diantam keduanya sesuai kesepakatan berdua. 

Menurut Antonio ( 2001 : hal 91) mudharohah adaiah akad keljasama antara 

dua pihnk dimana pihak shohibul mal menyediakan dana, dan pihak lain menjadi 

pengelola(mudhorib), keuntungan dibagi se.suai dengan kesepakatan. 

Menurut Chapra (2000: hal 30}, mudharabah adalah sebuah bentuk 

kemltraan dimana salah satu pihnk disebut shahlbul-maal (penyadia dana), 

menyediakau sejumlah mO<Ial tertentu dan bertiadak sebagai mitra fasif; 

sedangkan mitra lain disebut mudharib( peiaku usaha) yang menyediakau tenaga, 

keablian usaha,dan menejemen usaha balk dibidang perdagangan, industri atau 

jasa untuk mendapatl<an laba. 

Menurut Iqbal (2008 :hal 143) mudhorobah atau qirad, adalah sama, qirad 

berasal dari Hifaz, sedangkan mudhorobah berasal dari !rak, qirad menakankan 

pada aspek pinjaman modal dan penyemhan sebagian keuntungan untuk si 

peminjam, sedangkan mudhorobah menekankan pembagian keuntungan anlllr 

pemilik modal dan pengnsaha yang menerima modal. 
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Menurut Lewis (2001 ; hal 60) mudharobah berasal dari kata dhorrb-fi al· 

ardh difuhami sebagai kontrak paling sedikit dua pihak, yaitu pemilik modal 

(shahi!J al-mal atau rabb al mal) yang mempercayakan sejumlah dana kepada 

pihak lain (nmdharib) untuk menjalankan suatu aktivitas atau usaha. 

Meuurut Mansur (2007; hal 142) mudharobah berasal dari kata dharb­

perjalanan dimuka buml untuk mencori rezeki Allah SWT (Al-Muzamil 73 : 20) 

adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul 

maa[) menyediakan seluruh modal (l 00"/o), sedangkan pihak lalnnya menjadi 

pengelola (mudharib), keuntungan usaha dibagi antara pemilik modal dan 

pengelola menurut nisbah tertentu sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam 

kontrak, misalnya SO% : 50% atau 40% : 60%, dan seterusnya. 

Menurut Misanam (2008: hal 530), Mudharobah (trust financing) yaitu 

kerjasama antara dua pihak atau lebih dalam satu mu 'amaliah, dimana satu pihak 

memberikan kontribusi permodal~ sementara pihak lain memberi kontribusi 

kewirausahaan yang dapat berupa tenaga, pikiran/ide, dan manoJemen. Pihak 

pertama disebut sebagai sahib al-maa/ (finnncier}, sedangkan pihak kedua disebut 

mudbarib (enterpreneur). Dalam keljasama ini mereka bersepakat untuk 

melakukan loss-profit sharing 

Menurut Suhendi (2002; hal 135-!39) mudharabah adalah bahasa penduduk 

lrak dan qiradh atau muqaradhah bahasa penduduk Hijaz, namun pengertian 

qiradh dan mudhahorah udalah saru makna, mudbarabah berasal dari kata al­

dharb, secara ba.rfiah berarti bepergian atau berjalan. Selain a/-dharb, disebut juga 

qiradh yang burasal dari al-qardhu, berarti al-qath 'u (potongan) karena pemilik 

memotong sebagian hartsnya untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian 

keuntungannya. Ada pula yang menyebut mudharabah atau qiradh dengan 

muamalah. Menurut istilah, mudbarabah atau qiradh dikemukakan oleh para 

ulama sebagai berikut : Mudharabah ialah akad antara dua pihak (orang) sating 

menanggung, salah sam pihuk menyarahkan hartanya kepeda pihak lain untuk 

diperdagangkan dengan bagian yang telah ditentukan dari keuntungan, seperti 

serengah atau sepertiga dengan syarat-syarat yang Ielah ditentukan. Sedangkan 

menurut imam mahzab yaitu 
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1. Menurut Hanafiyah : mudharabah adalah memandang tujuan dua pihak yang 

berakad yang berserikat dalam keuntungan (laba), karena haria disetabkan 

kepada yang lain dan yang hUn punya jasa mengelola harta itu. Maka 

mudharabah ialab : "akad zyirkah dalam laba, satu pihak pemilik harta dan 

pihak lain pemitik jasa" 

2. Menurut Malikiyah : mudharabah adalah " akad perwakilan, di mana pemilik 

harta mengeluarkan hartanya kepada yang lain untuk diperdagangkan dengan 

pembayaran yang ditentukan (mas dan perak)". 

3. Menurut Imam Hanabilah : mudharabah ialah " ibarat pemilik harta 

menyetabkan hartanya dengan ukunut tertentu kepada orang yang betdagang 

dengan bagian dari keuntungan yang diketahui." 

4. Menurut Ulama Syafi'iyah : mudharabah adalah "akad yang menentukan 

seseorang menyetabkan hartanya kepada yang lain untuk ditijarabkan." 

Menurut Quraahi (2007 : hal 155-156), keistlmewaan ekonomi mudhorobah 

yaitu 

l. mudhorobah menyerasikan pekerja dan pemodal, mengangket derajat pekerja 

dengan mengubalmya dari sekadar ala! dalarn proses produksi ke posisi mitra. 

2. mudhorobah dapat meningkelkan pmdnksi pekelja, serta mendorong minat 

pekerja terhadap kesuksesan perdangangan dan rencana yang ada ditangannya. 

3. mudhorobah menumbuhkan pendapatan pekerjaan dengan menambah porsi 

yang diperoleh pada saat pencartan laba, maka mudhorobah membantunya 

dalam meDBbung atau mengbadapi pembetanjaan-pembelanjaao yang tidak 

bias a. 

4. sesungguhnya mudhorobah mencegah pengaogguran dengan membangun 

hubungan-hubungao yang langgeng diatara pemilik haria dan pekerja. 

5. mudhorobah membuka pintu kerjasama ekonomi antara pemilik modal dan 

pekerja alas landasan yang adil tanpa melecehkan pekerjaan dan 

mengunggulkan aspek modal, melainkan atas landasan kerjasama dalarn hal 

mengbasilknn hak-hak dan keunggulan-keunggulan yang setara, sebagaimana 

menjamin kepastian keija dan menyelesaikan krisis~krisis ekonomi yang 

teljadi dalam negeri. 
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6. sesungguhnya mudhorabah menghlndarkan perluasan modal individu karena 

keuntungan itu harus terdistribusi dengan cara yang adil diantara kedua belah 

pihak, namun-padaumwnnya-tidak teijadi perluasan harm si pemilik modal. 

Menurut Metwally(l995: hall46) mudhorobah edalah sebuah keijasama 

dimana hank menyediakan seluruh modal dan nasabah bertanggungjawab dalam 

hal manajemen. Sebagaj imhalan llll!lahah menerima proporsi yang disepakati dari 

keuntungan hersih. Dahun kasus kerugian yang terjadi aldbat kegiatan-kegiatan 

bisnis yang normal, bank menanggung seluruh kerugian, sedangkan nasahah 

hanya mengalami kerugian berupa kehilangan keuntungan yang sesogyanya 

menjadi imhalan atas usahanya. 

Menurut Claudio Hanet dalam Qurashl (2007 : 15) mengatakan modhorobah 

maknanya memperhitungkan maafaat keuntungan untuk mewujudkannya dan 

hahaya kerugian untuk menghindatinya', pandangan yang amat jauh ini 

merupakan pendidikan alamiah untuk potensi-potensi pikiran manusia yang 

luhur. Prodon-ilmuwan Perancis- berkata ' mudhorobah pada kedudukan yang 

benar mcrupakan keistimewaan penyingkapan karena mudhorobah dapat 

rnenciptakan dan memperbaharui, memenuhl kebutuhan,dan menyelesaikan 

berbagru problematika Mudhorobah itu ibarat tub penuntas yang menciptakan 

sega1a sesuatu. mudhorobah merupakan potensi ekonomi orisina) karena selaJu 

terjaga, tidak menghebiskan sumher-sumhemya, bersikap waspada dalam 

kemakmuran, sangat berani dalam kesulitan, menghargru pandapat, 

memvisualisasikan bentuk, meletakkan batas-batas, herdebat, mengatur, 

memerintahkan, membuat peraturan, serta mennggerak.kan pekerjaan~ modal dan 

perdagangan! ltulah kepnlanya dan inilah anggota-anggotanya, tuannya hedalan 

yang diiringi oleh sahaya-sahayanya. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian mudharabah rnenurut istilah 

adalah akad antara pemilik modal (harm) dengan pengelola modal tersebut, 

dengan syarat bahwa keuntungan diperoleh dua helah pihak sesuai jumlah 

kesepakatan. 

Rukun mudharabah 

Suhendi (2002: hal 139) menurut Mahzab Safi'iyah rnkun mudhorobah ada 

enam yaitu: 
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1. Shohibul Maal (aqil baligh, tldak ikut campur dalam pengelolaan usaha ) 

2. Mudharib (aqil ba/igh, mengguna.kan dana sesuai peljanjian dengan shahibul 

maal) 

3. Dana/ maal 

4. Proyekl'usaha (tldak bertentaagan dengansyariah) 

5. Labalrugi 

6. Akad (kontrak) dan ijab-qabul, menenmkun: jumlah modal, jangka waktu 

penempatan, dan nisbah bagi basil 

Jenis-jenis Mudharabah 

Menurut Oamal (2006; bal45), secara urnum mudharabah terbagi atas dua 

jenis, yaitu mudharabah-mutlaqoh dan mudharabah-muqoyadah. Mudharabah 

muthlaqah : bentuk kerjasama yang cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi 

oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan danrab bisnis. Penyedia dana 

melimpahkan kekuasaan yang sebcsar-besarnya kepada mudbarib untuk 

mengelola dananya. Sedangkan mudhorabah-muqoyadah, adalah kebalikan 

mutlaqah, dimana mudharib dibatasi dengan batasan jenis, waktu, dan tempat 

usaha yang Ielah diperjanjikan di awal akad k<;jasama. 

Pemyatan standar akuntasi syarib memberikan 3 difinisi mudoroboh (2006 ; 

bal 3) yaitu ;l.mudharabah muthlaqah : bentuk kerjasama yang cakupannya 

sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah 

bisnis. Penyedia dana melimpahkan kekuasaan yang sebesar-besamya kepada 

mudharib uatuk mengelola dananya. 2.Mudharabah muqayyadah: bentuk 

kurjasama yang dibatasi oleh jenis usaha, waktu, dan tempat usaba. Dan 3. 

Mudhorabah musytarakah adalah bentuk mudharabah dimana pengelola dana 

menyertakan modal atau dananya dalam keljasama investasi. 

2.2. BAGI HASIL 

Menurut Karim (2007: 116-117), nisbah bagi hasil yaitu pedoman pembagian 

usaha hila usaha terSebut menghasilkan untung. Selain disepakati pembagian 

untung, juga disepakuti penanggungan biaya, hila biaya ditaaggung oleh 

pelaksana, maka yang dilakukan adalah bagi penerimaan (reveneu sharing}, dan 
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hila disepakati biaya ditanggung oleh pemodal berati yang dilakukan adalab bagi 

untung (profit sharing). 

Menurut Muhammad (2002:42) yang dimaksud sistim. bagi basil adalah 

ketjasama anlara pemilik modal dan pengusaha untuk saling berbagi keuntungan 

atau kerugian, sehingga dengan adanya ke!jasama ekonomi akan terbangun 

pemerataan dan kebersamaan. 

Menurut Yuomidin (2006: 12) bagi basil adalah model sistim. ketja.sama 

yang membagi basil herdasarkan pada tingkatlaba-rugi perusahaan. 

Menurut Jusmaliani (2005 : hbn 54), bagi basil (profit ami loss sharing) 

adalah model kerjasama antara dua pihak dalam menjalankan usaha, pibak 

pemodal(investor) dan pengusaha yang memherikan andil keahlian, keterampilan, 

untak mengelola usaha, dengan ketentuan kedua pihak berbak atas basil yang 

akan dicapai, dan penenltuln hak berdnsarkan prosentase karena tidak ada yang 

dapet memastikan keuntungan dan bnkan atas hesamya dana yang diinvestasikan. 

Menurut Nafik (2007 : hal 11-13) sistim. bagi basil merupakan ala! pengikat 

anlara pengusaha dan peketja, merupakan esto sumber penting dan permanen dari 

peroleban keuntungun yang akan mengbasilkan efisiensi yang lebih besar bagi 

para peke!ja industri, karena ada bagian keuntungan yang mereka peroleb 

diharapkan akan lebih giat dan tukun untuk memelihara barang-barang dan alat­

alat produksi.Sebingga ketika mereka semakin giat bagian untuk mereka akan 

merringkat dan pengusaha memperoleh basil keuntungan yang merringkat. Babwa 

model pengupahan biasa mengakibatkan pemborosan material maupun spiritnal 

dan tidak ditemui dalam bagi basil. 

Sb1em bagi basil dapat diterapkan dalam empat model. Pertama, bagi sistem 

basil berdasarkan pendapatan (Revenue Sharing $ystem,RSS). Kedua, sistem bagi 

basil herdasarkan laba kotor (Gross Profit Sharing $yslem(GPSS). &liga, sistem 

bagi basil berdasarkan laba operasi bersih (Operating Profit Shoring System, 

OPSS). Dan keempat, sistem bagi basil berdasarkan laba bernih (Net Profit 

Slwring System. NPSS). Letak masing-masing model bagi basil dapat dilihat pada 

Tabel berikut: 
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Tabel2.l 

Posisi Pembayaran Bagi Hasil Setiap Model Pada Laporan Laba Rugi 

Ketenmgan Nilai Posisi pembayaran 

rupiah bagihasil setiap model 
-

Pendapatan(revenew) Xx RSS 
-

-HPP XX 

LabaKotor XX GPSS 

- biaya tetap dan biaya lainnya XX 

Laba operasi Bersih XX OPSS 
--

Zakat* 

Laba bersih sebelwn pajak 

pajak 

zakat 

Laba Bersih serelah zakat dan pajak 1-.'PSS 

Swnber : Nafik Muhammad (2007: ll-13) 

Menurut Jusmaliani (2006 : hhn !8-19), bagi basil terbagi alas tiga model 

yaitu revenue sharing. productiOn shoring dan frofit and loss sharing. Revenue 

sharing berarti pendapatan yang diperoleh langsung dibagi sesuai kesepakatan­

Production sharing berarti yang dibagi adalah apa yang dihasilkan, yang 

menggunakan pola ini sektar pertombangan, migas dan pertanian- Profit and loss 

sharing, pembagian dilaknkan setelah biaya dikeluarkan, jadi setelah untung alan 

rugi dihitung. 

Grafik BEP Dengan Bagi Hasil dan Bunga 

Da!am ekonomi konvensional~ penyertaan modal disertai dengan pengenaan 

sistem bunga dati pemilik modal kepada produsen. Biaya bunga akan menambah 

beban fixed cost karena sifatnya yang tetap. Artinya, berapapun jumlah output 

yang diproduksi, bunga tetap hams dibayar. Keberadaan bunga akan 

menyebabkan kenaikan Iota/ cost dari TC menjadi TC l dan menambah jumlah 

output titik BEP dari Q menjadi Q I. 
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Gmfik2.1 

Perbandingan Analisis BEP antara sisitim Bunga dengan Sistim Bagi Hasil 

Rp 

BEP saat FC tanp:a Bungs 

Q 

Sumber: Karim (2007: hal 117) 

TR= Total RtvtrK:U 

QJ 

Graftk Biaya Dengan Revenue Sharing 

TCI =Total Cost 
Otngan Bunp 

FC = FiK«l Cost tanpa Bunga 

Revenue sharing adaiah mekanisme hagi basil dimana seluruh biaya 

produksi ditanggung produsen, sementara pemilik modal sama sekali tidak 

menanggung biaya tersebut. Dalam sistem ini, yang berubah adalah garis total 

revenue TR yang akan berputar searah jamm jam dengan sumbu putar di titi.k 0 

(origin). Besar-kecilnya putaran garis tersebut tergantung dari nisbah bagi basil 

sesuai yang disepakati. Maksimum perputaran TR adalah bingga mencapai sumbu 

horizontal X. Dengan perputaran garis TR menjadi TRRS ini maka titik BEP yang 

merupakan perpotongan TR dan TC otornatis akan bergeser menjadi BEPRS dan 

tingkat output juga berubah dari Q menjadi QRS. Balk pada analisa biaya dengan 

interest maupun dengan re:verrue sharing, keduanya mengakibatkan tingkat output 

Q menjadi Ql dan QRS. Apakah Ql > dari QRS atau apakah Ql < dari QRS 

tergantung dari besarnya interest dibandingkan dengan besarnya nisbah bagi besil. 
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Grafik 2.2 

Biaya Produksi Dengan Revenue Sharing 

Rp 

BEP saat FC tompa 
Revenue Sharinl'l: 

T'R« Toml Rutum tanpa 
Revenue Sharing 'TRJl;=. Total Rutum 

dengan Revenue 
Sharing 

TC =Total Cost 
lanpa Bunga 

BE? sa at FC de:ngan 
Revenue Sharing 

FC "' Fixed Cost tanpa Bt.mga 

1"'-----c-'------:: -~----~ 
Q QRS 0 = output 

Surnber;JCarlrn(2007;hal 117) 

Grafik Biaya Dengan Profit Sharing 

2S 

Profit Sharing dengan akad nrudharabah adalah mekanisme bagi basil yang 

hanya akan dihagikan bila ada keuntungan basil usaha, artinya tak ada pembagian 

profit sebelurn tercapai titik BEP. Itulah sebabnya maka pergeseran garis TR 

menjadi TRPS merupakan rotasi garis tsb dengan sumbu putar di titik BEP. Rotasi 

TRPS hanya bisa dari TR hingga TC, tidak bisa melampaui TC, karena area antara 

TC dan TR adalah rnerupakan daerah profit. Dengan demikian pergetakan TRPS 

sama sekali tak ada hubungannya dengan pergerakan BEP serta besamya output Q 

yang dihasilkan pad a titik BEP. DaJam model ini kerugian sepenuhnya akan 

ditanggung pemilik modal (shahih a/ maal) yaitu blla kerugia ternebut merupakan 

kerugian usaha, sedangkan bila kerugian disebabkan karena kelalaian pelaksana 

(mudarib) misalnya karena melanggar syamt yang telah disepakati maka kerugian 

menjadi tanggungau produsen I pelaksana tersebut. 
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Gtafik 2.3 

Biaya Produksi dengan Profit Slwring 

Rp TR =Total Return tanpa Profit Sharing 

BEP saat FC tanpa atau 
dengan profit sharing 

TRps: Total Rerum 
dgn Profit Shartng 

;rc = Total Cost 

IlL----~------------+ Q =output 
QPS 

Swnber: karim (2007: halll6) 

Grafik Biaya Dengan Profit & Loss Sharing 

26 

Profit and Loss Sharing adalah akad musyaralwh yang mensyaratkan 

pembagian se!ain keuntungan juga pembagian kerugian biaya sesuai dengan 

penyertaan modal masing-masing. 

Area antara TR dan TC di bawah titik BEP menunjukkan area kerugian yang 

akan dibagi sesuai penyertaan modal, sedangkan area antara TC dan TR di alas 

titik BEP menunjukkan area keuntungan yang akan dibagi sesuai kesepakatan 

nisbah. 

Garis TRPS di bawah BEP (garis putus-putus) dan di atas BEP (garis lurus) 

tidak selalu merupakan garis simetris. Hal ini karena besamya pembagian 

kerugian adalah sesuai penyertaan modal yang mana kompnsisi itu tidak selalu 

sama dengan pembagian keuntungan yang ditentukan sesuai kesepakatan. Sumbu 

putar rotasi TR adalah pada titik 0. 
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Grafik2.4 

Biaya Produksi Dengan Profit & Loss Sharing 

Rp 

BEP s.aat FC tanpa alau 
dengan Proffl Sharirl!l 

Qps 

1ft:: Total Return Tanpa 
Prof~~ and 10$l Sharing 

Loss Sharing 

Sumber ; Karim (2007; hal 116) 

Perbedaan Sistim Bunga dan bagi basil 

TRps, =Total Re:lum 
dg;o loss and Profit 
Sharing 

TC:::: Total Cost 
tanpa. Bunga 

Q = oulput 

Menurut Nafik (2008; hal 6-8), Perbedaan prinsip sistem bagi hasil pada 

sistem ekonomi syari'ah dan sistem bunga pada sistem ekonomi konvensional 

adalah pada sistem return yang dijadikan tolok ukur dalam perekonomillll­

Ekonomi koi1Vensional menggunak:an sistem bunga sebagai tolok uk:ur dari return. 

Penetapan persentase itu dilakukan di awal transaksi sehingga berapa nilai 

nominal rupialmya akan dapat diketahui besarnya dan kapan akan dipernleh dapat 

dipastikan tanpa melihat laba rugi yang akan tetjadi. Ekonomi Islam, 

menggunakan sistem return-nya sebagai to1ok ukur dalam perekonomian. Sistem 

bagi basil (profit loss sharing) yaitu nisbah (persentase bagi basil) yang besarnya 

ditetapkan diawal transaksi yang bersifut fixed tetapi nilai nominal rupialmya 

belum dapat diketahui dengan pasti melainkan melihat laba rugi yang akan te!jadi 

nanti. Pada ekonomi konvensional~ pihak yang menawarkan (labungan) dan 

meminta dana (peminjam) akan menerima atau membayar bunga yang bersifat 
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fixed. Pihak yang menawarkan dana akan mendapatan bunga yaitu persentase 

terbadap dana yang ditawarkan. Pihak yang membutuhkan dana akan membayar 

buuga juga, yaitu pen;entase terbadap dana yang dipinjam. Pada Ekonomi Islam, 

pihak yang menawarkan akan menerima dan pihak yang membutuhkan dana akan 

membayar return (biaya) yang barsifat tidak faed yaitu bagi basil. Bagi pihak 

yang menawarkan dana akan menerima bagi basil, yaitu persentase terhadap basil 

yang diperoleh dari dana yang ditawarkan kepada yang membutuhkan. Pihak yang 

mernbutuhkan dana, akan membayar bagi basil yaitu persentase terhadep basil 

yang diperoleh dari dana yang dipinjam. 

Bunga yang diterapkan pada sistem ekonomi konvensional barns tetap 

dibayarkan dan ditarima oleh pihak-pihak yang melakukan ttansaksi. Walaupun 

tidak mendapatkan keuntungan. atau dalam keadaan yang bagaimanapuu, bunga 

barns dibayarkan. Hal ini tidak melihat apakah laba atau rugi. Pihak yang 

bertindak sebagai kreditur (meminjamkan dana) pasti menerima pendapatan. 

Pibak yang bertindak sebagai debitur (paminjam dana) belum tentu mendapatkan 

pendapatan karena dana yang dikelola belum tentu memperoleh keuntungan. 

Apahila memperoleh keuutungan di bawah biaya bunga, mereka tetap mengalami 

kerugian. Pada sistem bunga, ada pihak yang pasti menarima pendapatan, 

sedangkan pihak satunya balum tentu mendapatkan pendapatan. Pada sistem 

ttansaksi ini, ada pibak yang bebas risiko yaitu kreditur dan ada pihak yang tidak 

bebas risiko yaitu debitur. 

Dalarn sistem ekonomi syari'ah yang menerapkan sistem bagi basil, dalam 

kondisi ekonomi membaik, pihak yang mengambil pembiayaan sangat 

memungklnkan mendapatkan keuntungan yang tinggi. Sementara, pihak 

pengarobil pembiayaan dan yang menawarkan akan menikmati keuntungan yang 

tinggi pula. Hal ini sesuai dengan nisbah yang telah disepakati pada awal 

transaksi. Pada kondisi impas, tidak ada pembayaran bagi pengambil 

perobiayaan. Dan, pada kondisi ini tidak ada penerimaao bagi pihak yang 

menawarkan dana (penabung). Pada kondisi ekonomi yang memburuk, pihak 

pengambil pembiayaan pendapatannya menu:run. Babkan, pengambil pembiayaan 

ini sangat mungkin mengaJami kerugian. Pada saat pendapatan menurun maka 
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pembayarnn bagi hasilnya juga menurun, dan pada saat mengalami kerugian maka 

kerugian tersebut ditangguug bersama oleh pibak-pihak yang bertrnnsaksi. 

Muhammad (2002: hal 35), membuat tabel perbedaan sistem bunga dengan 

sistim bagi basil, maksudnya perbedaan pembiayaan usaha melalui pinjaman yang 

dikenakan bunga dibandingkan dengaa pembiayaan yang menggunakan bagi basil 

sebagai dasar perhitungannya, perbedaan-perbedaan tersebut sebagai berikut: 

Tabel2.2 Perbedaan Sistim Bunga dan Sistim Bagi Basil 

Hal Sistim Bunga Sistim Bagi Hasil 

Penentnan Sebelunmya,ditentukan pada Sesudah beruseha dan 
besarnya basil yang saat akad dengaa asumsi sesudah keuntungan 
akan diterima selalu untung diketabui 
Yang ditentukan Bunga, besarnya nilai dalam Menyepaksti proporsi 
sebelumnya rupib pembagian keuntungan 

masin~<-masing pibak 
Berapa besarnya Pasti, yaitu prosentase Propersi yang disepekati 

tertentu ( suku bunga) X bersama X jumlah 
jumlah pinjaman keuntungan yang belum 

diketabui 
'Tika teljadi 

. 
Ditanggung nasabah, Ditanggung oleh kedua 

kerugian kewajiban nasabah terhadap belah pibak 
baok tetap barus 
dilaksanakan 

Dasar perhitungan Dari dana yang dipinjamkan Dari keuntungan yang 
dan sifirtnya fixed diharapkan sebingga nilai 

rupiahnya tidak dapat 
ditentukan dimuka 

Titik perhatian Besarnya bunga yang harus Keberbasilan proyek 
proyekl usaha dibayar yang merupakan 

kepentiogan bersama 
Sumber : Muhammad, (2002 : hal 35) 

Menurut Afr.alurrnhman (1997: hal 323}, riha atau bunga diharamkan dan 

jual beli diperbolebkan karena ada alasan mendasar yaitu ketidakadilan, dalarn 

jual beli rerdapat imbalan untuk tenaga kelja, sedangkan bunga pendapatannya 

tidak berhubungan dengan kelja atau basil kerja, dalam perdagangan pemilik 

modal selain menginginkan keuntungan tapi juga menanggung resiko kerugian, 

tapi dalam hal pinjaman uang, maka seluruh kerugian ditanggaag oleh orang yang 

mengganakan tenaga kerja,sedangkan pemilik modal menghitung untungnya saja 

yaitu bunga, babkan sekalipun peminjarn dalarn keadaan rugi. Berikutnya 

keuntwtgan yang peroleh dalam perdagangan adalah melalui inisiatif~ kelja keras~ 
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dan merupakan basil dan proses penciptaan nilai yang jelas, sedangkan riba tidak 

demikian. 

Kesimpulannya, sistem bagi basil adalah lebih adil karena dalam sistem ini 

tidak ada pihak yang melakukan eksploitasi dan predatori, baik dalam kondisi 

ekonomi membaik maupun ekonomi yang memburuk. Paradigma bagi basil ini 

sesuai dengan hulmm Allah (sunnatu/lah) tentang basil usaha manusia di 

keesokan harinya, semua itu adalah ketentuan dan hak Allah. Manusia tidak dapat 

mengetahuinya dengan pasti seperti yang disebutkan dalam surat AI Luqman ayat 

34 tersebut Sistem bagi basil yang diterapkan dalam ekonomi Islam, tidak ada 

pihak yang pasti menerima pendapatan. dan tidak ada pihak yang belum pasti 

menerima pendapatan. Atau, tidak ada pihak yang bebaa risiko. 

Makna Keadilau 

Di dalam Islam keadilan adalah penting dan sangat diutamakan, adil 

mencakup pengertian sebagal berikut: adil berarti meletakkan sesuatu pada 

tempatnya, adil berarti menerima hak tanpa lebih dan memberi hak orang lain 

tanpa knrang, dan adil berarti memberi hak setiap orang yang berhak tanpa lebih 

dan taupe knrang sesama orang yang berhak dan menghulmm orang yang jahat 

atau melanggar hulmm setam deugan kesalahannya. Ayat-ayat Al-Quran yang 

memerintahkan keadilan yaltu QS 49:9, 60:8,5:42,31:17, 3:104, 8;73, dan 8:25. 

menegakkan keadilan dan memberantas kedho/iman adalah tujub tujuan utama 

dari risalah para rosul(QS 57;25), keadilan sederajat dangan kebajikan dan 

ketakwaan(QS 5:8). Dalam syarilrat atau berkeljasama, maka keadiiah adalah 

suatu yang panting sekali, adil merupakan lawan dari dholim, yang dimaksud adil 

dalam keljasama adalah setiap orang mendapatkan hak sesuai dengan besamya 

tanggnngjawah. 

Menurut Karim (2007:hal 221), adil menurut kapitalis yaitu anda mendapat 

apa yang anda usahakan, menurut sosialisis klasik yaitu sama rata sama rasa, 

sedangkan adil menurut islam adalah tidak mendholimi dan tidak pula didholimi. 

Menurut Misanam {2008;bal 60), keadilan dalam AI Quran menggnnakan 

istilah 'ad!, qisht, mizan. hiss, dan qasd yaltu suatu keadaaan dimana terdapat 

kesamaan perlakuan dimata hulmm, kesamaan hak kompensasi, hak hidup secara 
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layak, bak menikmali pembangunan dan tidak adanya pihak yang dirugikan serta 

adanya kesimbangun dalam setiap aspek kehidupan. 

Menurut Rahardja (2006:291), dalam pandangan konvensional ada 4 1\iaran 

teori keadilan yaitu: 

I. ajanm ega!illlrian (egalitarianism), bahwa keadilan 1ereapai bila setiap 

kelompok masyarakat mendapat jumlab barang (kepnasan) yang sama. 

2. ajaran rawlsian (raw/sianism), kondisi yang adil adalab bila tingkat utilitas 

masyarakant miskin dimaksimumkan. 

3. ajaran utilitarian (utilitarianism), keadilan adalab bila tingkat kepuasan 

masyarakat dimaksimumkan. 

4. ajaran orientasi pasar(market oriented), keadilan adalab basil internksi antara 

permintaan dan penawaran. 

2.3. Upab 

Faktor tenaga ketja dalam aktivitas produksi merupaken upaya yang 

dilakakan manusia, baik berupa kerja pildran maupun berupa kerja jasmard atau 

kerja pikir sekaligus jasmard dalrun rangka menghasilkan berang dan jasa 

akonomi yang dibutubkan masyarakat 

Menurut Sukimo (2005: hal350), dalam kehidupan sebari hari gaji dim:tikan 

sebegai pambeyaran kepada pekerja-pekerja tetap dan tenaga kerja profesional, 

seperti pegawai pamerintab, dosen,guru, manajer, dan akuntan, yang biasanya 

dilakuksn sebulan sekali, sedangkan upab digunaken untuk pembayaran pekerja­

pekerja kasar yang pekerjaanya selalu berpiudab-pindah, seperti pakega pertanian, 

tukang kayu, tukang batu dan burub kasar. 

Menurut Manurung (2006:hal 292) upab dan gaji adalab balas jasa terhadap 

kesediaan menjadi tenaga kerja, dimana sangat dipengaruhi oleh kealian, mutu 

modal manusia dan kondisi kerja. Upeh adalab imbalan yang diterima seseorang 

dari jasa yang dilakakan pada pibak lain, ditentukan berdasarkan satuan waktu 

atau satuan basil. Dengan upab tersebut diberapkan karyawan dapat hidup layak 

dan dapat betab diperusabaan dan meningkatkan produktivitasnya. 

Upab menurul Benham (1940; bal 231) adalab sejumlab nang yang 

dibayarkan berdasarkan pezjanjian atau kontrak oleh seornng majikan kepada 

seomng pekelja karena jasa yang ia berikan. 
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Menurut Ruky (2002) , upah (bahasa ingrisnya;wages) adalah imhalan yang 

diberikan pekerja untuk satuan waktu kerja yang pendek misalnya per bari atau 

per jam. lstilab upah menjelaekan tentang imhalan hagi pekerja-pekelja kelompek 

peleksana (operative) yang terlibat langsung dan tidek langsung dalam proses 

produksi, dimana upah masuk dalam kelompek biaya-biaya langsung (direct cost). 

Menurut Simanjuntak (1996: hal 67), upah adalah imbalan yang diterima 

seseorang dari jasa yang dilakukan pada pibak lain, ditenmkan berdasarkan satuan 

waktu alan satuan basil. Dengan upah tersebut diharapkan karyawan dapat bidup 

layak dan dapat betah diperusahaan dan meningkatkan produktivilaSnya. 

Menurut Sukimo (2005: hal 366) dalam teori ekonomi tidek dibadukan 

diantara istilah gaji dan upah, dalam teori ekonomi hanya digunekan istilah upah 

yaitu ganjaran/ pemhayaran yang diterima tenaga kerja dari melakukan suatu 

kegiatan ekonomi atau untuk mengbasilkan harang atau jasa. Upah riil yaitu 

kemampuan upah yang diterima pekerja untuk membeli harang dan jasa, upah riil 

ditenmkan berdasarakan kepada tingkat harga yang berlaku peda tahun dasar. 

Upah nondnal yaitu nilai dalarn bentuk uang yang diterima pekerja sehagai imblan 

dari melakukan suatu pekerjaan. 

Menurut Sasono (1994: hal 55), upah memiliki beberapa fungsi yaitu, upah 

merupakan perwujudan dari nilai kerja, upah barns memberikan perangsang bagi 

potensi pekelja selanjutnya dan upah sebagai sumbet pengbasilan untuk hldup 

layak hagi keluarganya 

Menurut Sukimo (2005: hal 350), filktor utama yang membedukan upah 

diantara petkerja dalarn perekonomian adalah sifat permintaan dan penawaran 

setiap golongan pekelja, perbadaan jenis pekeljaan, perbedaan kemampuan, 

pendidikan dan pengalaman, mobilitas tenaga keija, faktor bukan keuangan yang 

mempengaruhl sikap pekerja dalam memilih pekerjaan dan faktor geografis dan 

instusional. Penentuan upah sangat tergantung kepada pasar tenaga kelja yang 

wujud, ada 4 bentuk pasar tenaga kerja yaitu: pertama, pasar persaingan 

seropuma: upah ditenmkan oleh pennintaan dan penawarnn tenaga kerja. Kedua, 

pasar tenaga kelja monopsoni ; upah ditenmkan oleh pengusaha dan tingkat upah 

nya lebih rendah daripada upah dipasar persaingan sempuma. Ketiga, pasar 

monopoli dipihnk pekerja ; para kerja cenderung menuntut upah yang lebih tinggi 
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daripada yang berlaku dipasar peiSaingan sempuma. keempat. pasar monopoli 

bilateral ; tingkat upah tidak dapat ditentukan, tingket upah yang dicapai 

bergantung kepada kemapuan perusahaan untuk upah dan kemampuan serikat 

buruh menuntut upah yang lebih tinggi. 

Menurut Manurung (2006: hal 245), besamya gaji/ upah seseorang secara 

teoritis sangat tergantung dari pruduktivitas yang dipeugaruhi oleh 

keahlian(ski/1), mutu modal manusia (human capital}, dan kondisi kelja( working 

conditions). 

Menwut Sukimo (2005; hal 330), tingket upah pekerja sangat erat 

hubungannya dengan tingket produktivitasnya, semakin tinggi produktiviUisnya, 

maka semakin tinggi pula tingkat upalmya. Peningketan produktivitas disehahkan 

oleh; kemajuan teknologi, peningketan pendidikan, kemahiran dan keterampilan 

tenaga kelja, dan perbaikan dalam organisasi perusahaan dan masyarakat. 

Upah minimum dalam islam adalah upah yang dapet menutupi kebutuhan­

kebutuhan dasar, termasuk makan, minum, pakaian, perumahan dan lain--lain agar 

para pekelja dapat menikmati hidup yang layak, (A!Zalurralunan,l997: hal 297). 

Islam memberikan perlindungan terhadap hak-hak karyawan, upah terendah 

adalah upah yang tidak boleh turon lagi, dan hala.s upah tertinggi untuk menjamin 

kepentingan para majikan. 

Berdasadom keputusan mentri tenaga kelja RI Nomor Kep-226/MEN/2000, 

pa.'!al I, upah rn.inimum Regional Tingket l adalah upah rn.inimum yang berlakn di 

satu propinsi, melalui keputusan ini istilah Upah Minimum Regional (UMII.) 

diganti dengan Upah Minimum Propinsi(UMP). 

Berdasarl<an Pasal 88 Undang-Undang No. J3 Tahun 2003 tentang 

pengupahan, menyebutkan hahwa setiap buruhl pekelja berhak mernperoleh 

penghasilan yang dapat memenuhi penghidupan yang layak bagi kernanusian, 

untuk iru pemerintah menetapkan kebijakan pengupahan yang melindungi peketja, 

yang meliputi:upah mimimum, upah kelja lembur, upah tidak masuk kelja karena 

berhalangan, upah tidak masuk kerja kerena melakukan kegiatan lain di luar 

peketjaan, upah karen.a mengganalam hak waktu istirahat ke!ja, bentuk dan cara 

pernbayarau upah, denda dan potongan upah, hal-hal yang dapat diperhitungkan 

Universitas Indonesia 

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana UI, 2009



34 

dengan upah, struktur dan skala pengupahan yang proporsional, upah untuk 

pembayaran pesangnn dan upah untuk perhitungan Jl'liak penghasilan. 

Ketentuan upah minimum yang layak sesuai dengan undang-Undang 

Ketenagakeljaan no 13 Tahun 2003, Bab X pasal 88-91.Pada pasal 88ayat ( 4) 

disebutkan bahwa pemerintah menetapkan upah minimum beldasarkan kebutahan 

hidup layak dengan memperhatikan prodnktivitas dan pertumbahan ekonomi. 

Upah minimum dibedakan menjadi 3 yaitu upah minimum regional, upah 

minimum regional sektoral dan upah minimum regional subsektoral. Upah 

minimum regional adalah upah minimum yang berlaku untuk semua perusahaan 

dalam daerah tertentu. upah minimum reginuai sektoral yaitu upah minimum 

yang berlaku untuk semua perusahaan pada sektor tertentu dalam daerah tertentu 

dan upah minimum regional subsektoral yaitu upah minimum yang berlaku untuk 

semua perusahaan pada subsektor tertentu dalam dae<ah tertentu. 

Dougan adanya upah minimum dlha!apkan akan meningkatkan peadaptan 

pekerja berpendaptan rendah,sehingga pekerja dapat hldup ]ayak. Namun temyata 

kebijakan menyebabkan perusahan akan meuaikan hatga barang atau pengurangan 

tenaga kelja. Ketentuan upah minimum juga akan membuat kesenjangan antar 

pekerja, karena tldnk semua pekelja bekelja disektor formal yang melakukan 

kebijakan umr. 

Upah minimum ditetapkan oleh Menteri Tenaga Ke!ja dan dalam 

penetapenoya didasarl<an oleh: kebutuhan fisik minimum(KF~, indeks harga 

konsumen(7HK), perluasan kesempatan kerja, upah pada umumnya yang berlaku 

secara regional, kelangsungan perusahaan dan perkembangan perekonomian 

regional atau nasional. Kebutuhan fisik minimum adalah kebutuhan pokok 

seseorang yang diperlukan untuk mempertahankan kondisi fisik dan menta!nya 

agar dapot menjalankan fungsinya sebagai salah satu fukror produksi. Kebutuban 

ini adalah kebutuhan minimum dari segi jumlah maupun mutu barang dan jasa, 

sehlngga tidak boleh kurang dan merupakan kebutuhan yang tldnk dapat 

dilrindari. 

Nilai KFM mencerminkan niiai ekonomi banmg dan jasa yang diperlukan 

pekerja dan keluarganya dalam jangka waktu satu bulan yang melipmi : 

l.makanan dan minuman, 2.bahan bakar, alat penerangan dan peneduh, 
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J.perumahan dan peralatan dapur, 4.sandang dan pakaian, dan 5. lain-lain 

1ermasuk didalamya biaya tmtuk transportasi, rekreasi, obat-<>batan, sarona 

pendldikan, bacaan dan sebagainya. Sampai Desember 1995, ketentuan upeb 

minimum ditetapkan dengan berdasarkan KFM, dan sejak April 1996 upeb 

minimum dlhitung berdasarkan Kebutuhan Hidup Minimum(KHA(). Indek harga 

adalah angka-angka yang menggambarkan tingkat hargn rata-rata pacta suatu 

periode tertentu dan perubahan tingkat barga rata-rata dari satu periode keperiode 

yang lainnya. Produktivitas pekerja adalah tingkat kemampuan 1enaga kerja untuk 

memproduksi suatu barang pacta periode tententu. 

Upah yang balk haruslab memiliki sifat dan karakteristik yaitu memenuhi 

upah minimum, disetuju.i burub dengan penuh kesadaran, meneerminkan 

kemampnan burub, adil dan memenuhi perikemanusiaan untuk burub dan 

peogusaha, dan tidak melibatkan biaya yang tidak langsWlg terlalu besar. 

Penenlnan Upab Burnh 

Upah buruh di pasar tenaga kerja sangat dipeogaruhi oleh permintaan dan 

penawaran, dalam mekauisme pasar, upeb buruh sangat dipengaruhi oleh 

prodoktivitas. sehingga apabila produktivitas semakin tinggi, maka upah riil juga 

semakin tinggL 

Menurut Blancbard {2003} dalam Huda (2008: hal 209} ada beberapa hal 

yang menentukan upah yang akan dibayarkan kepada pekerja, antara lain 

kekuatan tawar pekerja yang dipeagaruhi oleh 2 hal yaitu besamya biaya yaog 

ditanggung perusahaan hila karyawan meninggalkan pekeljaan, dan berapa basar 

kemungkinan seornng yang keluar dari perusahaan uotuk menemukan kembali 

pekerjaan yang baru. Sedangkan nilai tawar pekega tergantung dari skill yang 

dlmiliki oleh pekelja, dan kondisi pasar tenaga kelja secara umum. Dari faktr>r 

yang mempengaruhi upeh maka persarnaan yang dibentuk adaleh: 

W = Pf(U,Z)dimana 

W ~ Agreget nominal upah 

P = Tingkat harga yang diharapkan 

U = Tingkat pengangguran 

Z = Sejumlah fasilitas yang diherikan kepada koryawan, yang pacta dasarnya 

mel\iadi penambah upeh dan penambah biaya bagi perusahaan. 
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Akibat ekspektasi harga yang akan meningkat ditahun yang akan dl!tang, 

perusahaan akan m.embuat harga autput naik demiltian pekelja akan menWliUt 

upah yang lebih tinggi. Berkaitan dengan penggangguran, maka upah akan naik 

bila pengangguran rendab, karena hila upah tidak naik, maka pekelja akan keluar 

dan mencari pekeljaan baru karena perekonomian sedang baik dan permitaan 

tenaga kelja tingg:i. 

Gtafik2.5 

Penentuan Upah di Pasar Tenaga Buruh 

MPR1=01 

MPRO=DO 

s 
Jumlah tenaga kerta 

Sumber: Sukimo (2005: ha!353) 

MRP(Marginal Revenue Product) yaitu perubahan basil penjualan kare!lll 

adanya pertambahan produksi sebagai alcibat dari kenaikan satu tenaga keJja yang 

diganakan. Kurva MRP 0 ~ DO dan MRP I ~ Dl menunjukkan basil penjualan 

marginal, sekaiigus sebagai kurva permint .. n buruh dan nilainya ditentukan oleh 

MPP dan harga harang. keadl!an MRP I berada di atas MRP 0 berarti pada setiap 

tingkat penggunaan tenaga kerja, basil penjualan marginal MRP J lebih tinggi dari 

pada basil penjualan yang digamharkan oleh MRP 0, apabila dimisalkan barga 

harang dikedua keadl!an itu adalah sama, kedudakan MRP I yang lebih tinggi dari 

MPR 0 meneermiukan perbedl!an dl!lam produktivitas. Dao kurva penawaran 

te!lllga kelja ditunjukan oleh kurva S, yang rnemotong MRP 0 di titik EO dao 

memotong MRP l di El. Dengan demiltian apabila permintaan tenaga kelja 

adalah MRP 0 ~ DO, maka tingkat upah tenaga kelja WO, sedaogkan apabila 

permintaan tenaga kelja adalah MRP l ~ Dl, maka tingkat upah tenaga keJja 

ada!ah WI, jadi apabila produktivitas semalcin tinggi, upah riil juga semakin 

tinggi. 
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Penentuau Upah Pads Pasar Persaingao Sempurua 

Pasar persaingan sempuma dalam tenaga kmja berati didalam pasar terdapat 

banyak perusahaan yang memerulukan tenaga kmja dan tenaga kmja yang ada 

tidal< menyatakan diri dalam serikat buruh sebagai wakil mereka. Pada pasar 

tenaga kmja yang demikian, memiliki kesamaan permintaan dan penawaran di 

pasar pasar barang. Permintaan tenaga kmja bersifat turun miring dari kiri atas 

kekanan bawab, berarti semakin tinggi/rendah upah tenaga kmja, semakin sedikit 

I bayak permintaan terbadat tenaga kmja. 

Gmfik2.6 

Kurva Upah Dalam Pasar Persaiangan Sempuma 

I 
E s 

I 
w w w 

I 
I 
I D~ 

I d~mpr I MRP 

I 
s I 

L L 
L 1.perusahaan L 

Sumber : Sukirno (2005; haiJSS) IL pasar 

Gambar 2.6 watas adalah penentuan upah w pesor tenaga kerja dan di 

dalam suatu perusahaan. Di pasar tenaga kerja MRP = D adalah kurva permintaan 

tenaga kerja dan SS adalah kurva penawaran tenaga kmja, titik keseirnbangan 

adalah E. berarti tenaga ke!ja yang dignanakan adalah L dan tingkat upah adalah 

W. Selanjutnya Permintaan tenaga kerja di sesuatu pernsahaan adalah d9l1!]), 

kareua pasar bersaing sernpama sehingga perusaahan tidal< bisa mempengaruhi 

upah sebingga pernsahaan barus membayar sebesar W, maka kurva W adalah 

kurva penawaran tenaga kmja peda perusahaan itu. 

Menurut Huda (2008: hal 208) dalam tinjauan konvensiona! upah 

merupakan halas jasa akan fuktor produksi, tenaga kmja. Karena dalam tinjauan 
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konvensional. upah merupakan salah satu ins1rumen dalam distribusi pendapatan 

selain bunga, sewa dan laba.lesu atau lemabnya pennintaan tenaga kelja akan 

mempengaruhi besar atau tidaknya upah yang diterima oleh pekeJja. Semakin 

tinggi permintaan tenaga keJja, sedangkan penawaran tetap maka akan betdampak 

pada naiknya upah. sebalikuya jika pennintaan tenaga keJja sedikit sedangkan 

penawaran tenaga kelja meningkat. maka upah akan turun. funomena ini dibahas 

dalam labor mark£1 dalam tinjauan konvensional, sedangkan teori upah dalam 

ekonomi islam, tidak tergantung pada permintaan dan penawaran, tetapi 

betgantung kepada kebutuhan si pekeJja. 

MenUll.lt AlZalurrahman, (1995: hal 248) tenaga kelja adalah segala asaha 

dan ikhtiar yang dilakakan oleh anggota hadan atau pikirlln untuk mendapat 

imbalan yang pantas. Tennasuk semua jenis keJja yang dilakukan fisik maupun 

pikiran. Selanjutnya AJZalw:nlhman menjelaskan teoaga kelja sebagai salah satu 

faktor produksi mempunyai arti yang besar, karena semua kekayaan alam tidak 

berguna bila tidak dieksploitasi oleh manusia dan diolah oleh hUll.lh. 

Menurut Mehammad (2004: bal 225) Islam mengangkat nilai tenaga keJja 

dan menyUll.lh orang bekeJja untuk mencapai pengbidupan yang layak dan 

mengbasiikan barang dan jasa yang me!\iadi kebutuhan manusia, maupun amal 

yang bersifut ibadah semata-mata karena Allah. Tenaga keJja dalam Islam, tidak 

pemah terpisahkan dari kehidupan moral dan sosial, karena kode dan tingkah laka 

pekeJja dan majikan berakar pada syari 'at. Meraka yang mempekerjakan bUll.lh 

mempnnyai tanggung jawab moral dan sosial. Tenaga keJja tidak diperbolehkan 

melakakan pekeljaan yang tidak diinginken syari'at. Pekerja dan majikan juga 

tidak boleh saling memeras. Adam Smith mengatakan bahwa tennga kelja adalah 

satu-satuaya faktur produksi. Secara umum pata ahli ekonomi berpendapat keJja 

adalah ptodusen satu•satuaya dan teoaga kerjalah pangkal prodnktifitas dari 

semua faktor produksi. Alam tidak bisa mengbasilkan apa-apa tanpa tenaga kelja. 

Menurut Mannan, ( 1997, hal 59), dalam Islam burnb digunakan dalam arti 

yang lebih luas namun lebih terbatas. Lebih luas karena hanya memandang pada 

penggunaan jasa bUll.lh di luar batas-batas pertimbangan keuangan. Terbatas 

dalam arti bahwa seorang pekelja tidak seeara mutlak bebas untuk berbnat apa 

saja yang dikehendakinya dengan tenaga kerjanya itu. 
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Menurut Afzalumhman (1997; hal 295) upah dapat didefinisikan sebagai 

harga yang dibayarkan pada pekerja atas pelayananaya dalam memproduksi 

kekayaan, disebut juga upah adalab harga tenaga ke!ja yang dibayarkan alas jasa­

jasanya dalam produksi. 

Menurut Misanam (2008: hal 534), lfiroh a/ mithi/Upah yang adil adalah 

tingkal upah yang sesuai dengan kon1ribusi tenaga kelja terbadap produksi serta 

dalam bingkai nilai-nilai kemanusian. 

Menurut Khan (1997: hal 75), masyarakat pra-is!am, perburuhan di isi oleh 

para budak yang tidak meodapat makan yang cukup, tidak mendapat tempat 

tinggal yang layak dan mereka mendapat perlakuan yang buruk. Dengan ajaran 

islam Muhammad SAW, posisi budak diagkat menjadi saudara dan kolega. Para 

pekerja menduduki posisi sebagai mitra dan pemegang sabam.Andai saja para 

pekerja untuk mencari upah, uiscaya masyarakat Arab akan bergerak menjadi 

kapilalisme. Namun temyata nabi memberi araban tentang modal dan kerja yaqg 

barus bergabung sebagai mitrn, bukan pakerja dan pemberi kerja. Pekerja berbak 

mendapat makan seperti yang dikonsumsi tuanya, dan beipakaian seperti yang 

dikenakan tuanya, artinya mereka mendapat pengbasilan yang Jayak. PakeJja tidak 

boleh dibebani melebihi kemampuanya, dan hila tuan membebani pekerja, 

hendaldah membantunya ( jadi pekerja bukan semata-ma1a faktor produ.kai saja, 

tetapi parlu diperhatikan nilai kemanusiaanya). Buruh berbak alas upalmya 

sehalum keringatnya kering, (tidal< boleh menahan bak-bak buruh). Pekelja dan 

pengusaha dapat mendapatkan pahala dan Allah dengan menunaikan bak dan 

kewajibanya masing-masing. 

Menurut Nasution (2006: 170) Islam merekomeodasikan upah minimum 

yaltn upah yang dapat mencuknpi empat kebutnban pokok dan bahkan upah yang 

bisa menutupi kebutnhan Wltnk mempunyai keluarga dan pembantu untnk 

mengnrusi kebutahan rumah tangga. 

Menllllll fatwa DSN ijaroh didetinisikan sebagai akad pemindahan bak guna 

(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalarn waktn tertentu melalui pembayaran 

sewa atau upah, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 

Menurut Misanam (2008: hal 533) tsaman Musamma yaitu kebijakan 

penetapan upah oleb pemerintah, dimana pemerintah dapat melakukan kebijakan 
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penetapan upah sepanjang masih ren!ang V ACL dan VMCL tenaga keJja, 

seandainya tingk:at upah yang terjadi adalah dholim, maka upah nonnal yang 

dipilih. 

Menurut Subendi(2002; hal113-120), dalam buku Fiqh Syafl'i, Ahmad ldris 

berpendapat bahwa ijaroh berarti upah mengupah, sedangkan Kamaludin A. 

Marzuki penerjemnb Fiqh Surmah karya Sayid Snbiq, mengartikan ijaroh sebagai 

sewa menyewa. Upnb biasanya digunakan untuk tenaga, seperti upnb tenaga kerja. 

Sedangkan sewa digunakan untnk barang atau benda, misalnya seseorang yang 

menyewa mobil. ljaroh berasal dad kata al-ajro yang arti menurut babasaanya 

adalnb al-iwadh dalam bnbasa Indonesia di.artikan sebagai ganti dan upah. 

Menurut Afzalurrnbman (1997 ; hal 253) dalam !siam, para pekerja 

memiliki hak-hak sehagai berilrnt yaitu: 

l. Pam pekerja hams memperoleh upah yang semestinya agar <lapel menikmari 

tarafhidup yang layak. 

2. Pekerja tidak dapat diberi pekerjaan melebihi kekuatan fisik yang dimilikinya, 

dan apabila suatu saat ia dipereaya pekerjaan yang berat, hams disedialam 

bantuan dalam bentnk tenaga ke!ja atau modal yang lebih banyak. 

3. Burub hams memperoleh bantuan medis jika sakit, dan dibantu memhayar 

biaya perawatan. 

4. Ketentuan yang wajar hams dibuat untuk pembayaran pensiun yang !anjut 

usia. 

5. Para pengusaha didorong untnk menafkahkan sedeknb mereka, pada pekerja 

dan anak-anak. 

6. Mereka hams memberi jaminan asuransi pengguran dad zakal untnk menjaga 

stabilitas upah. 

7. Mereka harus memhayar ganti rugi kecelakaan yang cukup seiama bek!ja. 

8. Barang basil produksi hams diberikan kepada mereka secara bebas atau 

dengan tarif yang lebih muruh. 

9. Pekerja hams diperlakukan dengan baik dan sopan, serta memaafkan mereka 

hila ada kesalahan selarna dalam bekeda. 

l 0. Mereka harus disediakan akomodasi yang cukup sehingga keseha!an dan 

efisiensinya tidak terganggu. 
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Rukun ijaroh menurut Suhendi (2002 : halil7) yaitu: mujir dan musta'jir, 

ija/J qobu/, ujroh, dan barang yang disewakan atau sesuatu yang dikeljakan. 

Menurut Afutlu.n:abman(l997: hal 306), s!ahilita.s upah dalam Islam 

diusahakan dengan memberi kebebasan sepenebnya dalam mobilita.s tenaga kelja, 

mereka diberi kebebasan mencari kehidupan dibagian mana di dalam neganmya. 

Mereka bebas memilih ketja dan bekelja dimana saja. 

2.4 Bebernpa Penelilian Tentang Upab Minimum dan Bagi Hasil 

Penetilian tentang upah, upah minimum dan bagi besil telah banyak 

dilakukan, tetapi dilakukan secara terpisah, makandnya sebegian meneliti upah 

saja, lalu ada yang meneliti upah minimum dan penelilian·penelitian ban fokus 

terhadap bagi besil. Beberapa basil penelitiau dalam Ngadi (2003:bal 45-50) 

menurut Bellate dan Jacson(l983), beberapa hal yang mempengaruhi tinggl 

rendaimya upah adalah jenis kelamin, jam kelja, pendidikan, dan lapangan 

pekerjaan. Menurut becker( 1980) pendidikan adalah faktor yang berpengaruh 

terhadap produktivitas manusia, sehingga sangat berpengaruh terhadap tinggl 

reodahnya upah. Hasil studi Marinda (1997) pendidikan memiliki bubungan yang 

sangat kuat dengan upah yang diterima, semakin tinggl pendidikan peketja maka 

semakin tinggl upah yang diterima. Suglharso(l990), ada hubungan positifantara 

pendidikan dengau pengbasilan, semakin tinggi peodidikan, maka pengbasilau 

semalrin tinggi pula. Berdasnrkan penelitian Becher (1998) ada hubungau positif 

anJara jam keJja dengan pendapatan, semakin tinggl jam ketja, maka pendapatan 

yang diterima akan semakin tinggi. Berdasnrkan penelilian Bahransyaf (1997), 

ada perbedaan antara pekerja perempuan dan laid-laid, temlama pada sistim 

pengnpehan dan jaminan sosial, biasanya peketja perempuan lebih rendah 

dibanding laid-laid. Hal ini terjadi karena perempuan memiliki kekurangan jam 

keJja dibanding laki-lald. 

Penelitian tentang upah minimum juga telah dilakukan, berikut beberapa 

hasH dari penelitian tersebut: Ngadi (2003) Ielah meneliti "Pengaruh upah 

minimum terhadap kemiskinan dan kesempatan kerja di Indonesia", dengan 

menggunakan melode regresi bergauda, dari penelitian ini diperolah beberapa 

temuan yaitu ketika upah minimum naik, maka PHK akan meningkat sehingga 

pengaugguran akan meningkat dan jumlah kemislciuan akan meniogkat. 
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Peningkatan upah minimum akan mengakibatkan penurunan kesempatan ketja 

karena menurunya pannintaan tenaga kerja 

Menruut panelitian lskandarsyah (1996; hal 97) dengan judul penelitian" 

pengaruh upah minimum terhadap pengangguran di Indonesia 1988-1993". 

menemukan beberapa basil penelitian yaitu upah minimum memiliki pengaruh 

negatif terbadap pennintaan tenaga ketja, artinya kenaikan upah minimum akan 

rnenurunkan permintaan tenaga ketja. Upah minimum memiliki pengaruh negatif 

terbadap mnbilitas tenaga ketja berpendidikan tinggi ke pasar berpendidikan 

rendah, metode penelitian ini dengan regresi berganda 

Menurut KapiWltari (2002, hal 7 ), dengan judul penelitian" Studi dan 

Rekomendasi Kebijakon Upah Minimum hagi Buruh, perkomhangan upah 

minimum 1996 - 1999", dari penelitian ini diketahui babwa upah minimum 

kurong dari 20 % menyumbang untuk kesejahteraan, selebibnya disumbangken 

sektor lain. Sehingga mempennanikan upah minimum akan lebih rnembuat 

pertentangan pengusaha dan pekelja. Metode analisis yang digunakan adalah 

regresL 

Menurut penelitian Fields (1994) pengaruh upah minimum terbadap 

penganggunm teagantung pada tiga fuk:tor yaitu: elastisitas permintaan tenaga 

kerja pada sektor yang terkena peraturan upah minimum, elastisitas upah saktor 

yang tidak terkena peraturan upah minbnbn dan besamya peningkatan upah 

minimum. Menurut Crew (1994) mengatakan kelirn secara etis bila pekerja 

dibayar dengan upah yang tidak memungkinkan untuk memenubi hidup layak 

miminum. Kekeliruan ini akan berdarspak pada keadl!l!ll usaha dan pertumbuban 

ekonomi 

Hasil penelitian Fraja (1999) disebabkan penentuan upah minimum, maka 

pemsabaan akan membuat kondisi ke!ja lebih kerns. Menurut penelitian 

Livingstone (1995), peningkatan upah minimum akan mengbasilkan pekerja 

beipindah dari daerab desa ke perkotaan yang akan meneari pekerjaan tapi tidak 

menemukan satupun yang memerlukannya. 

Menurut penelitian Couch (1999), adanya pengarub negatif anUU:a upah 

minimum terhadap penganggnran, artinya bila upah minimum meninggkat maka 

akan semakin banyak yang menggur, babwa peningkatan upah minimwn $. 5.15 
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menjadi $.6,15 lerdapat 145.000 peketja sampai 436.000 omng kehilangan 

peke!jaan. 

Menurut basil penelitian Macpherson (2002) berlalrunya upah minimum 

aJrun menghasilkan kira-kira 131.000 sampai 222.000 perke!ja yang kehilangan 

peke!jaan merekaSelain itu majikan di Florida dengan berlalrunya upah minimum 

mengalami kenaikan pesat biaya upah mereka pada rentang $.4.9 sampai $.8.8 

milyar. 

Berdasarkan penelitian Agonor dan Aizman (1999), penguraugan upah 

minimum men.ingkat.kan permintaan 1enaga ke!ja tidak terarnpil pada secror 

formal dan memberi kon1ribusi pada penurunan penawaran tenagaketja disektor 

informal, sehingga upah tenaga ketja disektor informal meaingkat. 

Hasil penelitian Bell (1997), adanya pengarub upah minimum terhadap 

employment yang sign.i.fikan di K.olombia tidak di Meksiko, setiap pen.ingkstan 

15% upah minimum di Kolombia, maka menguraugi 5% employment selarna 

1977-1987. 

Hasil penelitian Basu (1999), kenaikan upab mimimum akan mengurangi 

supply tenaga ketja dari anggota rumab tangga yang lain, yang akan dipengarnhi 

oleh pen.ingkstan upah minimum dan kemadian akan memberi kontribusi pada 

pengangguran. Penawaran dari tenaga ketja, frekuensinya tergantung pada 

kondisi penar yang berlaku pada pasar tenaga ketja, yang saugat mengherankan 

upah minimum ditelapkan di bawab upah penar yang belaku sehingga upah jatuh 

dan unemploymen men.ingkst. 

Penelitian tentang bagi basil juga Ielah dilakukan seeara terpisab dari 

kaitannya dengan upab minimum, berikut beberapa basil penelitiaa tersehut : 

Jusmaliani (2005: bal II), telab melakukan penelitlan ten lang " mengena/ !rem bali 

lregiatan elwnomi berbasis bagi hasil", dari basil penelitian tersebut disimpulkan 

babwa pola bagi basil sesunggabnya sudab dikenal dalarn masyarakat dan terbagi 

dalam tiga model pola bagi basil yaitu production sharing, revenue sharing dan 

profit/los/ sharing, metodologi yaag digunakan adalah penelusumn tilelatur dan 

pengamatan dan wawancara. 

Listiani (2005: hal 32) meneliti tentang "produc sharing"', kesimpulan yang 

diperoleh yaitu bebwa production sharing tidak haaya dipakai pada seeror migas 
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saja, tetapi temyata telah digunakan pada sektor pertanian, perikanan, dan 

petemakan. Dalam kontrak produc sharing diperlukan beberapa perbaikan, seperti 

pemerinlah memiliki batasan maksimum cost recovery dari penerimaan bernih, 

sehingga tidak memungkinka teijadi mark up sehingga biaya prodaksi tidak 

membengkak. Metodologi yang digunakan dalam peoelitian ini adalah deskriptipl 

pemaparan. 

Mulyaniogsih (2005: hal 49), meneliti tentang "revenue sharing" 

menemakan bukti bahwa sistim bagi basil dengan revenue sharing banyak 

ditemukan dalam roasyarakat, dari analisa ekonemi mennnjnkkan bahwa ada 

kepeoringan antara penerbit dan pengamng, sehingga keuntungan maksimum 

gabungan tidak sama dengan kenntungan maksimum penerbit, analisa didasari 

oleb asumsi homo-economicus. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah deskriptiplpemaparan. 

Thobe (2005; hal 60), meneliti tentang "Profit and Loss Sharing" , dari 

tulisan ini diperoleh bebarapa temuan yaitu bahwa ketika teijadi krisis 1997 maka 

baak konvesional mengalemi negative spread, sedangkan model profit and loss 

sharing terbebas dari masalah ini. Keberhasilan model profit and loss sharing 

disebabkan oleh bebarapa factor yaitu : pertama: hubungan yang sangat dekat 

antara pemodal dan pengelola, biasanya bertempat tinggal di desa yang sama. 

Kedua: pola bagi basil yang berlaku dimasyarakat cenderung sudah menjadi 

aturan baku atau norma tidak tertulis yang mengikat masyarakat, sehingga setiap 

pihak sudakh bisa memperkhakan resiko yang bakal terjadi berdasarkan 

peijalanan yang Ielah teruji berlahun-tahun di masyarakat. Ketiga: trust atau 

saling keper<ayaan yang kual antara pemndal dan pengelola usaha mernpakan 

factor yang lebih penting dalam menunjang pola keljasama ini. selain adanya 

kontrak-kontrak formal yang didaknng dengan surnt peijanjian bertulis materai. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptip/ pemaparan. 

Mulyaniogsib (2006 :hal 59), meneliti tentang "aktivitas ekonomi berbosis 

bagi basil dalam sector sekunder di daerah penelitian ; kasus indus!ri 

manufaktru"J. kesimpulan yang dipero1eh bahwa aktivitas ekonomi berbasis bagi 

basil pada sektor sekuader, utamanya sektor manufuktur belum banyak dikenal 

dalam masyarakat dan juga masih sangat terbatas, tidak sepertl sektor pertanian 
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yang sudah dilrenal turun-temurun secara tradisional. Masya.rakat di sektor 

rrumufi!Ctur mulai mengenal lembaga keuangan berbasis bagi hasil yang dikenal 

dengan bank syariah, dan relevan untuk membiayai sektor manufactur ini. 

Masalab yang dihadapi dalam aplikasi perbankan syariab dalam selctor 

manufalctor adalab kendala teknis berupa pelaporan usaba dan mental masyarkat. 

Metode yang dignnakan da1am penelitian adalab eksplorasi didaerab penelitian. 

Saptia (2006; ba1 101), meneliti "beberapa kendala da/am pala kemitraan 

usaha berbasis bagi hasil diselctor sekunder", hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu pola bagi hasil dapat dijadikan altematif pembiayaan modal. Kendala usaba 

keei! yaitu aspek permodalan karena keterbatasan akses terhadap sumber 

pembiayaan dari lembaga kenangan furmal, lemahnya peogembangan dan 

pengoatao usaba. Kendala pemasa:rnn bernpa sulitnya akses pasar dan 

keterbatasan SDM. Pola kearitraan bagi hasil dihadapksn pada keodala internal 

dan ekstemaL Keodala internal bernpa pemabaman yang sulab terbadap konsep 

bagi basil yang ditawarkan oleh lembaga kenangao, masalab kejujurao dalaro 

melaporkan kondisi usaba. Masalab ekstemal berasa! dari mitra usaba pemilik 

modal yaitu lembaga pembiayaan syariab yaltu lemabnya sumberdaya manusia 

dalam rnenilai kelayakan laporan keuangan dan mengontrol usaba. Metode yang 

digunakan dalam meoyelesaikao penmasalaban penelitian adalab eksplorasi 

didaemh penelitian. 

Listianl (2006: hal 136) meneliti tentang " Persepsi Masyaralrot Terhadap . 
Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Has// Pada Selctor Manufaktur", hasil penelitian 

yang diperoleh yaltu secara urnurn masya.rakat memiliki perbedaan da!am tingkat 

pemabaman pola bagi basil. Respooden dengan Jatar belakang peodidikan SD­

SMA ceoderung masib awam dengan pola hagi basil, walaupun dari kelompok ini 

ada yang menggunakan pola bagi hasil karena dipandang sesuai dengan prinsip 

islarni. Responden deogan tingkat pendidikan diploma - perguruan tinggi sudab 

ceodernng memabarni pola bagi basil dan mulai mengaplikasikan dalam aktivitas 

usaba. Sistim pembiyaan bagi basil memiliki keunggulan yaitu terbebas dari riba, 

sistim yang adil, akad yang jelas, pembeyaran cicilan pleksibel, pelayanan 

bersifat kekeluargaan, prosedur yang mudab. Kelemaban yang dimiliki 

keterbatasan dana pinjarrum dan kurangoya ioformasi dari operasioanal sistim 

Universitas Indonesia 

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana UI, 2009



46 

bagihasil. Metode penelitian menggunakan kiusoner dan dibantu dengun analisis 

!abel. 

Jusmaliani (2006: hal 15) meneliti "Pola bagi basil dalam perkonomiarr', 

dari penelitianya diperleh kesimpulan bahwa ekonomi berbasis bagi basil sudah 

lazim diremukan dalam masyarak:at secara turon !l!murun. Bermitra biasanya 

dilakukan untuk mengatasi masalah keterbatasan modal. Metodelogi eksploratif 

dengan melalui dialog dan diskusi dengan instansi terkait dan objek penelitian. 

Molayauingsih (2007; hal 69) meneliti " Aktivitas Ekonomi !Jerbasis !Jagi 

Hasil di Sektor Tersier : Studi Kusus Di Sub Sektor Rumoh Makon dan 

Restora'l", basil penelitinnya yaitu sistim bagi basil sudah dikenal tapi relatif sulit 

berkembang dibandiag sistim waralaba. Dari analisis swot, ootuk 

mengernbangksn usaha begi basil, maka masalah internal hanls diselesaikan 

sebingga masalah eks!l!rnal dapat diatasi. Masalah pembagian keuntungan dan 

kerugian, katika ekspansi masalah mencari mitra tanpa hanls disibukan dengan 

modal den kontrak tradisional tidak ditulis, adalab masalah internal yang akan 

menghambat sistim bagi basiL Dalam penelitian ini digunakan metode analisi 

SW01: 

Dwiastuti (2007; hal 69), meneliti "Aktivitas Ekonomi Berbasis Bagi Hasil 

di Sektor Tersier : Studi Kosus Di Sub SekJor Perhotelan", dari pelitian ini 

diperoleh kesimpulan bahwa konsep bagi basil dapat diterapkan di sektor 

perhotelan. Sub sektor perhotelan berada di kuadran IV, berarti pada tabeb 

tumbuh dan bina sehingga sttategi yang dilakukan adalah strategi intensif melalui 

penetrasi pasar, pengembangan pasar dan pengembangan produk, selain itu 

strategi integratif juga perlau dilakukan yaitu integrasi kedepan, integrasi 

kebelakang dan integrasi horiwmal. Hasil pengarnatan dilapangan menujukkan 

contob kasns hotel yang sukses menerapkan model bagi basil ini yaitu hotel 

sol'yan betawi, Cottage Darut Tauhid dan Wisma Garna. Wisma MM UGM adalah 

contoh tempat hunian yang potensial untuk penerapan konsep bagi basil pada 

sektor perhotelan. Sektor internal memiliki pengaruh paling kant terhadep konsep 

bagi basil sektor perhotelan adalah kemarnpuan sektor ini menyerap tenaga kerja, 

kekuatan potensi wisata, dan budaya Indonesia, dan kondisi sosial politik di 

daerah tersebut. Metode analisis berupa deskriptif dengan pendekatan SWOT. 
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Yuniarti (2007; bal69), meneliti "Alaivitas Ekmwmi Berbasis Bagi llasil di 

Selrtor Tersier : Studi K1Jsus Di Sub Selrtor Telekomunikasr', dari penelitiannya 

dengan analisis swot dilllrik kesimpulan yaitu industri telekomunikasi dan 

infonnasi sangat renlan terbadap perubaban tekoologi, dan berada pada koadarnn 

IV, sebingga strategi yang dilalrukan adalah pertahamm dan pelihara. Konsep 

bagi basil dalam usaha warne! ditetapkan melalui Franchising. Konsep ini tid:ak 

hanya mengandalkan kepercayaan 'trust'. Metode analisis berupa deskriptlf 

dengan pendekatan swot. 

Penelitian yang berupaya membandingkan bagi basil dan bunga adalah 

penelitian Wabdy (2007: bal76), tenlang "Perbandingan Resiko dan !mba/ hasil 

sukuk dan obligasi Konvemiona/ di Pasar Sekunder(Studi kus1l!i di Bursa Efek 

Surabaya 2004 -2006)", basil penelitiannya yaitu bahwa gambaran kineJja dan 

perdagangan sukok lebih balk, renge bagi basil sukok Jebih balk dari pada tingkat 

obligasi suko bunga konvesional, range HPY sukok jauh lebih balk dari pada 

obligasi konvesional, nilai mtll-rata dan median RAR sukok lebih balk dari pada 

nilai obligasi konvensionaJ. Metode analisis menggunakan perbandingan uji t. 

Menurut penetitian Helen (2008: hal 70), yang meneliti tentang 

Perbandingan Efisiensi Perbankan Konvensional Terhadap Perbankon Syariah 

Di Indonesia, dengan menggunakan model independent t test, terdapat bada yang 

signifikao antata tingkat efisiensi perbankan syariah dan perbankan konvensional. 

Semua penelitian di alliS dengan segala metodenya dan fokus perbatiannya 

berguna untuk mendukung tulisan ini, tulisan ini mencoba untuk mengawali 

membandingkm upeh bagi basil dengan upah minimum dan upah harlan, serta 

urotan alasan penggunaon model bagi basil peda RM. Puti Minang Group. 
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BAB3 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan dipaparkan sejumlab hal yang berkaitan dengan langkab­

langkab sistematis yang akan digunakan dalam menjawab pertanyaan penelitian. 

Langkab-langkab yang digunakan dalam menjawab pertanyaan penelitian tersebut 

disebut dengun metodologi penelitian. Agar maksud tersebut tereapai maka perlu 

pemiliban metodologi yang cermat dan hati-hati. Untuk itu diperlukan beherapa 

hal sebagai berilrut ini yaitu pengumpulan data penelitian, peqjelasan objek 

pene1itian, metode penelitian serta analisis data. Untuk memudahkan pengolaban 

data tesis ini menggunakan software Minitab versi 13.0 . 

3.1 Jenis Penelilian 

Berdasarkan tingkat explanasi nya, penelitian ini merupakan penelitian deskriptip­

komparatip, penelitian deskriptip adalab jenis penelitian yang memberikan 

gambaran tentang suatu keadaan secara jelas tanpa adanya perlakoan objek yang 

diteliti, komparatip berarti hersifat membandingkan. 

Sedangkan herdasarkan tujuannya, penelitian ini bukan penelitian dasar, 

tetapi penelitian terapen. Menurut Sekaran (1994: hal 6), hila penelitian diarahkan 

untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan untuk memecabkan masalab, 

maka penelitian tersebut dinamakan penelitian terapan, tapi hila penelitian yang 

dilakokan untuk sekedar memabami masalab secara mendalam, maka penelitian 

itu dinamakan penelitian dasar. 

Menurut Suriasumantri( 1985: hal 15), penelitian dasar/penelitian murni 

adalab penelitian yang hertujuan menemukan pengetabuan baru yang sebelnmnya 

belum pemab dil<etahui, sedargkan penelitian terapan adalab penelitian yang 

bertujuan untuk memecabkan masalab- masalab kehidupen praktis. 

3.2 Data dan Sumber data 

Berdasarkan swnhemya, pengumpulan data dapat menggunakan sumher 

primer dan swnber sekunder. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah data sektmder yaitu sumber yang tidal< langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data sektmder dalam penelitian ini merupel<an data yang dibuat 

dan dilaporkan da1am laporan keuangan RM.Puli Minang Group pada saat 

mendistribusikan bagi basil. Dan data sektmder berikutnya berasa1 dari PBS 

Lampung yang berupa data upah minimum. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari l..aporan keuangan 

RM. Puti Minang Group dan BPS tahtm 2008 - 2009, serta upah harlan dari RM 

Kemang Group. 

3.3. Metode Peogumpulan Data 

Metode untuk memperoleh data tergantung data yang akan diambil, adapun data 

yang akan diambil terdiri dari 2 kelompok yaitu data primer dan data sektmder. 

Dam primer adalah data yang harus dibuatldikumpolkan sendiri oleh peneliti, 

sedangkan data sektmder adalah data yang telah dikeljakan oleh pihak lain, 

sehingga peneliti tinggal memanfaatkan data tersebut. Pada penelitian ini data 

sekander berupa upah bagi basil diperoleh dengan cam mengambillangsung darl 

lapomn keuangan RM. Pun Minang Group, data upah harlan diperoleh dengan 

mengahil secara langsung dari RM. Kemang Group, dan data upah minimum 

Provinsi Lampung tahun 2008 dan 2009 darl BPS Provinsi Lampung. 

Adapun data primer berkaitan dengan bagaimana mekanisme model upah 

bagi basil RM.Puti Minang Group diperoleh dengan wawancara. Dan data 

tentang urutan alasan pengguuaan model bagi basil diperoleh dengan quisoner dan 

wawancara kepada masing-masing cabang. Caranya setiap cabang Puti Minang 

seorang pekelja level atas dan seorang pekelja level bawah diwawancarai untuk 

keperluan pencarian data/informasi. 

3.4 Alat Ukur Untllk Peme<aban Masalab 

Penelitian ini merupel<an penelitian dengan metode kuantitatif yang akan 

mengevaluasi kebijaltM upah minimum dengan diperbandiogkan dengan model 

bagi basil. Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah bagi basil ini 

memberikan nilai yang lebih tinggi daripada upah minimum dan upah harlan, dan 

Univemitas lndones!a 

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana UI, 2009



50 

apakah nilai bagi basil akan berbeda untuk pekeljaan yang sama peda tempet 

kelja yang beda 

Metodologi analisis merupakan uraian mengenai detail-detail langkeh yang 

diterapkan dalam penelitian ini. Langkah ini diawali dengan melakukan 

pengambilan data lalu mengolah data yang diambil dari laporan bagi basil 

keuangan RM.Puti Minang Group dan upah minimum dari BPS Lampung, dan 

upah harilln darl usaha yang sejenis dengan Puti Minang Group yaitu dari Group 

RM.Kemang. 

Metode analisis data yang dilakukan adalah dengan menggunakan enaiisis 

deskriptif, anova dan uji beda rata rata dengan dua sampel (independent sampel t 

test). 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan diantara kedaa basil perbituagan bagi basil dengan upeb minimum, 

dilakukan analists compare mean independent samples 1-test. Dalam penelitian ini 

digunakan hlpotesis komparatif dengan dua sampel yang berbeda dan masing­

masing sampel merupakan sampel yang independen. 

Untuk menguji hlpotesis komparatiftersebut dilakukan dengan t-test dengan 

Iangkah-langkeh dalam uji 1-tesl inl adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan Hipotesis 

Jika terdapat 2 variahel kelompok data yaitu kelopok data 1 dan kelompok 

data 2, maka membandingkan rata-rata nilai karakteristik kedua variabel 

kelompok data tersebut dilakukan deogan uji hipotesis dengan formulasi 

Ho: 1-11 51'2 

Ha: 111 > 1'2 
1-11 = rata-rata populasi bagi basil 

1-12 = rata- rata populasi upah minimum 

Ha: Rata-rata bagi basil maksirnal sama deogan upah minimum. 

H,: Rata -rata hagi hasillebih besar daripada upeb minimum 

2} Langkeh kedua, menentukan tingkat signifikasi, yang dalam penelitian ini 

digunakan tingkat signifikasi 5%. 
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3) Langkah keliga menetapkan kreteria pengujian 

Dengan menggunakan program komputer dalam analisis data, maka akan 

diperoleh nilai probabilitas untuk menolak Ho, dengan demikian kreteria 

pengujian dapat didasarkan pada nilai tersebut, dengan ketentuan sehagai 

harikut: 

Ho ditolak apahila P< lingkat Signiiikan (5%) 

Ho diterima apabila P> lingkat Signifikan (5%) 

4) Penarikan Kesimpul!m 

Alas dasar penarikan keputusan, dapat ditarik kesimpulan sebagai harikut ; 

jika Ho diterima, dapat disimpulkan habwa rata-rata bagi hasillebih kecil atro 

sama dengan upah minimum, jika Ho ditolak dapat disimpulkan rata-rata bagi 

hasillebih besar dari upah minimum. 

Selanjutnya untuk meojawab pertanyaao penelitian apakah ter<Japat 

perhadaan yang siguifikan diantara kedua basil perhitungan upah bagi hasil 

dengan upah harian, dilakukan analisis compare mean independent samples Mest. 

Dalam penelitian ini digunakan hipotesis komparatif dengan dua sampel 

yang berbeda dan masing-masing sampal merupakan sampel yang independen. 

Untuk menguji hipotesis komporatif tersebut dilakukan dengan /-test dengan 

langkah-langkah dalam uji t-test ini adalah sebagai berikut : 

1. Menentukan Hipotesis 

Jika terdapat 2 variabel kelompok data yaitu kelopok data I dan kelompok 

data 2, maka memhandingkan rata-rata nilai karakteristik kedua variabel 

kelompok data tersebut dilakukan dengan uji hipotesis dengan furmulasi : 

Ho : 111 ,;; !12 

Ha: 111 > ~t2 

~tl = rata-rata populasi upah bagi basil 

!12 = rata- rata populasi upah barian 

Ho: Rata-rata upah hagi basil maksimal sama dengan upah harlan. 

H,: Rata-rata upah bagi hasillebih hasar dari pada upah barian. 

2. Langkah kedua, menentukan tingkat signifikasi, yang dalam penelitian ini 

digunakan lingkat signifikasi 5%. 
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3. Langkah ketiga menetapkan kreteria peagujian 

Dengan n:engganakan prognun !computer dalam analisis data, maka akan 

diperoleh nilai probabilitas untuk menolak Ho, deogan demikian kreteria 

pen!!4iian dapat didasarkan pada nilai tersebut, dengan ketentuan sebagai 

berilrut: 

Ho ditolak apabila P<tingkat Signifikan (5%) 

Ho diterima apabila P> tingkat Signifikan (5%) 

4. Penarikan Kesimpulan 

Atas dasar penarikan keputusan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ; 

jika Ho diterima, dapat disimpulkan babwa rata-rata bagi basillebih kecil atau 

sama dengan upah minimum, jika Ho ditolak dapat disimpulkan rata-rata bagi 

basillebih besar dari upeh barian. 

Selanjutnya untuk menjawab pertanyaan penelitian ketiga apakab terdapat 

perbedaan yang signifikan nilai begi basil dari peke~aan yang sarna pada ternpat 

k~a yang berbeda, dilakukan analisis varian Pengertian Analysis of Variance 

(ANOVA) merupakan metode statistik untuk (secora simultan) membandingkan 

mean dari 3 (tiga) kelompok atau lebih. ANOVA diganakan untuk melihat apakab 

ada perbedaan antar kelompok peda beberapa variable. 

Ana/isis varians adalah suatu metode ana1isis statistika yang termasuk ke 

dalam cabang statistika inferensi. Analisis varians juga merupakan teknik statistik 

yang memunglcinkan kita untuk mengetahui apakab dua atau lebih mean populasi 

akan bemilai sama dengan menggunakan data dari sarnpel-sampel masing-masing 

populasi, namun biasauya analisis varians lebih efektif digunakan untuk mengaji 

tiga atau lebih populasi. Tentunya jumiah variabel yang berkaitan degan sampel 

bisa satu atau lebih. 

Ana/isis varians akan menjadi telcoik statistik yang valid untuk diternpkan 

dengan menggunakan asumsi-asumsi sebagai berik:ut 

a. Populasi yang dikaji memillki distribusi normal 

b. Pengambilan sampel dilakukan seeara acak dan setiap arnpel independenltidak 

tetikat sarnpel yang lain. 

c. Populasi-populasi di mana sampe1-sampel dipero1eh memiliki nilai varians 

populasi yang sama. 
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Prosedur uji analisis varians mengikuti prosedur uji bipotesis yang terdiri 

dari 6 (enam) langkah: 

I. Pemyataan Hipotesis Not dan llipotesis Altematif 

Hipotesis nol-nya adalah sampel-sampel yang <fiambil dari populasi-populasi 

sating independen yang mcmiliki mean yang sama. Dan Hipotcsis 

altematifuya tidal< seluruh mean populasi-nya sama. Jika hipotesis altematif 

<fiterima maka dapat disimpulkan bahwa sekurangnya terdapat satn mean 

populasi yang berbeda dari populasi yang lainnya. Namun analisis varians 

tidal< dapat mengungkapkan dengan pasti berapa banyak populasi yang mean­

nya berbeda, dan juga tidal< bisa menjelaskan mean dari populasi mana yang 

berbeda. 

2. Pearilihan Tingkat Kepercayaan (Level of Significance), a= 0,05. 

3. Penentuan Distribusi Peagnjian yang Digunakan 

Dalam uji analisis varians yang digunakan adaleh distribusi F. Nilai-nilai dari 

distribusi F Ielah disajikan dalam beatuk tabel yang dapat <fitentukan dengan 

mengetahui tia hal sebagai barikut 

1. Ymgkat kepentingan 

ii. Derajat kebebasanldegree of freedom (df....) yang digunakan sebagai 

pembilang dalam rasio uji adalah df- = k-1, dengan k = jumlah populasi 

/sarnpel. 

iii. Dernjat kebebasanldegree of freedom (df•~l yang digunakan sebagai 

penyebut dalarn rnsio uji adaleh df.a, = T - k. dengan T = jurnlah total 

anggota sampel di seluruh populasi yang diuji dan k = jumlah populasi 

/sam pel. 

4. Pendefinisian Daerab-daerab Penolakan atau Kritis 

Daerab penerimnan dan penolakan dibatasi oleb nilai kritis P" 

5. Pemyataan Alman Keputusan (Decisin Rule) 

Tolak Ho dan terima H,jikaRUF > F~ Jika tidak demikian, terima Ho 

6. Pengambilan Keputusan seearn Stat:istik 

Jika nilai rasio uji bernda di daerab penerimaan, maka hipotesis nol diterima, 

sedangkan jika berada didaerab penolakan maka hlpotesis no! ditolak. 
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3.4 Tabap!Prosedur Penyelesaian Masalab 

Tahap/prosedur penyelesaian masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikul: 

I. Melalrukan desk research dengan tujuan untuk memperkaya Jitelatur yang 

memperkuat logika dan terkait dengan topik penelitian. 

2. Merumuskan permasalahan penelitian. 

3. Menyusun kenmgka teoritis. 

4. Membentuk hipotesis 

5. Menentukan metnde ontuk menyelesaikan masalah 

6. Menyusun desain riset, 

7. Mengambil data yang disesnaikan dengan pertanyaan penelitian, yaitu data 

upah minimum 2008,dan 2009, lalu data bagi hasil R.M.Puti Minang Group 

2008 dan 2009, data upah berian R.M.Kemang laban 2008 dan 2009. 

8. Melakukan entri data 

9. Melalrukan pengolahan data 

10. Uji hipotesis 

II. Selesai 

Proses tersebut jika digambarkan dalam diagram alur metodologi penelitian 

sebagai berikut : 
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Gambar 3.1 Flow Cbart Tahap Penyelesaian Masalah 

Universitas indonesia 

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana UI, 2009



BAB4 

PERBANDINGAN UPAH BAGI BASIL DENGAN UP Ail MINIMUM DAN 

UP All HARlAN DAN ALASAN MENGGUNAKAN MODEL BAGI HASIL 

4.1. Profil Responden 

1. Responden Poti Minong Group 

Yang dimaksud responden dalam penelitian ini adalah semua karyawan 

Puti Miuaog yang memiliki status rekan usaha lstilah karyawan rekan usaha pada 

RM Puti Minang Gruop adalah karyawan yang berbak mendapat pembagian basil 

usaha sesuai dengan jumlah malo yang dimiliki karyawan tersebut. Sampai 

dengan November 2009, karyawan yang menduduki posisi sebagai rekan usaha 

beljwnlah 112 orang, dengan rincian sebagai berikut; 

Tabel4.!. 
Jwnlah Respouden RM.Puti Minang Group Per November 2009 

no Nama Puti Minang Karyawan Rekan Usaha 

1 Puti Minang I Labulum R.atu 14 

2 Put.i Minang 2 Pahoman 29 

3 Puti Minang 3 Palapa 20 

4 Puti Minang 4 Hajimena 28 

5 Puti Minang 5 Sumur Batu 21 

Jurnlah 112 
. . Sumber : Puti Mmang Group:2009 

Berdasarkan tabel 4.1 di alaS, terlihat bahwa Puri Minang I Labuahan Ratu 

memiliki jurnlah karyawan/responden terkecil yaitu 14 orang dan Puti Miuang 2 

Pahoman memiliki jumlah karyawan/ responden terbanyak yaitu 29 orang. 

Berdasarkan data jumlah karyawan di alas tampak jelas sebagaimaoa 

ditem:ngkan dalam teori bahwa aksd mUS)ItiTokah dengan model bagi basil akao 

berguna untuk efisiensi penggunaan sumberdaya, hal ini teljadi karena apabila 

sumberdaya yang ganakao tidak efiesien/boros maka akao mempengamhi bagi 

basil yang akan diterima. 
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Tabel4.2 
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Jumlab Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tempat :Ekaryawan 

PM*I.Lab Ratu 14 
.... 

PM 2. Paboman 29 

PM3.Palapa 20 

PM 4. Haji Mena 28 

P M 5. Sumur Batu 21 

jumlah 112 

% 100% 
. . 

Sumber : Data Primer dlolah : 2009 

*PM= singkatan dari Pu:ti Minang 

SD 

I 

2 

I 

0 

3 

7 

6,25% 

SMP SMA PT 

3 9 I 

10 15 2 

5 13 I 

6 20 2 

6 12 0 

30 69 6 

26,78% 61,61% 5,36% 

Berdasarkan Tabel 4.2 di alas terlihat babwa mayoritas responden berlatar 

belakang pondidikan sakolab menengab atas atau sederajat 61,61%, sedangkan 

yang berpendidikan 1ebih dari SMA banya 5,36%, jadl temyata untuk 

menjalankan bisnis di bidang nunah makan tidak memerlukan pendidikan formal 

yang tinggi. 

Puti Minang 5 Sumur Batu tidak memiliki karyawan yang berpendidikan 

lebih dari SMA, dan pada Puti Minang 5 ini juga terdapat karyawan 

berpendidikan sekolab dasar terbanyak diantara Group Puti Minang yaitu 3 

karyawan. 

Puti Minang 4 Haji Mena memiliki 2 karyawan alumni porguman tinggi 

dan tidak memiliki karyawan yang berpendidikan sekolab dasar, dan Puti Minang 

ini memiliki jumlab karyawan terbanyak kedua yaitu 28 karyawan. 

Apabila dibabas secam prusial dan prosentasi, maka akan diperoleh data 

yang sangat menarik yaitu poda Puti Minang 1 Labuhan Ratu 64,29 % 

karyawannya berpendidikan SMA atau sebanyak 9 dari 14 karyawan. Pada Puti 

Minang 2 Paboman 51,72% karyawan barpendidikan SMA dan 34,48% 

berpendidikan SMP. Sedangkan yang beipendidikan SD dan PT yaitu 6,89% atau 

sebanyak 2 karyawan dari 29 total karyawan di Puti Minang 2. 
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Di Palapa Puti Minang 3, karyawan yang berpendidikan SMA mencapai 

65%, dan yang berpendidikan SMP 25% alau seperempat darl jumlah karyawan di 

Pnti Minang 3 ini. Sedangkan yang berpendidikan SD dan PT adalah 5%. 

Di Haji Mena tempat Pnti Minang 4, darl tabel di alas dapat diketahui 

bahwa mayorilas pendidikan karyawan adalah SMA yaitu 71,42%, dan yang 

menarik untuk Pnti Mirumg 4 adalah memiliki 7,14% karyawan alumni PT. 

Pnti Minang 5 Sumur Bato memiliki 14,28% karyawan berpendidikan SD, 

dan tidak memiliki karyawan alumni PT. Jadi rata-rata karyawan berpendidikan 

SMA yaitu 57,14% sedangkan SMP 28,57% darl total karyawan pada Pnti 

Minang 5 Sumur Batu. 

Dari penjetasan di alas, terbukti sekali lagi bahwa mndel bagi hasil tidak 

boros dengan sumberdaya manusia, atau dengan kata lain tidak perlu banyak 

investasi surnberdaya manusia berupa pendidikan yang tinggi untok menjalaakan 

jenis usaba dengan model musyarokah. 

3. Responden Berdasarkan Jenis KeJamin 

Tabel4.3 

Responden Berdasarkan Jenis Kelarnin 

Tempat I Laki-Laki 

PMl .Labuan Ratu 14 10 

(100%) (71,42%) 

PM 2. Pahoman 29 24 

(1000/o) (82,75%) 

PM3.Palapa 20 17 

(100%) (85%) 

PM 4. Haji Mena 28 22 

(100%) (78,57%) 

P M 5. Surnur Batu 21 17 

(1000/o) (80,95%) 
1-:- -

jumlah 112 90 

% 100% 89,36% 
' ' Sumber : Data Pnmer d10lah : 2009 

Perempuan 

4 

(28,58%) 

5 

(17,25%) 

3 

(15%) 

6 

(21,43%) 

4 

(19,05%) 

22 

19,64% 
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Berdasarkan Tabel 4.3 terlibat jelas bahwa seeam keseluruhan temyata 

mayoritas karyawan atau responden adalah laki-lald yaitu 80,36%, ini 

menunjukkan bahwa laki·lald juga cocok untuk menjalankan usaba rumah makan, 

padahal yang terbayang adalah usaha pelayanan rumah makan lebih pantas untuk 

dikerjakan perempWlll., tapi temyata tidak demikian. Jumlah karyawan laki-laki 

terbanyak seeara nominal ada pada Puti Minang 4 Pahoman yaitu sebanyak 24 

orang, lalu selanjutnya Puti Minang 4 Haji Mena sebanyak 22 karyawan, namun 

bila bardasarkan prosentase dengan karyawan wani!anya. maka yang paling 

banyak adalah Puti Minang 3 Palapa yaitu sebanyak 85% 1aki-laki dan 15% 

perempuan. Secam prosentase jumlah karyawan wanita terbanyak ada pada Puti 

Minang 1 Labuban Ratu yaitu 28,58% dari total karyawan di Puti Minang I 

tersebut, sedangkan secam nominal karyawan wanita terbanyak ada di Puti 

Minang 4 Haji Mena, yaitu sebanyak 6 karyawan wanita. Karyawan laki-lald 

rerbanyak ada di Puti Minang 2 Pabeman, tapi secam prosentase terbanyak ada di 

Puti Minang 3 palapa yaitu 85% dari total karyawan Puti Minaog 3 Palapa adalah 

laki-laki yaitu 17 dari total 20 karyawan. 

4. Responden Berdasarkan Usia 

Tabe14.4 RespondeD Berd .. arkan Usia 
-

Tempat z: $20 21-25 26-30 >30 

PMJ.Labuau Rain 14 l 3 8 2 

(100%) (7,14%) (21,42%) (57,14%) (14,28%) 

PM 2. Pahoman 29 5 8 3 13 

(100%) (17,24%) (27,58"!1.) (10,34%) (44,83%) 

PM3.Palapa 20 2 3 3 12 

(100%) (10%) (15%) (15%) (60%) 

PM 4. Hajl Mena 28 2 5 7 14 

(100%) (7,14%) (17,86%) (25%) (50%) 

PM5.Sumur Batu 21 3 4 5 9 

(100%) (14,28%) (19,07%) (23,81%) (42,86%) 

jumlah 112 l3 23 26 50 

% 100% 11,61% 20,53% 23,21% 44,64% 

" Sumber : Data Pnmer dtolah : 2009 
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Berdasarkan usia responden, dari Tabel 4.4 dl alas terlibat bahwa mayoritas 

responden seoam lreselurubnn yang bekeija di rumah makan adalah berusia lebib 

dari 30 tahun mencapai 44,64%. 

Berdasarkan label di atas juga terlibat gambaran tenaga ke!ja dl rumah 

makan memiliki komposisi semakin tua, semakin banyak porsenlasenya dan 

jumi.ah nominalnya yaitu 13, 23 lalu 26 dan terakhir 50. Kondisi karyawan seperti 

ini menunjukkao bahwa mobilitas karyawan pindah ke tempat keija lain rendah, 

atau dengan kata lain model bagi basil mernbuat nyaman karyawan. 

Apahila dlporhatikan secara parsial dlmulai dari Puti Minang 1 depat dilibat 

beberapa informasi yaitu jnmiah karyawan terbesar yaitu memiliki wnur 26 

sampai 30 tahun yaitu 57,14% beijnmiah 8 orangdari 14total karyawan. 

Dan karyawan paling sedikit pada puti Minang I Labuhan Ratu adalah yang 

memiliki umur kurang dari 20 tahun yaitu 1 karyawan atau 7,14% dari total 

karyawan. 

Pada Puti Minang 2 Pahoman dari tabel4.4 di alas dapat diketahui beberapa 

informasi yaitu karyawan terbanyak ndalah yang berosia lebih dari 30 tahun yaitu 

sebanyak 13 orang atau 44,83% dari total karyawan. Selanjutnya terbanyak kedua 

adalah karyawan yang berusia 21 sampai 25 tahun yaitu 8 karyawan alau 27,58"A> 

dan karyawan paLing sedikit adalah yang berusia26 sampai 30 tahun yaitu 3 orang 

atau 10,34% dari total karyawan. 

Pada Puti Minang 3 Palapa, 60% karyawan berusia lebih dari 30 tahun, 

sedangkan yang berusia 21 sampai 25 tahun dan 25 sampai 30 tahun beijumlah 

sama yaitu 3 karyawan atau 15% dari toto! karyawan dl Puti Minang 3 tersebut. 

Jumlah karyawan paiing sedikit adalah yang berusia kurang dari 20 tahun yaitu 2 

orang atau l 0% dari total karyawan di Puti Minang 3 tersebut. 

Infonnasi dari label 4.4 untuk Puti Minang 4 ndalah 50% karyawan 

berusia lebih dari JO tahun atau 14 orang dari 28 total karyawan. Karyawau paling 

sedikit yaitu karyawan yang paiing muda yaitu yang berusia kurang dari 20 tahun 

yaitu banya 2 orang atau 7,14% saja. Seperempat atau 25% karyawan berusia 

antara 26 sampai 30 tahun yaitu sebanyak 7 orang. 

Pada Puti Minang 5 Sumur Batu, ada yang menarik pada Puti Minang 5 ini, 

yaitu berdasarkan usia karyawan membentuk deret hitung yaitu 3, 4,dan 5.Secara 
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keseluruban mayoritas karyawan berusia lebih dari 30 tahun yaitu sebanyak 

42,86% atau 9 dari 21 total karyawan. Urutan kedua terbanyak berusia 26 sampai 

30 tahun yaitu 23,81% atau 5 karyawan dari total 21 dan paling sediltit adalah 

karyawan yang berusia kurang dari 20 tahun yaitu 3 orang atau 14,28%. 

5. RespondeD berdasark.an pekerjaannya 

Tabel4.5 

RespondeD Berdasarkan Jenis Pekerjaan 

Jenis Pekerjaan PMl PM2 PM3 PM4 PM5 
- -

Pimpinan harlan I I I 1 l 

KaJuru Masak I I I I I 

Bendahara I I I 1 I 

Bag. Belanja I I l 1 I 

Ka.Sift I 2 2 2 2 
-

Kasir I 2 2 2 2 

Bag.Tengah 2 6 2 6 3 

Bag. Gerobok 1 6 2 5 3 
-

Bag. juice 1 2 2 2 2 

Ast. Juru masak 2 4 3 4 2 

Driver 1 1 1 I I 

Cuci Piring 1 2 2 2 2 

jumlab 14 29 20 28 21 
. . . 

Sumher ; Puti Minaog Group: d10lah 2009 

Berdasarirnn table 4.5 di alas terlihat efisiensi penggunaan sumherdaya 

karyawan pada usaba rumah makan dengan model bagi basil ini. Barnngkali akan 

sulit untuk dibayangkan apa yang bisa dilakulrnn untuk menjalankan sebuah usaba 

dengan jumlah tim yang sangat terbatas ter.;ebut, tapi dengan model bagi basil 

temyata itu teljadi. 

Posisi dari atas ke bawah menunju.kkan jabatan resmi, presta.si dan 

tanggungjawab. Posisi dari atas sanggub mengerjakan dan mengerti pekeljaan 

dibawahnya, jadi tidak ada istilah bukan tugas saya, lwena setiap pekerja yang 

memilik:i posisi lebih tinggi maka konsekuensinya ia akan mendapat bagian bagi 
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basil )'llllg !ebih besar sebingga ia pun roemiliki tugas peran pengganti pekeJjaan 

dibawahnya 

Secara umum dari table 4.5 dapet diperoleh infonnasi bahwa karyawan 

terbanyak berada peda posisi bagian tengah, bagian depan/gerobok, dan asisten 

juru masakl di dapur. 

4.2, Upah Bagi Hasil Dan Upab Minimum 

1. Upah Bagi Basil Versus Upah Minimum Tabun 2008 

Berikut ini data bagi basil rata-rata karyawan Puti Minang Tahun 2008, 

sedangkan upah minimum di Provinsi Lampung tabUJl 2008 adalah Rp. 625.000. 

Tabel.4.6. 

Rata-Rata Upah Bagi Hasil Karyawan Tahun 2008 

2 

1.158.000 

827.000 

Dari data di atas, terlihat bahwa semua bagi basil karyawan Puti Minang 

Group tahun 2008 melebilri ketentuan upah minimim, hahkan untuk jabatan· 
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jabatan inti yaitu pimpinan harlan dan kepala juru rnasak, bagi basil yang diterima 

sekitar 8 kali dari upah minimum. 

Dari label 4.6 di atas tidak perlu dihitung rumit sudah jelas bahwa bagi 

basil Puti Minang Group seluruhnya rnernang melebilti upah minimum, tapi bila 

penyelesaian penghitungan dengan menggunakan sajlwere minltab I 3 melalui uji 

beda dua sample (I'wt>-Sample T-Test ), maka prosedumya sebagai berikut: 

setelah softwere diaktifkan, maka masuk kewarksheet I, lalu diawali memberi 

kade RM dibawah Cl dan upah di bawah C2 kemudian dengau me nm data bagi 

basil Puti Minang dengan kade 1, di bandingkan dengan upah minimum dengan 

kode 2, lalu nilai nominaluya dimasukan, kemudian pilih stat, lalu basic statisic, 

kemudian pilih 2-sample t lalu ok, kemudian mengisi kolom pertanyaan sample = 

upah dan subeript = RM, lalu tekan option ok, kemudian isi kolom conviden level 

= 95,0 dan alternative dipilih greater than lalu ok dan ok lagi, apabila cara yang 

dilakukan benar, maka akan diperoleh output sebagai berikut; 

Two..Sampl& T-Test and Cl: upah; nn 

Two-sample T for upah 

N Mean StVev SE Mean 

1 63 :!.579810 985568 124170 

2 63 625659 241 30 

Difference = mu (1) - mu \2) 

Estimate for difference: 954151 

95% lower bound for difference: 746811 

T-Test of difference= 0 (vs >J: T-Value ~ 1.68 2-V~ue w 0.000 DF = 62 

Dari output di atas, terlihat nilai P-Value = 0,000, berati lebih kecil dari 

nilai o = 0,05, sehingga Ho ditolak dan terima Ha Artinya jadi benar bahwa rata­

rata upah bagi hasil tahun 2008 lebih besar dari pada upah minimum tahun 2008. 

Jadi secara statistik dengan tingkat kepercayaan 95% dapat dipatikan nilai 

upah bagi basil pada tahun 2008 dapat melebilti upah minimum, semua karyawan 

Puti Minang Group Memperoleh bagi basil melebihi upah minimum tahun 2008. 

Upah bagi hasil dapat melebihi upah minimum karena nilai upah bagi hasil 

belum pasti, sedangkan karyawan arnat senang apabila bagi basil yang 
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diterirnanya besar dan untuk mencapai hal tersebut maka karyawan akau berupaya 

untuk mencapai laba terbesar sehingga ketika bagi basil karyawan akau 

mendapatkan bagian yang besar, dan apabila laba yang dibagi besar, maka batasan 

upab minimum akan terlampaui 

Secara jitroh manusia yang normal akau suka dengan harta yang banyak, 

demikian pula karyawan Puti Minang Group, bal ini sebagaimana difirmankan 

Alloh dalam sural Ali Imronayat 14 (Qs 3: 14) 

14. Dijadikan indah pada (pandangan) manusia k:ecintaan kepada apa~apa yang diin~ Yaitu: 

wanita-wanita. anak..anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak. kuda pilfuan. binatang~ 

binatang temak dan sawah ladang. Itulab kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allahwlah lempat 

kembali yang baik (surga). 

Dari ayat di atas sangatlah wajar apabila karyawan yang normal lebih 

senang untuk menperoleh bagi basil yang besar dari pada upab minimum yang 

berlakn, dan untuk mencapai hal itu karena bagi basil merupakan hal yang belum 

pasti jadi harus diusahakan sunggah-sunggub. 

Selain itu apabila karyawan puas hanya dengan digaji sebesar upah 

minimum maka karyawan tidak perlu menjadi rekan usaha dan cukup dengan 

rnenjadi caJon anggota atau anggota karyawan Puti Minang Gruop, karena 

anggota dan calon anggota digaji dengan upah minimum. 

Jadi apabila upah bagi basil pada Puti Minang tidak lebih besar daripada 

upah minimum, maka karyawan rekan usaha tent:u sangat dirugikan karena 

statusnya akau sama dengan karyawan caJon anggota dan karyawan anggota, 

justru ketika upahnya tidak sepasti upab minimum, maka karyawan rekan usaha 

akan mencapai upah yang tinggi. 
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2. Bagi Basil Versus Upa& Minimum Ta&uu 2lJO!' 

Selanjutnya akan dilakukan uji untuk tahun 2009, jadi data bagi basil rata­

rata karyawan Puti Minang Tahun 2009, akan dibandiugkan dengan upah 

minimum tahun 2009. pada tahun 2009 Puti Minang 4 dan 5 telah beroperasi jadi 

dalam penghltungan tahun ini menggunakan ke lima Puti Minang, sadangkan 

upah minimum tahun tersebut adalah Rp.675.000 

Tabel.4.7. 

Rata-Rata Upah Bagi Hasil Karyawan Tahun 2009 ( dakun Rp 000) 

I No <1 ~2 ~3 P~4 P~.l_ 
I 4.444 
2 3.348 

~ 
4.712 ~ 5.137 

3 
~ 4.003 '2.164 2.465 

4 "'2:890 
~ 

2.164 2.260 
5 

~ ~900 
~ ~ 6 2.450 2.753 1.402 

7 2.143 1.815 2.209 1.693 1.540 
8 

~ ~ 2.059 1.952 1.589 
9 2.281 1.496 1.539 

10 2.011 1.745 

~ ~ 
1.103 

11 1.011 1.559 1.155 
12 1.152 1.791 1.811 1.505 1.103 
13 
~ 

1.563 1.831 1.476 ·~ 14 1.576 1.831 1.552 
15 1.21 ~ ~ l7 
16 1.24 1. n 
17 ~ 

1.7l 1.196 1.279 
18 ~ 1.974 1.410 
19 1.2: .290 

~ 20 1.5~ 1.770 
~ 21 1.24 2.742 

22 1.317 1. ~4 

23 1.375 l. 15 
24 1.447 1.2 '5 
25 1.745 1.1 
26 i¥s LlS 
27 1.0~ 

28 1.244 1.04 
29 1.211 

r: 1 Puti '2009 
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Upah minimum Provinsi Lampung pada tahun 2009 adalah Rp 675.000 dari 

tahel di atas terlilia! bahwa semua hagi basil karyawan RM. Puti Minang dapat 

melebihi ketentuan upah minimum 2009, sebingga tidak perlu dibandingkan lagi. 

Bahkan untuk jahatan-jahatan pokok dapat memharikan bagi basil 8 sampai I 0 

kali dari upah minimum. Apahila penyelesaian penghltungan dengan 

menggunakan sojlwere minitab I J melalui uji beda dua sample (Two-Sample T­

Test ), maka prosedumya sebagai berikut: setelah softwere diaktifkan, maka 

masuk keworksheel I, lalu diawali memberi kode RM dihawah CJ dan upah di 

bawah C2 kemudian dengan me run data hagi basil Puti Mirumg dengan kode !, 

di bandiagkan dengan upah minimum dengan kode 2, lalu nilai nominalnya 

dimasukan, kemudian pilih stat, lalu basic statislc, kemudian pilih 2-samp/e tlalu 

ok, kemodian mengisi kolom pertanyaan sample ~ upah dan subcript ~ RM, lalu 

tekan option ok, kemudian lsi kolom conviden level~ 95,0 dan alternative dipilih 

greater than lalu ok dan ok lagi, apabila cam yang dilakukan benar, maka akan 

diperoleh output sebagai berikut; 

Two-Sample T-Test and Cl: upah; nn 

Two-sample T for upah 

rm N Mean StOev SE Mean 

1 112 2002165 1147013 108383 

2 112 675705 158 15 

Difference "" nm (1} - mu {2) 

Estimate for difference: 1326459 

95% lower bound for difference: 1146686 

T-Test of difference = 0 (vs >l: T-Value = 12.24 P-Valo• = o.ooa DF = 111 

Dari output di atas, terlihat nilai P-Value ~ 0,000, berati lebih kecil dari 

nilai a ~ 0,05, sebingga Ho ditolak dan tcrima Hll- Artinya jadi bellllt bahwa rata­

rata Upah hagi basil tahun 2009lebih besar dari pada upah minimum tahun 2009. 

Jadi secara statistik dengan tingkat kepercayaan 95% dapat dipatikan nilai 

upah bagi basil pada tahun 2009 dapat melebihi upah minimum tahun2009, jadi 

semua karyawan Puti Minang Group Memperoleh upah bagi basil tahun 2009 

melebilti upah minimum tahun 2009. 
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Dengan alasan yang sama dengan tahun 2008 yaitu karyawan Puti Minang 

juga manusia yang senang dengan haria, sehingga akan berusaha mencapainya 

dengan sunggab-sungguh yang dengan semangat inilah akan dimih laba bersih 

yang tinggi sehingga ketika bagi basil setiap karyawan akan memperoleb bagian 

yang tinggi babken melebihi ketentuan upab minimum tahun 2009 tersebut 

4.3. Upab Bagi Ha.ill Dan Upah Harlan 

l. Upab Bagi HasH Venus Upah Harlan Tabnn 2008 

Upab harlan yang akan diambil den dijadikan pembanding adalab upab pada 

usaha yang selevel dengan RM. Puti Minang Group yaitu upab harlan pada Group 

RM.Kamang. 

RM. Kamang Group menggaji karyawan dengan mndel upab harian, jadi 

setiap yang hadir langsung hnleh diambil gajinya ketika pulang, atau dikumpulkan 

dalam satu bulan. Kemiripan diantara 2 group ini yaitu jenis masakan, harga 

makanan, lokasi/tempat yang berdekatan, jumlab karyawan, kapasitas usaba dan 

luas bangunan, babkan pangsa pasar yang dibidik juga sama yaitu golongan 

menengab kebawab. Adapun dallar upab harian den bulanan yang digunakan 

RM.Kemang Group tertera pada tabel4.8 dihawab ini. 

Tabel4.8. 
Gaji Karyawau RM. Kemang Dengan Sistim Upab HarianTabun 2008 

Posisi I Peketjaan 2008 

Per hari Per bulan 

Pimoinan harian 75.000 2.250.000 
KaJuru Ma.sak 75.000 2.250.000 
~Belania 50.000 1.500.000 
Bendabara 50.000 1.500.000 
Kasir 50.000 1.500.000 
Ketua Sift 45.000 1.350.000 
Bag. Gerohnk 35.000 !.050.000 
B;og,Ten~ab 30.000 900.000 
Bag. Jnice/minuman 25.000 750.000 
Ast. Juru masak 25.000 750.000 
Driver 30.000 900.000 
Cuci Pirin~ 25.000 750.000 --Sumher . RM. Kemang : 2009 
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Penyelesaian penghitungan dengan menggunakan softwere minitab 13 

melalui uji beda dna sample (Two-Sample T-Test) diawali memberi kode RM 

dibawah Cl dan Gaji di bawah C2 kemudian dengan me run data bagi bani! Puti 

Minang dengan kode I, di bandingkan dengan upah harlan RM. Kemang dengan 

!<ode 2, lalu nilal nominalnya dimasukan, kemudian pilih stat, lalu basic statisic, 

kemudian pilih 2-samp/e t lalu ok, kemudian mengisi kolom pertanyaan sample ~ 

gaji dan subeript ~ RM, lalu tekan option ok, kemudian isi kolom convidan level 

= 95,0 dan alternative dipilib greater than lalu ok dan ok lagi, apahila cara yang 

dilalrukan benar, maka akan diperoleh output sebagai berikut; 

Two..Sample T-Test and Cl: gajl; rm 

~Ho-sample T for qaji 

1 

2 

N 

36 

Mean 

1963 

12M 

Difference ~ wu {11 - mu t2i 

Estimate for difference: 696 

StDev SE Mean 

1122 187 

525 as 

95% lower bound for difference: 349 

T-Test nf difference~ 0 {vs >): T-Value = 3.37 P-Va1u& ~ 0.001 DF = t9 

Darl output di atas, terlibatnilai P-Value ~ 0,001, berari lebib kecil dari nilal 

a = 0,05, sehingga Ho ditolak dan terima Ha. Artinya jadi benar bahwa rata-rata 

bagi bani! usaha tahun 2008lebih besar dari pada upah basian. 

Jadi secara statistik deugan tingkat kepercayaan 95% dapat dipastikan nilal 

upah bagi hasil karyawan Puti Miuang Group pada tahun 2008 dapat melebihi 

upah harlan pada tahun 2008 terSebut. 

Kondisi upah harlan sebetulnya lebih baik daripada upah minim= karena 

nilainya lebih besar dan keduanya memiliki ciri yang sama yaitu jumlah yang 

pasti, tapi uutuk usaha dengan model bagi basil upah bukan hal yang pasti, upah 

bagi lulsil ditentukau oleh karyawan itu sendiri maka tidak ada pilihan lain kecuali 

menupayakan yang terbesar apabila ingin upah bagi basil yang besar. 

2. Upah Bagi Hasil Versus Upah Marian Tahun 2009 

Sebagairnana tahuu 2008, pada tahun 2009 upah bagi basil akan 

dibandingkan dengan upah harlan yang digunakan oleh RM.Kamang dengan 
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alasan sebagai dasar pertimbongan mengapa RM. Kemang Group adalah karena 

RM. Kamang Group memiliki kemiripm dengan Group Puti Minang, kemiriP811 

dianlara 2 group ini yaitu jenis masakan, harga makanan, lokasiltempat yang 

herdekatan, jumlah karyawan, kapasitas usaha dan luas bangunan, bahkaa P81lgsa 

pasar yang dlbidik juga sama yaitu golongan menengah kebawah. Upah harlan 

depat dlarnbil setiap sore selesai kmja atau dlkumpulkan untuk waktu sebulan, 

adepua upah barian RM.Kemaug Group tabun 2009 tersebut di bawah ini:. 

Tabel4.9. 
Gaji Karyn wan RM. Kemang Dcngan Sistim Upah HarianT ahun 2009 

Posisi I PekeJjaan 2009 

Per bari Per bulan 

Pimpinan barian 100.000 3.000.000 
KaJuru Masak 100.000 3.000.000 
Bag. Betanja 75.000 2.250.000 
Bandahara 75.000 2.250.000 
Kasir 75.000 2.250.000 
Ketua Sift 60.000 1.800.000 
Bag. Gerobok 45.000 1.350.000 
Bag.Tengah 40.000 1.200.000 -Bag. Juicelminuman 30.000 900.000 
Ast. Juru masak 30.000 900.000 
Driver 40.000 1.200.000 
Cuci Piring 30.000 900.000 

. Sumher . RM. Kemang Group: 2009 

Dari olah dala dengan bantuan sofoere minilab 13, dilakukan uji beda dua 

sample(Two-Samp/e T-Tesl) antara rala- rata bagi basil Put! Minong tahun 2009 

dibandlngkan dengan upah barian tahun 2009, dengan prosedur sebagai herikat: 

dlawali memheri kode RM dibawah Cl dan Gaji di hewah C2 kemudian deugan 

me run data bagi basil Puti Minang dengan kode I, di bandingkan dengan upah 

harlan RM. Kemang dengan kode 2, lalu nilai nominalnya dimasukan, kemudlan 

pili.h stat, lalu basic statisic, kemudiau pili.h 2-sample llalu ok, kemudlau mengisi 

kolom pertanyaan sample = gaji dan suheript = RM, lalu tekan option ok, 

kemudian isi kolom oonviden level = 95,0 dan alremative dlpilib greater than lalu 

ok dan ok lagi, apabila cara yang dilukukan benar, maka ukan diperoleh output 

sebagai berikut : 
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Two-Sample T· Test and Cl: gaji; nn 

Two-sample T for gaji 

1 

2 

N 

112 

112 

Mean 

2045 

1781 

Difference = mu {1} - mu (2) 

Estimate for difference: 264 

StDev SE Mean 

ll51 109 

764 12 

95% lower bound for difference: ~8 

70 

T-Test of difference= 0 (vs >): T-Value = 2.02 P-Value ~ 0.023 DF = 192 

Dari output di alas dapat diketahui nilai P-Value = 0,923 artinya lebih kecil 

dari nilai a= 0,05, sehingga Ho ditolak dan terima Ha. Artinya jarii benar babwa 

rata-rata upab bagi basil usaba tahun 2009 lebih besar dari pada upab harlan pada 

tahun itu. 

Jarii secara statistik dengan tingkat kepercayaan 95% dapat dipa.stikan nilai 

upab bagi basil karyawan Puti Minang Group pada tahun 2009 dapat melebihi 

upab harian pada tahun 2009 tersebut. 

Jadi secara keseluruban pada tahun 2008 dan 2009 apabila upab bagi basil 

dibandingkan dengan upab minimum maupun dibandingkan dengan upab barian 

pada usaba S<!ienis, maka dapat ketahui babwa upab bagi basil dapat melebihi 

semua jenis model pengupaban tersebut dengan tingkat keyakinan 95%. 

4.4. Bagi Hasilllfemberi Hasil Yang Berbeda Alan Sama 

1. Perbandingan Bagi Hosil Diantora Puti Minong Tabun 2008 

Dengan softwere minitab dilakukan uji anova untuk melihat apakab bagi 

basil memberikan basil yang sama atau beda untuk pekeJjaan yang sama diantarn 

Puti Minang 1, Puti Minang 2 dan Puti Mimmg 3. 

Dugaan yang akan diuji atau disebut dengan hipotesis alternatifhya yaitu 

babwa pekeljaan yang sama akan memberikan nilai bagi basil yang berberbeda 

apabila dilakukan ditempat lain. 

Data yang akan di uji adalab bagi basil dan jenis pekeljaan yang sama pada 

ketiga Puti Minang pada tahun 2008 tersebut sebagaimana dalam !abel di bawab 

lnl; 
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Tabei4.JO. 

Perbarulingan Rata-Rata Bagi Hasil Diantara Pnti Minang Tahun 2008 

Proses pengetjaanya dengan minitab adalah sebagai berikut: setelah mini!ab 

di open, maka di bawah cl di isi pekerjaan dan di bawah C2 diisi upah. Pastikan 

semua data PM 1 diberi kode l, PM 2 diberi kode 2 dan PM 3 diberi kode 3, kode 

1, 2, dan 3 sebanyak populasi dari karyawan masing-masing PM. Kemudian kode 

1,2,dan 3 disusun urut kebawah di bawah kolom cl setelah Pekerjaan, dan nilai 

nominal bagi hi!Sil disusun di bawah kolom c2 setelah Upah. 

Apabila telah selesal mengentri data bagi basil maka pilih slat, lalu anova, 

lalu pilih one w<zy, lalu lsi respan = upah dan isi factor = peketjaan lalu ok, 

apabila prosesnya benar, maka ekan dihasilkan data output sebagai berikut: 

One-way ANOVA: upah versus pekerjaan 

Analysis o£ Variance for upah 

Source OF SS MS F 

0.63 

p 

pekerjaa 

Error 

Total 

Level 

1 

2 

3 

2 2103612 1051806 

33 41968515 1271773 

35 44072126 

0.446 

N 

12 

12 

12 

1139 

2312 

1898 

Individual 95% Cis Eor Mean 

E4sed on Pooled stoev 

S t Dev -- -+ ---------+---------+-------··-+---

050 (----------~----------) 

1257 (----------~----------) 

~230 (------~---~----------1 

---+--~~-----+---------+---------+---
Pooled StDev = 1126 1200 1800 2400 3000 

Unfvel'$i1as Indonesia 

/ 

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana UI, 2009



72 

Dari output dimas, dapat diketahui nilai P-Value = 0,446 berarti Jebih besar 

dari nilai a= 0,05, sehingga Ho diterima dao Ha ditolak. artinya bahwa uilai bagi 

basil usaba tahWl 2008 memberikaa nilai yang sama Wltuk jenis peketjaan yang 

sama dimanapun dikerjakan. 

Jadi walaupun secara nominal tampak berheda tetapi secara keseluruhan 

nilai tersebut adalah sama, lwena sesunggubnya bagiau malo adalah sama yaitu 

malo tertinggi II dao terendah 2 Wltuk masing-masing pakerjaan yang sama 

dimanapun diketjakan hanya saja jumlah laba bersib. yang dibagi berbeda·beda 

diautara devisi sehingga berdampak jumlah nominal bagi basil yang diterima 

berbeda padahal secara staristik adalah sama. 

Alasan selanjutnya adalah karena dengan menggunakan sistem bagi basil 

membuat setiap cebang usaha akan berupaya mengbasilkan yang paling banyak 

yang dapat dicapai, sehingga dimauapun lwyawan bakerja dengau peketjaau yang 

sama akan mendapat nilai yang sesunggunya tidak berbnda seoara signifikan hila 

dilibat secara keseluruhan sebagai sebuah sistem. 

2. Perbandingao Upalt Bagi Hasil Diantara Puti Minang Tahun 2009 

Berdasarkan laporan keuangan Puti Minang Group data bagi basil sesuai 

denang pekeijaau karyawan sebagaimana dalam tabel berikut ; 

Tabel4.ll 
Perbandingan Rata-Rata Bagi Hasil Diantara Puti Minang 2009 ( dalam Rp 000) 
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Pada tabun 2009 iru ada tambahan Puti Minang 4 dan Puti Minang S, jadi 

data yang diuji adalah Puti Minang lsampai Puti Minang 5. Untuk melihat apakah 

bagi basil memberikan nilai yang sama atau beda untuk pekerjaan yang sama, 

dilakukan uji A nova dengan bantuan sofwere minitab 13, 

Prosedur pengujian dengan sofWere minitab sebagai berilrut: setelah minitab 

di open, maka di bawah c I di isi pekerjaan dan di bawah C2 diisi upah. Pastikan 

semua data PM I diberi kode I, PM 2 diberi kode 2 dan PM 3 diberi kode 3, Pm 4 

diberi kode 4, PM 5 diberi Kode 5 ( kode I, 2, 3, 4 dan 5 sebanyak populasi dari 

karyawan masing-masing PM). 

Kemudian kode I, 2, 3, 4 dan 5 disusun urut kebawah di bawah kolom cl 

setelah peki!rjaan, dan nilai nominal bagi basil disusun di bawah kolom c2 setelah 

upah. 

Apabila telah selesai mengentri bagi basil masing masing PM dari PM I 

sampai PM5, maka pilih stat, Jalu anova~ lalu pliih one way, lalu isi respon = upah 

dan isi factor = pekerjaan lalu ok, apabila prosesnya benar, maka akan dibasilkan 

data output sebagai berikut: 

One.way ANOVA: upah versus pekerjaan 

Analysis of variance for upah 

Source ss MS p 

peke.rjaa 4 10343353 258563S 

• 
1.29 0.284 

Error 56 1l2137d20 2002454 

Total 60 122480713 

Level 

1 

2 

3 

4 

5 

N 

12 

12 

12 

l3 

12 

Pooled StDeY ""' 

Mean 

1741 

2312 

1898 

2831 

2589 

1415 

Individual 95% Cis For Mean 

Eased on Pooled StDev 

Stoev ---------+---------+---------+-------
848 (---------~---------) 

1257 (---------~---------) 

1230 (----------~---------) 

1940 r--------'"---------1 

1509 [---·~-----*----------) 

---------+---------+---------+-------
1600 2400 3200 
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Dari output di alas, dapat diketahui nihil P-Value = 0,284 berarti lebih besar 

dari nilai a = 0,05, sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa nilai bagi 

basil usaha tahun 2009 temyata seperti tahun sebelumnya yaitu memberikan nilai 

yang sama untukjenis pekerjaan yang sama ctimanapun diketjakan. 

Jedi sebagaimana tahun 2008, untuk lalmn 2009 juga demikian senilsalnya 

yaitu walaupun seeara nonllnal tampak berbede tetapi secara keseluruhan nilai 

tersebut adalah sama, karena seSUIIgguhnya bagian malo adalah sama yaitu malo 

tertinggi II dan terendah 2 untuk masing-masing pekerjaan yang sama ctimanapun 

dikeJjakan hanya saja jumlah laba bersih yang dibagi berbeda-beda diantara devisi 

sehingga berdampak jumlah nominal begi basil yang diterima berbeda padahal 

seeara statistik adalah sama. Alasan seberjutnya adalah kamna dengan 

menggunakan sistern bagi basil mernbnat setiap cabang usaha akan berupaya 

rnengbasilkan yang paling banyak yang dapat dicapai, sehingga dimanapun 

karyawan bekerja dengan pekerjaan yang sarna akan mendepat nilai yang 

sesunggunya tidak berbeda secara signifikan hila dilihat secara keseluruban 

sebagai sebuah sistem. 

Dengan kondisi ini berarti lebih menegaskan lagi bahwa sistem bagi basil 

membuat setiap devisi akan berusaha menghasilkan yang paling banyak yang 

dapat dicapai, sehingga mernpengaruhi jumlah nonllnal bagi basil yang diterima 

karyawan. 

4.5. Argumen Menggunakan Model Bagi Hasil Dalam Usaha 

4.5.1. Alasan Shohibul Maal Menggunakan Model Bagi Hasil Dalam 

berusaha. 

Pihak yang paling menentukan untuk berlakunya model bagi basil adalah 

kemauan dnll pemilik usaha!sohibul maal. Bagi sohibul maal!pemilik usaha, 

sesungguhnya a.kan dirugikan secara materi atau dari nominal ekonomi, karena 

rillai nominal bagi hasil yang barus direlakan untuk karyawan nilainya berkisar 2 

sam pal I 0 kali lipat dari upah minimum. Oleh karena itu, pembahasan tentang 

alasan mengspa shohibul maa/ mau dengan model bagi basil layak untuk di 

dahulukan. 
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Dari quisoner yang diberikan, pem.ilik usaha memberikan jawaban quisoner, 

bcrupa urutan alasan mengapa menggukan model bagi basi dalam berusaha adalah 

sebagaimana dalam tabcl4.12 bcrikut: 

Tabel4.12 

Alasan Shohibul Moo! Menggunakan Model Bagi Hasil 

I~= I ~ I : I : I ~ I : I : I : I ~ I : I ~ I 
Sumber ; data Primer ; 2009 

Keterangan: 

A. Untuk mencontoh nahi/ mentaati syariat/ untuk syiar agarna islam 
B. secara ekonomi bagi hasillebih menguntungkan 
C. karena bagi basillebih kekeluargaan 
D. karena bagi basil membuat termotivasi kerja 
E. karena bagi basil menumbukan rasa rnemiliki 
F, karena bagi basillebih adil 
G. karena bagi basil sudab adat kebiasaan 
H. karena bagi basil membuat nyarnan bakerja 
I. karena bagi basillebih transparan 
J. karena bagi basil praktis . 

Beadasarkan jawaban dari pemilik usaha tentang alasan rnengapa 

menggunakan sistim bagi basil dalarn usaha yang dijalankan rerlihat bahwa alasan 

pertama : karena mentaati syariahluntuk syiar agama is!arnlmeneontoh nabi. 

Alasan kedua adalah bagi basil alran menumbuhkan rasa rnemiliki. Alasan ketiga 

karena bagi basil akan membuat tennotivasi kerja. Alasan keempat yaitu bagi 

basil lebih kekeluargllll!l. Alasan kelima yaitu karena secara ekonomi lebih 

menguntungkan. Alasan keenam yaitu bagi basil alran membuat nyarnan bekerja. 

Alasan ketujub karena transparansi. Alasan kedelapan karena bagi hasillebib adil. 

Alasan kesembilan adalah bagi basil praktis. Dan alasan terahir mengapa 

menggunukan bagi basil adalah karena bagi basil sudah menjadi adat kebiasaan. 

Alasan Pertama Mengapa Sohibu/ Maal Menggunakan Model Bagi Hasil 

Adalah Dengan Model Bagi Hasil Berarti Meneontoh Nahi Dalam Berbisnis 

Alasan pertama mengapa pemilik Puti Minang Group menerapkan sistim 

bagi hasil adalah dalarn rangka mencontoh nabi dalam berbisnis. Jelas terlihat 
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bahwa ketika sohihul maal, mau menerapkan bagi basil untuk usabanya diawali 

dllrl nlat yang benar, yaitu karena kepatuban pada aturan yang fttroh yaitu dalam 

rangka beribadah, jadi idealnya pemilik usaha memang produsen yang memililti 

prediksi jauh sampai ke akherat, sehingga akan sangat berbati-hati daJam 

memproduksi sesuatu untuk konsumen. 

Pemilik Puti Minong Gruop sangat fuham tentang keharusan menoontoh 

nabi bakan hanya dalam beribadab khusus/mahdoh, tetai juga dalam 

bermuamalah, karena inilah yang diinglkan oleh Alloh, sebagaimana :firmannya 

dalam AI Qur'an sural AI Ahzab ayat 21 "sungguh-sungguh ada contoh te/adan 

puda rasullul/oh, bagi orang-orang yang punya cita-cita(bahagia) di sisi Allah 

dan di akherat, dan mereka selalu banyak menyebut Alloh ". 

Pemilik Puti Minang GToup sangat faham dengan pesan moral dllrl ayat di 

alas, yaitu dalarn berbisnis!hermuoma/ah pun barus sebisa mungkin meneladani 

rosullulloh. Dalam sejarah nabawiahfsiroh nabawi dikabarkan bahwa ketika 

membawakanlmembisniskan barang dagangan Siti Khodijab ke Syarn, waktu itu 

Muhammad sebagai mudhorib!pengelola usaba dan Siti Khodijab sebagai 

pemilik!shohibul mao/, metode yang digunakan adalab model begl basil. 

Setelah selesai dllrl pemiagaan, maka modal pokok dikembalikan kepada 

pemilik modallsohibu/ maa/, lalu labs/basil yang diperoleh dibagi sesuai dengan 

kesepakatan, temyata dengan model ini, bisnis Siti Khodijah yang dijalankan oleb 

Muhammad mengalami sukses besa:dbooming, belum pemah bisnlsnya seberhasil 

ketika bermusyarokah dengan Muhammad dengan metode bagi basil ini. 

Pemilik Puti Minong Group sangat tabu dengan seyarah teladan ini, karena 

temyata pemilik Pull Minong Group selaia dosen di UNILA, ternyata beliau 

termasuk salab satu pengurus pondok pesantren yang cukup besar di Larnpung. 

Dengan laillr belakang ini sangat tidak mengherankan walllupun secara nominal 

angka upab bagi basil yang hams diberikan kepada karyawan bekisar 2 sampai 8 

kali dari upah minimum, tetapi karena ada niatan mencari pahala ak.herat, maka 

kebahagian hatilrubani lebih betarti. 

Pemilik Puti Minang Group juga sangat tau, bahwa semua karyawan sebagai 

mahluk Alloh membawa jatah rezekinya masing~masing1 dan beHau sangat senang 

kalau n:zeki-rezeki karyawan diberikan oleh Alloh melalui dirinya, karena tentu 
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orang-orang yang pantaslah yang menerima tugas ini Selain itu pribahasa berkata 

"tiada: talang yang tak basas" artinya pipa yang dillliri air pasti basah, 

menggambarkan bebwa ketika seseorang mau berkorban untuk menyampaikan 

bagian rezeki orang lain, maka pasti akan mendapat kompensasi dari Al!oh. 

Pemilik Puti Minang Group juga sangat tabu tentang pesan Al!ob daiam 

sebuah hadist qudsi yang soheh, Rasulul!ah SAW bersabda, yang artinya: "Allah 

SWT beifirman: 

.fir t.. .;,<,_Ail .c.!~~~ :Jw .l.1 Jii) <)" .l.1 J.r-; Jii :Jii i .1-o" \Alcr 

·r-'Ll-1 ~ J > Jl> y.l 'IJ; (l.ft< .y "'-r' ill>- b\.i .<,>-!..,. V>.t.-1 

"Aku ini Ketiga dari dua orang yang berserikat, selama salah seorang mereka 

tidak mengkhianati temannya. Apabila sa/ah seorang Ielah berkhianat terhadap 

temannya Aku keluar da:ri antara mereA<I."(l:IR. Abu Daud dari Abu Hurairab)" 

Apakab ada ternan syirA<Ih yang lebih hebat daripada A!loh, jawabanya tentu 

tidak ada, maka dengan sega!a kemahakaasaan-Nya .ryirA<Ih yangjujur pasti akan 

memhawa kesuksesan, dan inilah yang dirasakan pemilik Puti Minang Group 

sehingga beliau menjadikan alasan agamalkarena mencontoh nabi sehagai alasan 

pertama menggapa menggunakan model hagi basil dalam berusaha. 

Alasan kedua menggunakan model bagi basil adalab karena dengan model 

bagi basil akan meni.mbulka:n rasa memlliki 

Seeara k:onvensionl pemilik usaha saogat responsif dengan kenyaroanan 

investasjnya, maksudnya yaitu setiap pemilik nsaha akan kbawatir dengan 

kenyaroanan investasinya apekah investasinya aman atau tidak, naroun dengan 

model bagi basil ini kekhawatiran terbadap investasinya sangat kecil, karena 

dengan model hagi basil justru semua pengelola uuahalkaryawan akan timbul rasa 

memiliki terhadap investasi tersebu~ mereka akan menjaga dan merawat investasi 

seperti menjaga dan merawat harta benda milik mereka sendiri. 

Dengan mentalitas karyawan yang begitu sempurna, maka tidak ada 

kekbawatiran atau was-was di benak sohibul maa/, sehingga dari filciran yang 

jemih inilab maka akan menimbulkan energi yang besar untuk herkarya. 
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Dari komposisi modal yang diserahkan, maka usaha Puti Minang Group ini 

termasuk katagori akad modhorobah, yaitu bagian dari akad keijasama/syarikl:lh 

dimana keseluruhan modal berasal dari sohibul maa/lpemilik usaha dan 

pekerjalpengelola mensyirkllhklln keahlian, tenaga, dan fikirannya. Judi karyawan 

tidak mengeluarkan modal material sama sekali 

Investasi pemilik Puti Minang Group meliputi semua peralatan dan 

perlengkapan usaha dan biaya sewa gedung. Semua biaya sewa gedung 

kemudiaan akan dihitung untuk umur ekonominya, misalnya sewa gedung setahun 

adalah 60 juta, maka sewa untuk tahun depan 60 juta tersebut harus sudab ada 

dalam kas perusahaan, caranya 60 juta dihagi 12 bulan, maka setiap bulan 

tabungan untuk persiapan biaya sewa tahun depan adalah 5 juta. Jadi setiap bulan 

laba usaha yang akan dihagikan harus disisikan 5 juta untuk mengganti modal 

investasi sewa gedung untuk persiapan sewa tahun depan. 

Selanjutnya semua modal investasi pemilik usaha harupa peralatan dan 

perlengkapan setiap bulan akan dihitung dan dipastikan akan haijuralah sama 

dengan konsisi semula, apabila ada yang hilang atau rusak, maka hagi basil akan 

berkurang untuk mengganti peralatan dan perlengkapan yang bilang/rusak 

tersebut Bagi basil yang akan ctibagi akan berkurang apabila ada peralatan dan 

perlengkapan yang hilang atau rusak, sehingga bagian bagi basil karyawan akan 

berkurang, agar hal itu tidak terjadi maka pilihan yang paling mudab adalah 

dengan menjaga dan merawan peralatan dan parlengkapan tersebut sehagaimana 

para kayawan menjaga dan memwat harta benda yang mereka miliki. 

Pemilik Puti Minang Group dengan gelar Megister Menejemen kakuangan, 

tentu sangat faham bahwa nilai peralatan dan perlengkapan akan menyasut, tapi 

justru iniiab pengorbanan beliau untuk berhak mendapatkan bagian 50% dari Jaba 

yang ctibagikan, karena memang tidak diperkenankan memperoleh hasil tanpa 

pengorbanan karena bal itu berarti riba. ~ lf.l,ll; ~ !Ji;j JS 

artinya tennasuk riba setiap penambahan yang diambi! tanpa adanya transaksi 

pengganli ('iwadh). Profit creation with equivalent counter~value ('iwad). Jadi~ 

profit sepadan dengan resiko (no risk no gain). Iwadh = sektor riill barang/jasa 

/underlying transaction yang membolehkan adanya tambahanlgainlprolit 
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~ t::I.»JI artinya keuntunganlprofit yang diperoleh sebanding dengan resilro 

yang dltanggung ~ t.;ill artinya resikolbiaya yang ditanggung sejalan dengan 

keuntungan yang diperoleh. No risk no gain, no pain no gain, jadi dapat 

disimpulkan : orang yang tidak menanggung resiko, tidak boleh dapat keuntungan 

Selain itu yang pasti dalam berusaha adalah ketidakpastian, sehingga apabila 

penyusutan dijadikan biaya maka sangatlah memberatkan pengelola usaha dan 

kalau begitu pangusahalsohibulmaal akau sama dengan bank konvensional, yang 

pasti akan selalu untung dan akan menyalahifiroh berusaha. 

Apabila metode akumulasi penyasutan dijadikan biaya, berarti hal itu 

merupakan sebuah ketidak jujuran dalan syarilroh, yang berarti Alloh akan keluar 

dari syarilroh(tidak meridhoi) tersebut, dan apabila sebuah usah tidak dirihoi Alloh 

maka syirlroh tersebut akan berakhir dengan kehancutan. 

Jadi dangan model bagi besil ini pemilik Puti Minang Group tidak akan 

pemah kehilangan investasinya kecuali dengan izin Alloh, sebingga alasan kedua 

menggapa sohibul maa/ menggunakan model bagi basil dalam usahanya yaitu 

bagi basil akan rnenimbulkan rasa memili.ki dan pada akbirnya membuat nyarnan 

pemilik usaha. 

Alasan keliga menggnnakan model bagi basil adalah karena dengan model 

bagi basil akan mem.,livasi bekerja bagi k:lryawan. 

Sohibul maal telab tabu mutiara tersernbunyi dari sistim bagi basil ini yaitu 

bahwa dengan model bagi besil maka k:lryawan akan terpacu untuk mengbesiikan 

yang Jebih karena basil inilah yang pada akbirnya akan rnereka rasakan. 

Semakin besar besrat karyawan berati ia harus siap dengan konsekuensinya 

yaitu giat dan sungguh-sungguh, karena bagi basil yang diterima karyawan 

berbanding lurus dengan laba bersih yang dibagikan perusahaan. Dengan filosofi 

berfikir yang demikian, maka pemilik usaha menjadikan alasan ketiganya adalah 

karena bagi basil akan memotivasi bekerja bagi k:lryawan. 

Temyata. pola fikir pernilik RM. Puti Minang Group menyamai pemikiran dari 

aldi ckonomi islam yang lain, sehagaimana di sampaikan oleh Qurashi (2007 : hal 

155-156), bahwa dengan mudohrobah akan diperoleh banyak manfaat yaitu : 
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I. mudhorobah menyerasikan pekeija dan pemodal, mengangkat derajat pekeija 

dangan mengnbalmya dari sekedar alat dalam proses produksl ke posisi miira. 

2. mudhorobah dapat meningkatkan produksi pekeija, serta mendorong minat 

pekelja terhadap kesuksesan perdangangan dan rencana yang ada dilllngannya. 

3. mudhorobah menumbuhkan pendapatan pekerjaan dengan menambah porsi 

yang diperoleh pada saat pencarian laba, maka mudhorobah membantunya 

dalam menabW>g atau mengbadapi pembelanjaan-pembelanjaan yang tidak 

biasa. 

4. sesunggubnya mudhorabah mencegab pengangguran dengan membangun 

hubungan·hubungan yang langgeng diatara pemilik harta dan pekeija. 

5. mudharabah membuka pintu keijasama ekonomi antara pemilik modal dan 

pekeija atas landasan yang adil tanpa melecehkan pekerjaan dan 

mengunggnlkan aspek modal, melninkan atas landasan kerjasama dalam hal 

menghasilkan hak-hak dan keunggnlan-keunggnlan yang se1ara, sebagaimana 

menjamin kepastian keija dan menyelesaikan krisis-krisis ekonomi yang 

terjadi dalam negeri. 

6. sesunggnhnya mudhorabah mengbindarkan perluasan modal individu karena 

keuntungan itu !uuus rerdistribusi dengan cara yang adil diantara kedua belah 

pihak, narnun-padaumunanya-tidak teijadi perluasan harta si pemilik modal. 

Sebagaimana juga yang disampoikan oleh ekonom perancis Claudiu Hanel 

dalam Qurashi (2007 : 15) mengatakao modhorobah makeanya memperhitungkan 

manfaat keuntungan untuk mewujudkannya dan bahaya kemgian untuk 

mengbindarinya', pandangan yang arnat jauh ini merupakan pendidikan alamiab 

untuk potensi-porensi pikiran manusia yang Juhur. 

Demikian pula yang disampaikan Prodon-ilmuwan Perancis- dalarn 

Qurashi(2007: hal 16)" mudharobah pada kedudukan yang benar merupakan 

keistimewaan penyingkapan karena mudhorobah dapat menciptakan dan 

memperbaharui, memenuhi kebutuban, dan menyelesaikan berbagoi problematika. 

Mudhorobah itu ibarat rub penuntas yang menciptakan segala sesuatu, 

mudhorobah merupakan potensi ekonomi orisinal karena selalu teljaga, tidak 

menghabiskan swnber-sumbemya, bersikap waspada dalam kemakmuran, sangat 

berani dalam kesulitan, menghargai pendapat. memvisuaJisasikan bentuk, 
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meletakkan batas-batas, berdebat, mengatur, memerintahkan, membuat peraturan, 

serta mennggerakkan pekerjaan, modal dan perdaganganl Itulab kepalanya dan 

inilab anggota-anggotanya, tuannya berjalan yang diiringi oleh sabaya-sabayanya. 

Jadi sangatlah tepat apabila pemilik Puti Minang Group menjadikan alasan 

babwa model bagi basil akan membuat/meuticu motivasi karyawan sebagai alasan 

ketiganya. 

Alasan keempat menggnnakan model bagi basil adalah karena dengan model 

bagi basil akan menumbuhkan rasa keke1uargaan 

Keharmonisan sebegalmana dalam keluarga yang harmonis merupakan 

tempat yang sangat diimpikan, rumahku surgaku, hal ini akan terwujud apabila 

komponen dalam rumab tersebut saling simpatilempati, sebingga rasa 

kekeluargaan yang demikian ini yang akan menjadi tempat yang ideal untuk 

mengawali prestasi, darinya masyarakat yang bermutu akan muneul, dan darinya 

bangsa yang kuat akan bangkit. 

Rasa kekeluargaan dalam berusaba tidak hadir dalam model selain model 

bagi basil, karena kapitalis menghilangkan rasa kekeluargaan dan sosialispun 

menghilangkan prestasi. 

Jadi apa yang teljadi pada Puti Minang Group sangadab pas dengan yang 

disampalkan ekonom Muhammad Alrram Khan (1997: hal 75), masyarakat pra­

islarn, perburuhan di isi oleh para budak yang tidak mendapat makan yang cukup, 

tidak mendapat tempat tinggal yang layak dan mereka mendapat perlakuan yang 

buruk. Dengan ajaran islam Muluunmad SAW, posisi budek diagkat menjadi 

saudara dan kolega. Para pekerja mendudulti posisi sebegal mitra dan pemegang 

saham. 

Andal saja para pekelja untuk mencari upab, niscaya masyarakat Arab akan 

bergerak menjadi kapitalisme. Namun temyata nabi memberi araban tentang 

modal dan kerja yang hams bergabung sebagai mitra, bukan pekerja dan pemberi 

kerja. Pekerja berbak mendapat makan seperti yang dikonsumsi tuanya, dan 

berpakalan seperti yang dikenakan tuanya, artinya mereka rnendapat penghasilan 

yang layak. 
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Pekelja tidak boleh dibebani melebihi kemampuanya, dan bila tuan 

membebani pekelja, hendak!ah membantunya ( jadi pekeoja bukan semata-mata 

faktor produksi saja, tetapi perlu diperhatikan nilai kemanusiaanya). Buruh berbak 

atas upalmya sebelum keringatnya kering, {lidak boleh menaban hak-bak buruh). 

Pekerja dan pengusaba dapat mendapatkon pahala dari Allah dengan menunaikan 

bak dan kewajihanya masing-masing. 

Rasa kekeluargaan akan muncul dari model beg! basil, sabingga bagi 

pemilik Puti Minang Group hal in! merupekan hal penting oleh karenanya pantas 

sebagai alasan keempat mengapa menggunakan model bagi basil artinya memang 

pemilik Poti Minang bukan hanya karena ingln untung dalaro berusaba tetapi ada 

nilai kekeluargaan hila menggunakan model bagi hasil merupakan nilai yang 

panting. 

AJa.san kelima menggunakan model bagi basil adalab k.arena dengan model 

bagi basil akan menguntungkan secara e:konomi 

Setiap kegiatan ekonomi yang normal selalu memiliki tujuan yang akan 

dicapai, salab satu tujuan yang hendak dicapai adalab laba atau meningkatnya 

nilai perusabaan. Demikian Pula yang dirasakan oleh Puti Minang Gruop, sejak 

didirikan usaba Puti Minang Group selalu menghasitkon laba bersib usaba dan 

tidak peruab merugi. 

Dengau model bagi hasil, memang semua sistim yang ada yaitu karyawan 

maupun sohibul moal sangat peduli dengan laba bersih yang akan diraih, semua 

potentsi tenaga dan pikiran akan disinergikan untuk mencapai scsnatu yang layak 

untuk dibagi dalam waktn satu bulan, hal ini terjadi karena basil yang diraib 

kemudlan dibagi akan berdampek peda bagian yang akan diterima. 

Adapun selama menjalankan usaba lebih kurang 2 tahun laba bersih yang 

berhasil diraih oleh Poti Minang Gruop selalu menggembirakan. Dengan 

menggunakan mndel bagi hasil ini Puti Minang belum pemah mengalami 

kerugian yang kemudian tidak ada bagi basil, tapi hal sering terjadi yaitu karlang 

kondisi !aha usaha tinggi dan kadangkala rendab. Selama menjalankan usaha 

selalu ada rezeki yang diterirna oieh Group Puti Mina ini, sebagaimana terdapa.t 

pada tabel di bawah in!: 
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Tabel4.13 

Laba Bersih Puti Minang Tahun 2008 -2009 

No Nama Puti Minang 2008 2009 

1 Puti Minang I Labuhan Ratu 416.290.000, 712.493.000, 

2 Puti Minang 2 Pahuman 440.356.000, 1.302.271.000, 

3 Puti Minang 3 Palapa 132.243.000, 1.116.256.000, 

4 Puti Minang 4 Hajimena - 550.153.000, 

5 Puti Minang 5 Sumur Batu - 298.220.000, 

Total Laba Bersih 988.889.000 3.979.393.000 
. . . . Sumber . Laporan Keuangan Puti Minang . 2009 

Nb : (- ) be1um ada dam karena Puti Minang 4 dan 5 barn dibuka labun 2009 

Dari label di atas terlihat bahwa usaha yang dijalankan olen Puti Minang 

Group dengan model bagi basil selalu menghasilkan keuntungan balk pada labun 

2008 maupun labun 2009. Jadi apapun peristiwa yang teljadi di kedua labun iru 

seperti krisis finansial maupun acara pilkada, temyala bagi Puti Minang Group 

tetap balk untuk berusaba. 

Dari tabel di atas juga dapat dikelabui penghasillaba bersih terbanyak labun 

2009 adalah Puti Minong 2 Pahoman yaitu sehanyak 32,73% dari totallaba bersih 

yang ditoih Puti Minang Group, dan penyumhang bagi basil terbanyak labun 2009 

adalah Puti Minang 3 Palapa sehanyak 28,05%. 

Dan infonnasi yang pantas dieari labu jawabannya adalah resep apa yang 

digunakan sehingga kondisi selalu untung menghampiri Puti Minang Group?. 

Untuk menjawab pertanyaan ini berdasarkan basil wawancara dengan pemilik 

usaha temyata Puti Minang Group memiliki "landasan dasar usaha" yang 

menjadi pondasi dasar usaha Puti Minang Group yang disebut dengan »Falsafah 

Bisnis Tarulw Group". 

Falaafah bisnis adalah merupakan pondasil dasar berlikir selnruh karyawan 

T arako Group termasuk Group Puti Minang, sehingga denganya dapat 

mempersatukan se1nruh karyawan sehingga tercapai persaudaraan, kekompakan 

dan keharmoi!llSllll kerja. Falsafah bisnis yaog menjadi Iandasan usaba Tarako 

Group termasuk Group Puti Minang yaitu; 
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a. Satu UntukBenama, Bersama Uutuk Benama-Sama 

Makna dan falsati!h ini yaitu didirikan satu usaha oleh pemilik yaitu Bp.Hi. 

Dayat St Sati, kemudian usaha tersebut menerima karyawan dan digerakkan 

bersama-sama. Dengan falsati!h ini mengandung makna pembagian 

tanggangjawab, !<arena semua karyawan bertaggungjawab terbadab tugasnya 

dan terhadap keberhasilan tarukogroup seeara keseluruban, sating 

mengingatkan dan sating kontrol. 

b. Dikelola Secara Kekeluargaau, Tapi Bukau Milik Keluarga 

Karyawan taruko Group terbuka untuk umum, siapapun bisa menjadi 

karyawan asal memenubi persyaratan dan lulus seleksi karyawan. Semua 

karyawan adalab keluarga besar taruko gruop karenanya pengelolaanya 

dilaknkan dengan pendekatan kekelurgaan dengan membangnn satu 

pengertian untuk meneapai keberhasilan bersama. 

c. Tidak Bergantung l'ada Seaeorang Tetapi Pada Kebenamaan 

Taruko Group akan teru.• beroperasi dalam rangka mencari rezeki, mencari 

hidup dan kehidupan, tidak ada karyawan super, yang ada adalab 

kebersamaan. Tidak ada ketergantungan kelja pada seseorang, rotasi tugas 

selalu dilaksanakan, sehingga terbuka kesempatan bekarya dan 

menghilangkan kejenuban kelja, sehingga selalu mendapat suasana baru. Dan 

bagi taruko gruup apabila ada karyawan yang berhangan badir/kelur, maks 

dapal dipastikan karyawan yang lain dapat menggantikan tugasnya. T entu saja 

rotasi ini dlaknkan dengan rnelibat hobo! dan kernampuan karyawan, dan juga 

dilakukan pelatiban singkat. Dangan model ini, dalam waktu sekitar 6 bulan, 

selurub karyawan taruko gruop dalam divisinya akan memiliki keterampilan 

lebih satu. 

d. Bersilang Kayu Dalam Tunglru, Mako Ka Hiduik Apinyo 

Falsafab ini diambil dan pepatah minang, yang maksudnya babwa saran, 

kritik, dari karyawan, staf, maupun pimpinan cabang untuk kernajuan Taruko 

akan selalu diterima.Manajemen sengaja dan berharap semua karyawan 

peduli, sebingga keberagaman masukan dan pendapat akan menjadi kekayaan 

manajemen yang pada akhlmya akan memperkuat bisnis Taruko Group. 
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e.. Hafal Kaji Karena Diulang, Hafal Jalan Karma Dituruli 

Pengalaman merupakan guru da!am kebidupan. Taruko group se!aiu mencatat 

semua pengaiaman-pengaiaman bisnisnya, pengalaman yang baik akan selalu 

diperlahankan dan ditingkatkan. sedangkan pengalaman yang jelek akan 

dievaluasi seltingga tidak terulang lagi. 

f. Bulat air di Pembuluh, Bulat Kala Dimufakat 

Dalam membuat peraturan, sansi atau keputusan dialakukan secara 

musyawarah dan keputusan akan diberlakukan untuk semua karyawan apabila 

telab disosialisasikan dan bisa diterapkan. Apabila peratw:an yang telab 

ditetapkan dilanggar, maka ada sans! yang akan diterapkan yaitu mulai dari 

terugan lisan. tertulis, skorsing sampai dikeluarkan. 

Dengan menanamkan/rnenggunakan falsafab tersebut, maka pernilik RM. 

Puti Minang mulai berinvestasi dan mengawasi usabanya, diharapkan dengan 

kesamaan landasan berfikir akan menjadi dasar dari berbuat. 

Pemilik Puti Minang da!am berinvestasi pemilik mengelompokkan biaya 

dalam 2 bagian yaitu biaya sewa dan biaya inventaris. termasuk renovasi gedung 

dan semua peralatan dan perlengkapaa usaba 

Setelab usaba be!jalan. maka biaya sewa menjadi biaya opernsional untuk 

umur ekonominya, misal sewa gedung 20 juta per tabun, maka 20 juta akan dibagi 

12 bulan untuk menjadi biaya operasional yang akan disimpan tiap bulan untuk 

sewa tabun depan. sebingga tabun depan dana untuk biaya sewa sudah tersedia. 

Biaya inventaris peralatan, perlengkapan dan renovasi tempat usaba menjadi 

biaya mutlak yang ditanggung pernilik sebagai investasi selamanya Dengan 

menanggung biaya ini serta resiko da:ri kemungkinan investasi yang dilakukan 

maka pemilik usaba sekalipun sudah pulang pok<>k darl investasi yang dilakakan, 

dianggab pantas untuk mendapat basil selamanya. 

Selama peljalamm usabanya dengun model usaha yang dijalani ini, pemilik 

usaba mendapatkan bagian bagi basil yang sangat menggembirakan, selain tidak 

pernab mengalami kerugian temyata tingkat pengembalian modal sangat cepat, 

gambaran bagi basil untuk pemilik usaba Puti Minang Group sampai dengan 

November 2009 secara lebih rinci termuat daiam tabel berikut : 
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Tabel4.14. 

Rek.apitulasi Bagi Hasil Untuk Sohibul Maa/ (dalam Rp 000) 

Sampai Dengan November 2009 

keterangan PM I PM2 PM3 PM 4 :Haji Mena PM5 

Labuaban Pahoman Palapa SumurBatu 

Ratu 

Mulai Usaha Mei200S Juni200& Nov 2008 Ju)i 2009 Sep 2009 

Investasi (41l.IJOO). (&0.000). (153.000). (500.000) (160.000) 

Total per 511.881 822.410 605.503 267.261 untuk 5 !37.628 

November untuk 19 untuk 18 untuk 12 kali bagi hasH untuk3 kaH 

2009 kalibagi kali bagi kali bagi bagi basil 

basil basil basil 

Rata-rata per 26.94! 45.689 50.453 53.452 45.876 

bulan 

Keuntungan 47!.831 742.410, 447.503 (232.739) (22372) 

sd.Nov2009 

walctu break 1,48 bulan I,75 bulan 3,13 bulan 9,35 bulan 3,48 bulan 

even point (sekitar45 (sekitat 52 ( sekitar (•"'""" 282 hari) (sekitar 105 

hllri) hari) 100 hari) hari) 

' ' Sumber : Lapnran keuangan Put\ Mmang Group:2009 

Dari tabel di alas dapat diketabui beberapa informasi berkaiatan dengan bagi 

basil untuk sohibul maa/. Semua investasi yang dilakukan tabun 2008 telab 

pulang pokok, dan waktu pulang poknkuya relative '-ebentar/tidak lama yaitu 

dalam hitungan puluhan hari saja.Untuk Puti Minang 5 mungk:in dengan sekali 

bagi hasillagi akun pulang pokok. 

Berdasarkan laporan bagi basil untuk pemilik usaha di alas juga terlihat 

babwa ternyata model bagi basil akun sangat menguotungkan bugi pemilik yaitu 

karyawan termotivasi kerja sehingga pemilik akan mendapatkan bagian semakin 

besar, dan semakin cepatnya konsisi break even/ poini(BEP). 

Kondisi pu!ang modal atau break even/ poini(BEP) untuk Puti Minang I 

hauya perlu waktu sekitar 45 bari, Puti Minaug 2 Pahoman telab pulang modal 

dalam waktu sekitar 52 bari dan Puti Minang 3 Palapa hanya patlu waktu sekitar 

seratus hari untuk mengembalikao seluruh modal. AdapWl Puti Minang 4 Haji 

Mena memerlukan dana investasi yang lumayan besar karena inilah satu-satunya 
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Puti Minong yang dibangun dati mulai pondasi sampai atap, sedangkan Pnti 

Minang yang lain hanya renovasi biasa. 

Berdasarkan lapornn Jreuangan di alas dapat terlihat pula, hahwa dengan 

model hagi basil, maka pamilik dapat dengan mudah mengembangkon usaha, 

dalam waktu 12 bulan dapat meudirikml 7 cmmng, berarti banyu diparlukan 1,7 

bulan untuk membuka cabang barn. Cabang yang ke enam dan kotuju tidak 

dibabas karena dijual sebagai properi, maksudnya ketika Puti Minaog 6 dan 7 

sudah mulai beroperasi ada paminat rnau membelinya, sehinggu kerena 

keuantungan yang menarik akhrinya dijualah Puti Minang 6 dan 7 tersebuL 

Saat panelitian ini dimiis Puti Minang Group sedang mereucaoakan 2 

cabang barn yaitu di Pringuewu dan di Jakarta, dan ketika tulisau ini dihadapkan 

untuk sidang 2, cabang yaag barn telah beroperasi 

Jadi pantas apabila sohibul maa/ menganggah alasan ekonomi sebagai 

alasan kelima saja, yang berarti secara ekonomi tidak ada masalab dengan model 

bagi basil atau dengan kala lain tidak perlu kbawatir secara ekonnmi apabila 

model yang digunakan adalah sistim bagi basil yang benar. Kareua secara 

ekonomi Iebih mengguntungkan merupukan alasan kelima, barangkali akan sulit 

dimengerti mengapa nilai upah bagi basil yaag nominaluya 2 sampai 8 kali dati 

upah minimum menguntungkan bagi sohibul maal. Bagi pantilik Pnti Minang 

akan dengan mudah menjawab berdasarkan realita yang dia!nmi yaitu tidak ada 

Puti Minong yang merugi dengan sehah bagi basil ini, bahkan waktu untuk BEP 

relatif singkat, bisa saja hila model upah yang digaoakan bukan bagi basil akan 

membuat karyawan berpangku tangan karena basil upah yang diterimanya sudah 

pasli. 

Alasan keenam menggunakaJI model bagi hasil adalah karena dengan model 

bagi basil akan membuat nyaman karyawan 

Alasan keenam yang dirasakan oleh sohibul maal yaitu kenyamanan 

karyawan, temyata ketika karyawan nyaman maka menurut pemilik usaha itu 

merupakan hal penting sehingga layak menduduki alasan ke enam. 
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Dengan model bagi basil maka pemilik usaha tidak perlu lagi mengcluarkan 

biaya untuk rekuitment pegawai baru yang temyata untuk keperluan ini biasanya 

selain biaya yang tidak sedikit juga akan mempengaruhi opersional sistim. 

Selurnb karyawan Gruop RM Puti Minang mendapat gaji sesnal dengan 

posisilpeketjaannya diperusahaan, dan bagi basil diberlakukan kbusus untuk 

knryawan yang sudah menduduki status rekan usaba, mereka yang menduduki 

posisi rekan usaba inilab yang pada umumnya nyaman dan tidak mengalami 

mobilisasi. 

Apabila knryawan nyaman, maka mobilitas tidak ada, sehingga uaaba tidak 

terganggu, dan tujuan yang direnCllllakan akan mudah untuk dieapai. kalaupun 

terjadi justru peaingkatan karier, karena setiap dibuka eabang baru maka yang 

mengisi adalab asisten-asisten dari eabeng yang sudab ada. Babkan untuk 

menduduki posisi tenaga asisisten, ada beberapa tabap yang harus dilalui yaitu 

caJon anggota, anggota, lalu rekan usaba. Adapun penjelasan masing-masing 

tingkatan sebagai berikut: 

a. CaJon Anggota 

Ksryawan yang masuk katagori caJon anggota atau knryawan praktek adalab 

knryawan baru yang barutinat dan belum pemab bergabung dalam salab satu dari 

group Tarako. Masa lrerja 0 sampai 3 bulan, tidak memiliki pengalaman. Berbak 

mendapat makan dan minum serta upab minimum yang berlaka. Biasanya bagi 

mereka yang berasal dari penganggaran akan sangat senang walaupun menduduki 

posisi calon anggota k:arena memang untuk menjadi ca!on anggota karena tidak 

mensyaratkan pengalaman, biasanya untuk menjadi caJon anggota harus ada 

jalanlperantara yang mengenalkan karena yang berhak menerima adalab rekan 

uaaba yang lain kemudian baru pemilik usaha yang menentukan. 

b. Anggota 

Karyawan yang masuk katagori anggota adalab karyawan yang memiliki masa 

kerja lebih dari 3 bulan sampai 6 bulan, sudah menguasai profesi yang dibarikan, 

berhak mendapat upab mirumum yang berlaku dan bonus dari bagi hasil. 

c. Rekan Usaha 

Karyawan yang masuk menjadi rekan usaba adalah karyawan yang memiliki masa 

kerja lebih dari 6 bulan, sudab manguasai profesi yang diberikan dan profesional 
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dibldangnya, memenuhi persyaratan formal untuk menjadi rekan usaha, atau 

karyawan yang memiliki spesialisasi atau mantan karyawan Tatuko Group, 

berhak alas bagi basil, dan peagnmuman status rekan usaha dilakukan ketika bagi 

basil, setelah hari hagi basil rnaka status rekan usaba habis, status karyawan bulan 

berilrutnya akan diumtankan setiap tanggal 28. 

Persyaratan formal untuk menjadi rekan usaha yaitu 

1. Masa kelja : masa kelja yang dimaksud adalab telah bergabung dengan 

Tatuko Group selarna lebih dari 6 bulan, kecuall karyawan yang memiliki 

spesialisasi atau mantan anggota Tatuko Group ditambah pertimbangan­

pertimbaogao khusus. 

2 .. Disiplin kelja; disiplin yang dituntut adalah disiplin pemunpilan, pakalan 

seragarn, disiplin waktu dan kehadiran. 

3. Kreatif, maksudnya adalah setiap rekan usaha harus punya ide gagasan 

untuk mengembangkan usaha yang dijalankan. 

4. Loyalitas, artinya rekan usaha horus setia dan hai]legang tegoh kepada 

aturan pernsahaan, dan menjaga nama balk perusahaan. 

5. Amanah, setiap rekan usaha tidak boleh berbuat curang terhadap milik 

perusabaan atau konsumen, melakaaoakan pekerjaan dengan rasa 

tanggungjawab dan tidak berbohung atau menipu. 

Sampai dengan November 2009, karyawan yang menduduki posisi sebagai 

rekan usaha berjumlah 112 orang. Mereka yang berstatus rekan usaba inilah yang 

menjadi penggerak usaha puti Minang Group. semua potensi yang dimiliki 

dikerahkan untuk mendapatkan basil yang memuaskan sehingga kadka tiba saat 

hagi basil mereka akan mendapat bagian yang memuaskan plilil, karenanya hanya 

merekalah yang berhak atas bagian basil usaha yang diperoleh, sedangkan 

karyawan dengan setatus anggota atau ca!on anggota hanya memperoleh upah 

sebesar upah minimum. 

Jadi ditangan rekan usaha inilah secara dohir rencana dan nasib usaha, 

maksudnya bahwa apabila mereka mengberapkau bagi basil yang besar atau pun 

kecil, maka upaya yang mereka lakukan harus sebanding dengan cita-cita yang 

mereka milild. 
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Sekali lagi alasan pemilik Puti Minang mencoooki pendapet Qumsbl yaitu 

mudlwrobah menyerasikru:! peketja dan pemodal, mengangkat derajat pekerja 

dengan mengubahnya dari sekedar ala! dalam proses produksi ke posisi mitra dan 

mudhorobah dapat meningkatkan produksi peketja, serta mendorong minat 

pekerja terhadap k:esuksesan perdangangan dan rencana yang ada ditangannya. 

Alasan ketujub menggunakan model bagl basil odalah karena model bagl 

basil akan dicapai traosparansi 

Alasan selanjutnya yaitu alasan ketujuh yaitu pemiUk senang dengan 

ttanspeeansi yang terdapat dalam model bagi basil sehingga tidek kbawatir ada 

lredholiman atau ketidakjujuran dalam usaha. 

Transparansi dalam usaba syirlmh dengan model bagi basil sangat penting. 

oleh kerena itu untuk mendukung transperansi meka Puti Mieang Group 

melengkapi usabanya dengan laporan-laporan keuangan yaitu laporan harlan, 

laporan 10 harian dan laporan bulanan ketika bagi basiL 

Format laporan keuangan yang digunakan oleh Puti Minang sangat 

sederhana, tapi dengan kesederhanaannya itulah transperansi sangat dipelihara, 

adapun format laporan keuangan yang diperlukan untuk mendukung usaha Puti 

Mirumg ini sebagai barikut: 

1. Laporao Bulru Harlan 

Tabel4.15 

Buku Harlan Keuangan Puti Minang Group 

No Tgl Omset Belanja laba 

Kotor bersih 

1 2 3 4 

. . 
Sumber : Puu Mmang Group; 2009 

Keterangan: 

5 6 

L Nomor; adalah nomor urut 1 dan seterusnya 
2. Tgl; adalah tanggal transeksi 

BOP 

7 

3. Omset; adalah basil penjualan di hari pada tangga itu. 

Ket. Total sisa 

BOP 

Kas BOP 
bersih 

8 9 10 
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4. Belanja : adalah belanja barang yang akan dijual (HPP;Harga PohJk 
Penjuaalan)) 

5. Laba k.oror yaltu omset dikurangi belanja (3- 4), laba bersih adalah lalla kotor 
dikunmgi eadangaa BOP ( 5 - 7) 

6. Bop adalah cadangan untuk biaya-biaya yang tidak masuk dalam biaya 
belanja, istilab yang lazim dikeual dengan sebutan kas keeil. 

7. Ket BOP adalab keterangaa biaya-biaya yaag dikeluarkan dengan dana no 7. 
8. Total sisa : berarti komulatif tiap harl dari kas bersih yaag dikumpulkan dan 

sisa cadaagan untuk BOP(Biaya ()perasional diluar HPP). 

Jadi kebutnban transparansi dan kesederhanaan laporan keuaagaa dapal 

diatasi dengaa model laporan di ata.s. Apabila pemilik ingin mengetahui berapa 

penjualan berarti ia lihat di kolom 3, apahila ingin melihat cadangaa taha bersih 

harlan berarti di kolom 6, dan bila ingin melihat total cadangan laba bersih berarti 

ia tinggal melihat di kolom 9. 

Temyata dengan transpenmsi yang ada tersebut, maka pemilik usaha blsa 

mengetahui adanya pemborosan atau biaya tinggi lainnya darl cadangaa biaya 

BOP, a tau tingginya HP P darl ko1om belanja, sehingga akan dapat ditemukan 

soluslnya. 

2. Analisa Laporan Keuangan per 10 hari 

Setiap pimpinan harlan Puti Minang 1 sampai Puti Minang V, harus 

membuat analisis keuangaa dalam I 0 harl. Analisis ini sangat sederhana, namun 

sangat berguna untuk infonnasi pemilik usaha dan solusi apabila terdapat 

permasalahan. Kinelja pimpinan harlan akan terukur per 10 hari, sehingga apal!ila 

ditemui laporan yang bermasalab, maka pimpinan harlan sebagai komandan akan 

berupaya menemukan sum her ketidakberesan tersebut. 

Darl analisa keuangaa tersebut, apabila omset rendah, maka akan ditelusuri 

akar penyebabnya, apakah rasa masakan yang tidak enak, tampilan penyajian 

yang tidal< menarik atau yang laioya. Apabila cadangan bop tinggi akan diteliti 

apakah tidak efisien atau memang kebutuhan opesional memang tinggi. 

Apabila total belanja tinggi maka ukan diteliti apakah belanja telah tepat 

atau teljadi pemborosan atau harga bahan baku yang telah naik, sahingga ketika 

ditemukan penyebabnya make akan dicarl solusinya ketika laporan per I 0 hati itu. 

Adapun format isian analisis keuangan bagi pimpinan harian Puti Minang Group, 

adalah sebagai berikut; 
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Judul : Al!alisis Keuangan Put! Minang 

Periode ................................................. . 

1. Omset total : Rp .............. . 

2. Belanja total : Rp ............ .. 

3. Laba kotor total : Rp ............ .. 

4. Laba bersih total : Rp ............ .. 

5. Biaya operasional total : Rp ........... .. 

6. Omset rata-rata : R.p ............ . 

7. Belanja rata-rata: Rp ......... . 

8. Laba kotor rata-rata: Rp ......... . 

9. Laba bersih rata-rata : Rp ........ .. 

10. Biaya operasional rata-rata : Rp ......... . 

11. Margin labakotor rata-rata; 6-7/6 X!OO% = ...... % 

12. Margin laba bersih rata-rata; 6- (7 + 10) 16 XIOO% = ......... % 

13. Presentase{%) biaya operasional dari omset: 6- (7 + 9) 16 X 100% = ... % 

Sumber : Puti Minaog Group, 2009 

Pemilik usaha dengan laporan analisa keWll!gan per I 0 hari memperoleh 

laporan transparansi, sehingga dapat dilalrukan solusi apabila terdapat masalah 

dalam usaha. 

Berdasarkan pengalaman maka nilai dari kolom 13 adalah 2 sampai 5 

persen, artinya apabila nilainya dibawah 2% bemrti penggunann bop terlalu 

efisien dan apabila diatas 5% berarti telab teljadi pemborosan. 

Pada saat menyampaikan analisa keWll!gan ini, semua pimpinan harlan 

duduk bersama. sehingga setiap pimpinan ukan tabu keberhasilan timnya 

dibanding dangan tempat lain, sehingga diantara pimpinan harlan ini ukan saling 

meniru/mencontoh keberhasilan dari tempat lain dengan harapan dapat meraih 

keberhasilan seperti tempat yang dicontoboya tersebut. 

3# Daftar Reoeaoa Pembagian Maio 

Daftar ini dibuat oleh tim inti yang membawahi bagiannya masing-masing, 

jadi setiap tanggal 28 atau 2 hari sebelum bagi basil, tim inti bermusyawarah 

merencanakan pembagian mato. 
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Tim inti terdiri dari bagian belanja merencanakan bagian untuk timnya, 

bagian bendaharalkeuangan merencanakan mato untuk kasir dan pembukuan, 

juru masak merencanakan mato untuk asisten-asisten juru ma.sak! ketua sift 

merecanakan untuk anggota sifuya (bagian tengah, depanlgerobog, cuci piring, 

bagian minuman). Setelab nama karyawan sesuai peke!jaan telab mendapat 

bagian mato, maka rencana tersebut disampaikan kepada pimpinan barian untuk 

diteliti dan diajakan kepada pemilik usaba untuk disetujui sebagai acuan untuk 

bagi basil periode tersebut. Adapun format rencaua pembagiau malo sebagai 

berikut: 

Tabel4.16. 

Fonnat Rencana Pembagian Mato 

Periode bagi hasil .............. . 

No Nama Pekeljaan Bagian 

karyawan pokok malo 

1 2 3 4 
. . 

Sumber : Putt Minang Group, 2009 

Keterangan : 

1. No : nomor urut 

Pekeljaan Tambahau 

tambaban mato 

5 6 
.. 

otal bagian 

mato 

7 
-·-

2. Nama karyawan : nama karyawan yang akan mendapat bagian malo 
3. Pekeljaan pokok: pekerjaan dari karyawan di kolom (2) 
4. Bagian moto : bagian malo dari peke!jaan pokok (3) 
5. Pekerjaan tambaban: adalah pekeljaan selain pekeljaan pokok yang menjadi 

tanggungjawab karyawan di nomor 2. 
6. Tambaban mato: tambaban malo dari peke!jaan tambaban 
7. Total bagian mato: kolom 4 + kolom 6 

Dengan rencana distribnsi malo tersebut, maka pemilik usaba akan 

mengetahui rencana pendapatan masing-masing karyawan sesuai dengan 

pekeljaan dan tanggung jawabnya, kemudian pemllik akan menambab atau 

menetapkan rancangan tersebut untuk digunakan. 

4. Laporan Bagi Hasil 

Setiap tanggal 28 atau 2 hari sebelum bagi basil, maka masing-masing 

pinpinan harlan telah membawa rencana basil penetapan jumlah mato dimasing­

masing tempal yang dipimpinnya, kemudian rcncana tersebut akan diteHti dan 
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disahkan oleh pemilik usaha, dimana jumlah mate terbanyak adalah II dan maio 

terendah adalah 2. Format lapornn bagi basil yang digunakan olen RM. Puti 

Minang Group adalah sebagai berikut: 

Tabel4.17. 

Format Lapomn Bagi Hasil 

Periode Bagi Hasil ........ 

Jumlah laba bemih 

Laba bersih dibagi 2: 

Bagian pemilik 50"A. 

Bagian Karyawan 50% 

Pengurangan: 

Biaya gaji anggota dan caJon anggota 

Pembagian untuk karyawan rekan usaha 

No Nama rna to Bagi 

karyawan basil 

l 2 3 4 
. . Sumber : Puti Minang Group, 2009 

Keterangan: 

Jumlah 

absen 

5 

1. No adalah nomor urut 1,2,3 dan seterusnY. 

=Rp ................. . 

=Rp ................. . 

=Rp ................ .. 

Tambahan Total bagi hasil 

pendapatan 

6 7 

2. Nama karyawan, adalah nama karyawan yang berhak atas bagi basil 
3. Jumlah mato adalah bagiao kepemilikao masing-masing karyawan 
4. Bagi basil adalah nilai per mato dikalikao dengan jumlah mato yang dimiliki 
5. Jumlah ahsen adalahjumlah ketidak hadira:n, akan mengurangi bagian seorang 
6. Tambabao peodapatan adalah jumlah potongao absen dibagi deogan total 

mato, lalu dikalikao dengan bagian mato karyawan yang b=angkutan. 
7. Total bagi basil adalah bagi basil dikurang abseo dilambah iambahan 

pendapatan (kolom 7 = kolom 4 dikumng kolom 5 diiambah kolom 6). 

Dengan laporan bagi basil di atas, maka pemilik dapat mengetabui dengan 

persis bagian masing-masing karyawan, sehingga dapat diteliti apakah Ielah 

sepadan dengan be ban dan tanggungjawabnya. 

Dengan dilengkupi keempat laporan sederhana di atas, maka pemilik Puti 

Minang Group dapat mengawasi seluruh jalrumya bisnls, dan memberikan arahan­

arahan yang diperlukan dan transparansi bukan menjadi suatu masalah, o!eh debah 
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itu transparansi hanya dijadilam sebagai aiasan ketujuh, atau ketiga sebelum 

!erakbir. 

Sekali lagi inilab keunggulan sistem bagi basil yaitu dimana perlbal 

transparansi tidak diragukan lagi, walaupun hanya dengan perangkatlmodel 

pembukaan yang sederbana pemilik usaha dapat me manton usahanya. 

Alasan kedelapan menggunaklln model bagi basil adalab kllrena dengao 

model bagi basilaklln adU dalam distribusi rezeki 

Alasan kedelapan yaitu karena bagi basil adil, sehetulnya ada hal yang aneh 

mengapa adil menjadi alasan yang tidak utama, tapi itulah kondisinya. Semua 

modal memang menjadi tanggung jawab sohlbul maa/ dengan so gala konsekuensi 

yang reljadi bila ada resiko. Jadi karyawao tidak menanggung sediltitpun hila 

teljadi kerugian, tapi bi!a teljadi kerugian berul karyawan hanya rugi tenaga dan 

waktu yang sudah dikorbaokan. Dengan porsi bagi basil 50% untuk pemilik 

modal dan 50% untuk karyawan berarti sudah memenuhi rasa adil, karena rasa 

adil menjadi alasan kede!apan/alasan yang tidak terpenting kedua darl bawah, 

berarti tidak ada masalah dengan keadi!an yang terdapat dalam model bagi basiL 

Dan ketika bulan romadbnn format bagi basil berubah menjadi 60% untuk 

karyawan dan 40% untuk perullik, adalah adil menurut pemilik, karena peda bn1an 

romadbon kesempatan bagi pemilik untuk memperhanyak pahala akherat dengan 

memberlkan I 0 % bagiannya kepada karyawan. 

A!asan kesembilan menggunaklln model bagi basil adalab kllrena model bagi 

basil prsktis 

Alasan kedua darl bawah, atau nomor dua yang paling tidak penting bagi 

pemilik usaba edalah karena praktis. Pemilik Puti Minang Group dengan Jatar 

helakang pendidikan Megister Menejemen (M.M) keuangan dan Megiter Teknik 

dari ITB, sangat dimaklumi bagaimana mudahnya memahami Iaporan keuangan 

yang amat sederbana dari Puti Minong Group sehingga praktis merupakan alasan 

yang tidak penting sehingga pantas untuk meduduki posisi sembilan 
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Alasan k .. epulnh menggunakJm model bagi basil adalalt karena dengan 

model bagi basil berarti melanjutkan tndisiladat kebillsaan sukn Padang. 

Ala%11 pamungknsfyang paling akhlr atau yang paling tidak penting atau 

kesepuluh adalah meogguoakan bagi basil karena adat kebiasaan. Konon model 

bagi basil sangat membudaya di Sumatra Barat, hal ini terjadi karena Islam 

tumbuh besar disana, sehlngga syariat-syariat Islam membumi dao menjadi ada! 

kebiasaan. 

4.5.2. Alasan Karyawan Menggunakan Model Bag! Hasil 

Andaisaja karyawan tidak mau dengan model bagi basil, maka sebalk 

apapun sohibul maa/ maka sist<:m bagi haall ini tidak bisa berjalan, oleh karena itu 

perlu diteliti sesungguhnya ape yang menjadi alasan karyawan rekan usaha 

memilih di upah dengan upah bagi basil dari pada upah minimum atau upah 

harian. 

Para karyawan rekan usaha sekiranya tidak mau dengan bagi hasil tentu 

mereka akan memilih untuk menjadi karyawan biasa sebingga tidak perlu 

bersusah payah mencari bagi basil yang belum pasti, bukan menjadi rekan usaha, 

arau mereka bisa bekerja ditempat lain yang mengguoakan upah selaln bagi basil. 

Untuk mengetahui alasan karyawan mengapa menggunakan model bagi 

hasil dilaltukan dengan penyebamn kuisoner kepada keseluruh karyawan dengun 

status rakan usaha karena merekalah yang berhak atas bagi basil di Puti Minang 

Group dan tidak kepada karyawan caJon anggota atau karyawan anggota, para 

karyawan diminta mengisi alasan terpenting (I) sampai alasan paling tidak 

panting (I 0) mengapa mereka mau menggunakan sistim bagi basil untuk 

menetuk:an upah mereka. 

Berdasarkan quisoner yang dibagikan sebagaimana bentukaya pada 

lampiran 3, inilah rekapan jawaban dari karyawn tentang alasan mengapa sistim 

bagi hasil digunakan karyawan Puti Mioang Group untuk menentukan upah 

mereka. 
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Tabel4.18 
Rekap Jawaban Mengapa Karyawan Menggunakan Model Bagi Hasil 

Alas an A B c D E F G H I J ~umlah 

Rengldng 

1 81 18 6 I 2 3 - - I - 112 

2 19 25 26 14 16 5 2 4 I - 112 

3 5 21 26 35 II 2 6 3 2 I 112 

4 - 15 27 40 9 8 6 2 4 1 112 

5 3 12 7 7 34 33 6 6 I 3 112 

6 - 8 3 5 25 25 25 g 10 3 112 

7 - 7 10 6 8 23 30 12 II 5 112 

8 4 2 I 2 3 10 18 47 25 - 112 

'I - 2 6 2 4 - II 28 50 9 112 

10 - 2 - - - 3 8 2 1 90 112 

jumlab 112 112 112 112 112 112 112 112 112 112 
. . 

Sumber : data pruner ; d10lah 2009 

Nb (-) berarti tidak ada yang memberi jawaban ( 0) 
I, 2, 3, 4 dan seteruasnya adalah rengklng dan A, B, C adalah jenis alasannya 

1. Alasan Pertama 

Pembahasan akan dimulw dari alasan terpenting, bemomor satu, mengapa 

kruyawan menggunakan sistim bagi basil, jawaban karyawan sebagai aiasan 

pertama tertera pada tabel berilrut: 

Tabel4.19 

Alasan Pertama Mengapa Karyawan Menggunakan Bagi Hasi! 

AJasao A B c D 

1 81 18 6 1 

% 72,32 16,07 5,35 0,89 
. .. 

Sumber : Data Prmer Penehtian; 2009 
Keterangan: 

E F G H I 

2 3 - - I 

1,78 2,67 - - 0,89 

A. Untuk mencontoh nabi/ mentaati syariat/ untuk syiar a.gama islam 
B. secara ekonorni bagi basil Jebih menguntungkon 
C. karena bagi hasil Jeblh kekeluargaan 
D. karena bagi basil membuat termotivasi ketja 
E. karena bagi hasil menumbulum rasa merniliki 

J 

-
-

jumlah 

112 

100% 
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F. karena bagi hasillebih adil 
G. karena bagi basil sudah adat kebiasaan 
H. karena bagi hasiJ membuat nyaman beketja 
I. karena bagi hasi11ebih transpwan 
J. karena bagi hasil praktis 

Berdasarkan tabel 4.19 di alas dapat diketabui bahwa 72,32% karyawan 

menjawab alasan agama yaitu meniru nabil mentaati syariat/ siar agama, sebagai 

argumen pertama mengapa mereka menggunakan model bagi basil untuk 

menghitung upah mereka. 

Apabila jawaban ka:tyawan dipadukan dengan ja""ban sohibul maaV 

pemilik usaba ternyata oda kesamaan visi, misi dalarn model bagi basil ini yaitu 

mereka membangan sistim yang dilandasi olah rasa spiritual karena bukan 

sekedar bekerja dan mendapat untunglbasil, tetapi lebih dari itu, yaitu mereka 

berharap nilai akberat dalam kegiat..n ekonominya. Jadi untuk membangan usaba 

dengan model bagi basil agar berbasil, make langkab awal yang barns diambil 

adaiah menyamaken visi dan misi, karena dengan visi dan misi inilah suatu 

sistem akan bersinergi untuk mencapainya. 

Sebayak 16,07 % ka:tyawan menjadikan alasan pertamanya adalah karena 

bagi basil menumbuhkan rasa memiliki, jadi menurut 16,07% ka:tyawan alasan 

rasa memiliki sebagai alasan paling penting mengapa sistim bagi digunakau untuk 

menetukan upah mereka. Dengan tumbuhnya rasa memiliki, make ka:tyawan akan 

lebih termotivasi dalam bekeija sehingga produktivitas akan naik yang berujung 

kepada laba dan bagi basil tinggi. 

Sebayak 5,35% karyawan menjadikan aiasan pertamanya adaiah karena bagi 

basillebih kekeluargaan dan sisanya tidak oda yang lebih dari 3%, bahkan alasan 

praktis dan nyaman bekerja bukan sebagai alasan pertama. 

2. Alasan Kedua 

Setelah selesai membahas aiasan pertama, make dilanjutkan dengan pembahasan 

alasan kedua mengapa karyawan mengganakan model bagi basil untuk 

menentukan upah mereka, alasan tersebnt sebagaimana termuat dalam tabel di 

bawah ini: 
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Tabel4.20 

Alasan Kedua Mengapa Ka!yawan Menggunakan Bagi Hasil 

Alas an A B c D E F G H I J I 
2 19 25 26 14 16 5 2 4 I - 112 

% 16,96 22,32 23,31 
. .. 

Snm.ber : Data Ptmer Penehtian; 2009 

Keterangan: 

12,5 14,2 4,46 1,7 

A. Untuk mencontoh nabil mentaati syariatl untuk syiar agama islam 
R secara ekonomi bagi hasH !ebih menguntungkan 
C. karena hagi hasillebib kekeluarga.an 
D. karena bagi hasil membuat tennotivasi kerja 
E. karena bngi hasii menumbuk:an rasa rnemilild 
F. karena bagi hasillebih adil 
G. karena bagi basil sudah adat kebiasaan 
H. katena bagi basil membuat nyaman beketja 
l. karena bagi hasillebih transparan 
J. karena bagi has il praktis 

3,5 0,& - 00% 

Dari !Jlbel diatas dapat diketahui bahwa alasan sebanyak 22,23% menjadikan 

alasan ekonomi sebagal alasan kedua. Upab bagi hasil lebih menguntungkan 

daripada upab minimum maupun upab harlan, seperti dalam !Jlbel di bawab ini; 

Tabel4.21 

Rekapimlasi Bagi Basil Untuk Karyawan Pnti Minang Group(dalam Rp 000) 

keterangan PM! PM2 PM 3Palapa Puti minang 4 Puti minan.g 5 

Labwiban Pahoman HajiMena Sumur Batu 

Ratu 

Mulai Usalta Mei2008 Juni2008 November 2008 Jull2009 Sep2009 

2: karyawan !4 29 20 28 21 

Total per 569.820 838.258 642.996 untuk 232.&92 untuk 160.592 untuk 

November untuk 19 untuk 18 121<ali bagi s kali bagi 3 kalibagi 

2009 kali bagi kal1 bagi bnsil basil basil 

hasil hasi1 

Rata~rata per 29.990 46.570 53.583 56.578,4 53.530 

bulan 

Rata-rata 2.142 L605 2.679,15 2.020. 2.549 

bagi hasil 
. 

Sumber . Laporan keuangan Pun Mmang Group:2009 
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Berdasarkan laporan keuangan pada tabel 4.21 di a:tas dapat dilihat bahwa 

rata-rata bagi basil terbanyak perbulan ada di Puti Minang 4 Haji Mena yaitn 

sebesar Rp 56.578.000. dan terbanyak kedua adalah Puti Minang Pahoman. 

Adapun rata-rata bagi basil per katyawan tiap bulan nillli nominal yang 

peling besar ada pada Putl Minang 3 Palapa sebanyak Rp 2.679,150.dan terkecil 

di Puti Minang 2 Pahoman y.Utu Rp 1.605.000. Jedi secara rata-rata bagi basil 

karyawan pada seluruh Puti Minang Group melebihi batas pengupahan yang 

belaku di Propinsi Lampuug. 

Dari tabel 4.21 di atas juga dapa! diambil sebuah ihnu yaitu bahwa bagi basil 

masing-masing katyawan secara umum dipengaruhi oleh jumlah katyawan dan 

basil bersih yang dibagi. Apabila jumlah katyawan semakin banyak, maka porsi 

masing-masing katyawan akan berkmuug, ini berarti bagi basil mengbendaki 

penggunaan tenaga ketja paling e!!sien, tidak perlu berbanyak-banyak katyawan 

atau kekmuugan. 

Bagi basil juga dipengaruhi nilai laba yang dibagi, berarti untuk 

meoingka:tkan bagian masing-masing karyawan, maka pilihannya adalah 

meningkatkan !aha bersih yang akan dibagi yaitu dengan cara meningka:tkan 

omset dan mengurangi biaya. 

Dari table 4.2ldi atas juga dapet diketahui bahwa rata-rata bagi basil yang 

telah bezjalan sek:itar 2 juta rupiah hila dibandingkan dengan upah minimum yaitu 

sekitat 3 kali upah utinhnum di Propinsi Lampung. 

Menumbubkan motivasi ketja menjndi ahlsan kedua oleh 12,5% katyawan, 

dan karena menumbubkan rasa memiliki sebagai alasan kedua dari 14,28% 

karyawan. Argumentasi yang lain sisanya sekitar I 0 % sebagai alasan kedua 

mengapa katyawan menggunakan model bagi basil yaitu karena edat kebiasaan 

1,7%, karena membuat nyaman bekerja 3,5%, dan katena transparansi 0,8%. 

Alasan praktis tidak mendapat kedudukan untuk menjadi alasan kedua, 

terbukti dari tidak ada yang berpendapat demikian 0%. 

3. Alasao Ketiga 

Alasan selanjutnya adalah alasan ketiga, sebagaimana terlihat dalam tabel 4.22 di 

bawah ini 
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Tabel4.22 

A1asan Keliga Mengapa Karyawan Menggunakan Bagi Hasil 

Alas an A B c D 

3 5 21 26 35 

% 4,46 18,75 23,21 31,25 
. .. . Sumber. Data Pmter Penebtian, 2009 

Keterangan: 

E F G H 

1 I 2 6 3 

9,8 1,7 5,4 2,6 

A Untuk mencontoh nabil mentaati syariatl uotuk syiar agama. islam 
B. secara ekonomi begi hasi11ebib menguntungkan 
C. lwena bagi hasillebih kekeluargaan 
D. karena bagi hasit membuat ternmtivasi kelja 
E. .karena bagi basil menumbukan rasa memiliki 
F. karena b!lgi hasillebih adil 
G. lwena b!lgi basil sudeb ada! kebiasaan 
H. karena bagi hasii membuat nyaman beketja 
I. karena bagi haslllebih transparan 
J. karena bagi basil praktis 

I J 

2 I 

1,7 0,8 

!01 

jumlob 

112 

100% 

Berdasarkan tabel di alas menunjukkan alasan ketiga mengapa karyawan 

menggunakan model bagi basil. Dari tabel tersebut sebayak 31,25% karyawan 

berpendapat babwa bagi basil membuat terrnotivasi kerja adalah alasan ketiga. 

23,21% karyawan beralasan bagi basil lebih kekeluargaan sebagia alasan ketiga. 

Sedangkan 18,75 % menjadikan alasan ketiga adalah karen a bagi basil 

menguntungkan secara eknnomi, dan 9,8% beralasan bagi basil menumbuhkan 

rasa memiliki sebagai alasan ketiga. 

A1asan bagi basil lebih praktis, transparan, lebih adil serta bagi basil 

membuat nyaman beketja tidal< menjadi alasan ketiga yang rnenonjol, karena 

tidal< lebih dari 5 %, tapi yang mu[aj muncul hal yang menarik adalah sebanyak 

5,4 % beralasan adat kebiasaan sebagai alasan ketiga mengapa bagi basil 

digunakan. 

Dari tabel di atas juga masih ada infonnasi yang menarik yaitu bagi 4,46% 

karyawao menganggab alasan agama adalah alasan yang layak untuk menjadi 

alasan ke 3 nya. 
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4. Alasan Keempat 

Pembahasan selanjutnya yaitu alasan keempat mengapa karyawan menggunakan 

model bagi hasil untuk menentukan upah mereka, berdasarkan quisoner, maka 

jawaban sebagai alasan ke empat terlihat pada tabel berikut; 

Tabel4.23 

Alasan Keempat Mengapa Karyawan Menggunakan Bagi Hasil 

Alas an A B c D E 

4 - 15 27 4() 9 

% - 13,39 24,1 35,7 8,03 
. .. 

Sumber : Data Puner Penebt1an; 2009 
Keterangan: 

F G H I 

8 6 2 4 

7,1 5,4 1,7 3,5 

A. Untuk mencontoh nabi/ mentaati syariat/ untuk syiar agama islam 
B. secara ekonomi bagi basil 1ebih menguntungkan 
C. karena bagi basillebih kekeluargaan 
D. karena bagi basil memhuat termotivasi kerja 
E. katena bagi hasil menumbukan rasa meniUiki 
F. karena bagi hasillebih a.diJ 
G. karena bagi basil sudah adat kebiasaan 
H. karena bagi basil membuat nyaman beketja 
I. karena bagi basil Jebih transparan 
J. karena bagi basil praktis 

J 

1 

0,8 

jumlah 

ll2 

100% 

Berdasarkan label 4.22 di atas tetlibat bahwa sebanyak 35,7% karyawan 

menyatakan alasan keempat mengapa bagi basil digunakan adalah karena bagi 

basil lebib membuat rermotivasi kelja. 

Sebanyak 24,1% karyawan rnenyatakan alasan keempat adalah karena bagi 

basil lebili kekeluargaan, dan menguntungken secara ekonorni dengan sebab bagi 

basil menjadi alasan keempat oleh 13,39% karyawan. 

Bagi basil menumbuhkan rasa memiliki menjadi alasan keempat men\U'Ilt 

8,03% karyawan, dan alasan agama tidak mendapat ternpat sebagai a1asan ke 4 

serta kepraktisan tidak menjadi alasan keempat yang berarti karena hanya 0,8%. 

5. Alasan KeUma 

Berdasarkan jawaban karyawan mengapa menggunakan model upah bagi basil, 

pada alasan kelima ada hal yang menarik, seperti terlihat pada tabel 4.24 berikut 

ini : 
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Tabel4.24 

Alasan Kelima Mengapa Karyawan Menggunakan Bagi Hasil 

Alasan A B c D E 

5 3 12 7 7 34 

% 2,6 10,7 6,25 6,25 30,36 

' . . . . . Sumber . Data Puner Penelttian, 2009 
Keterangan: 

F G H I 

33 6 6 I 

29,46 5,4 5,4 0,8 

A. Untuk mencontoh nabll rnentaati syariat/ untuk syiar agama islam 
B. secara ekonomi bagi hasillebih menguntungkan 
C. karena bagi hasillebih kekcluargaan 
D. karena bagi basil membuat termotivasi kelja 
E. karena bagi basil menumbukan rasa memiliki 
f'. karerut bagi hasillebih adil 
G. karena bagi basil sudah adat kebiasaan 
H. karena bagi basil membuat nyaman bekelja 
I. karena bagi basil Jebih transpamn 
J. karena bagi basil praktis 

J 

3 

2,6 

103 

jumlah 

112 

100% 

Berdasatkan tabel 4.24 di atas yang menarik dari alasan kelima semua 

karyawan dengan pengetah!llUl dan pengalamannya, menggunggab semua alasan 

di alaS pantas untuk menjadi alasan kelima, hal lni terjadi karena perbedaan iltnu 

dan kondisi karyawan artinya karyawan ketik:a memberikan alasan pertengahan 

yaitu diatara sang at penting dan paling tidak pen ling maka lnilah jawabennya. 

Alasan mengapa menggunakan model begi basil sehagal alasan keliroa 

mayoritas karyawan berpendapat begi basil menumbubkan rasa memiliki 30,36%, 

karena dengan rasa memilild hll akan dapat kebonnonisan untuk mencapai tujuan 

bersama yaitu laba yang besar sebingga begi basil yang ditariroa akan besar. 

Alasan selanjumya adalah karena bag! basil lebih adil 29,46% karyawan 

berpendapat demikian, jadi dengan keadilan yang terdapat pada model lni sangat 

penting sebingga mayoritas kedua karyawan berpedapat demikian. 

Terdapat tiga pasang pendapat yang sama untuk menjadi alasan kelima yaitu 

karena alasan kekeluagaan dan karena bagi basil membuat tennotivasi kerja 

6,25% dan pasangan sebanyak 5,4% karyawan beralasan adat kebiasaan dan bagi 

hasil membuat nyaman bekerja sebagai alasan kelimanya. 

Pasangan ke tiga yaltu 2,6 % beta!asan karena bagi basil praktis dan alasan 

agama sebagai aJasan kelimanya. 
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Alasan ttansparan, juga dianggab pantas untuk menjadi alasan keempat 

setidaknya menurut 1 orang karyawao, 

6.Alasan Keenam 

Apabila pada alasan kelima ada hal yang menarik, maka alasan keenam ini lebih 

menarik lagi untuk diperhatiken dan dibahas, sebagaimana tersebut dalam tabel di 

bawahini: I 

fabel4.25 
Alasan Keenam Mengapa Karyawan Menggunakan Bagi Hasil 

Alas an A B c D E 

6 - 8 3 5 25 

% - 7,1 2,6 4,46 22,32 
.. 

Sumber : Data P1mer Penelttlan; 2009 
Keterangan: 

F G H I 

25 25 8 10 

22,32 22,32 7,1 8,9 

A, Untuk mencontoh nabi/ mentaati syariat/ untuk sylar agama islam 
B. secara ekonomi bagi hasil1ebih menguntungkan 
C. karena bagi hasillebih kekeluargaan 
D. karena bagi basil membuat termotivasi k:elja 
E. karena bagi. basil menumbukan rasa memiliki 
F. k.arena bagi hasillebih adil 
G. karena bagi basil sudah adat kebiasaan 
H. karena bagi lmsil membeat nyaman bekelja 
I. karena bagi hasillebih transpanm 
J. karena bagi basil praktis 

J 

3 

2,6 

jumlah 

112 

100% 

Dari data di atas, yang menarik pada alasan keenam adalah ada tiga suara 

terbanyak dan sama yaitu 22,32% karyawan berpendapat bahwa yang menjadi 

alasan ke enam adalah karena bagi basil lebih adil, menwnbuhkan rasa memiliki 

dan karena bagi basil sudah adat kebiasaao, jadi sebanyak 3 group karyawan yang 

berpikiran sama atau sebanyak 75 karyawan. 

Hal yang menarik lagi pada alasan keenam ini yaitu alasan karena bagi basil 

lebih kekeluargaan dan prnktis juga memi1iki peminat yang sama untuk menjadi 

alasan keenam sebayak 2,6%, demikian juga bagi basil mengantlmgkan secara 

ekonomi dan membuat nyaman beke!ja sebanyak 7,1 %. 

Alasan karena agama tidak lagi menjadi alasan ke enam karena tidak ada 

karyawan yang berpendapat demikian. 
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7. Ala san Kemjub 

Tabel4.26 
Alasan Kemjuh Mengapa Kacyawan Menggunakan Bagi Hasil 

Alasan A B c D E 

7 - 7 10 6 8 

% - 6,25 8,9 5,3 7,1 
. .. 

Sumber : Data Puner Penebnan; 2009 
Keterangan: 

F G H I 

23 30 12 11 

20,53 26,78 10,7 9,8 

A Untuk mencontoh nabi/ mentaati syariat/ untuk syiar agama islam 
B. sooara ekonomi bagi basillebih menguntungkan 
C. karena bagi hasillebih kekeluargasn 
D. karena bagi basil membuat tennotivasi kerja 
E. karena bagi basil menumbukan rasa memiliki 
F. karena bagi hasillebih adil 
G. knrena bagi basil sudah adat kebiasaan 
H. karena bagi hasil membuat nyaman bekelja 
!. karena bagi basillebih transparan 
J. karena bagi basil pral<tis 

J 

5 

4,5 

lOS 

jumlah 

lll 

100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa alasan ketujuh mengapa 

katyawan menggunakan model bagi basil adalah karena bagi basil adalah ada! 

kebiasaan, setidaknya ada 26,78% karyawan yang berpendapat demikian. Jadi 

lebih seperempat karyawan masih memegang adat minang sebagai alasan yang 

layak untuk diposisil<an menjadi alasan ketujuh. 

Kacyawan sebanyak 20,53 % beralasan kerena keadilan yang ada pada bagi 

basil sebagai alasan ketujuh, lalu yang lain beralasan karena transparansi dalam 

bagi basil dikemukakan oleh 9,8% katyawan. 

Sebanyak 10,7% katyawan beralasan bagi basil membuat nyaman bekelja 

sebagai alasan ketujuhnya. 

Alasan agama tidak mendapat tempat sebagai alasan ketujuh bagi semua 

karyawan, jadi posisi agama sebagai alasan ketujuh tidak disini tempatnya. 

Yang menarik dati alasan ketujuh ini adalab tersusunnya deret hitung yaitu 

5,6,7,8,10,11 dan 12, yang menuojukkan semua memandang varibel-variabel 

tersebut layak untuk menjadi alasan ketujuh. 
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8. Alasan Kedelapan 

Tabel4.27 
Alasan Kedelapan Mengapa Karyawan Menggunakan Bagi Hasil 

Alasan A B c D E 

8 4 2 I 2 3 

% 3,57 1,7 0,8 1,7 2,67 
. .. Sumber : Data Pitner Penel!nan; 2009 

Keterangan: 

F G H I 

10 18 47 25 

8,9 16,07 41,96 22,32 

A, Untuk mencontoh nabil mentaati syaria&' untuk syiar agama islam 
B. sectmt ekonomi bagi hasillebih menguntungkan 
C. lwena bagi hasillebih kekeluargaan 
D. karena bagi basil membuat termotivasi kerja 
E. karena bagi basil mcnumbukan rasa memiliki 
F. lwena bagi hasillebih adil 
G. karena bagi basil sudab adat kebiasaan 
H. karena bagi .basil membuat nyaman bekeija 
I. karena bagi hasillebih transparan 
J. karena bagi basil prakt.is 

J 

-
-

106 

jumlah 

112 

100% 

Alasan kedelapan yang kuat berdasarl<an data pada tabel4.27 di alas adalab 

karena bagi hasH membuat nyaman bekerja i:nenurut 41,96% karyawan, artinya 

dengan model bagi basil yang ada sudab diperoleh kenyamanan ketja atau mereka 

sudab nyaman dengan model begitu, sehingga nyaman beketja tidak menduduki 

alasan yang penting bahkan hanya menjadi alasan kedelapan, demikian juga 

alasan bagi hasillebib transparan menurut 22,32% karyawan bukan menjadi hal 

yang penting lagi karena semua karyawan dapat mengetabui dengan jelas dan 

mudah kondisi keuangan dan kondisi usaha perusahaan dengan metihat buko 

harlan yang selalu sedia setiap saat ditangan kasir bagi siapa saja yang ingin 

mengetahuinya. 

lnfurmasi lain yang menerik dari tabel di atas adalah ada 3,57% karyawan 

menjadikan alasan agama sebagai alasan kedelapan,jadi menurut 3,57% peadapat 

ini menyatakan bahwa agama bukan menjadi alasan penting sehingga layak 

menjadi alasan kedelapan, berarti setidakaya ada 3,57% karyawan beralasan 

agama sepantasnya diposisi sebelum runner up atau agama jangan menjadi 

landasan utama mengapa sistim bagi basil diganakan dalam berusaha. Walaupun 

suara ini kecil tapi menarik atau aneh. 
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9. Alasan Keoembilan 

Tabel4.28 
Alasan K.esembilan Mengapa K.eryawan Menggunakan Bagi Hasil 

Alasan A B c D E 

9 - 2 6 2 4 

% - 1,7 5,4 1,7 3,5 

. . . . 
Sumber . Data Pmrer Penelitian; 2009 

Keterangan: 

F G H I 

- 11 28 50 

- 9,8 25 44,64 

A. Untuk mencontoh nabil ment.aati syariat/ untuk syiar agama islam 
B. secara ekonomi bagi hasillebih rnenguntungkan 
C. karena bagi hasillebih kekeluargaan 
D. karena bagi basil membuat tennotivasi kerja 
E. karena bagi basil menumbukan rasa memiliki 
F. karenal>agi hasillebih adil 
G. karena bagi basi! sudab adat kebiasaan 
H. karena bagi hasU membuat nyaman bekerja 
t karena bagi hasillebih transparan 
J. karena bagt basil praktis 

J 

9 

&,03 

107 

jumlah 

112 

100°/o 

Alasan bagi basil lebih transparan dan alasan membnat nyaman bekelja 

merupakan argumentasi kesembilan yang paling dominan yaitu menurut 44,64% 

kmyawan dan 25 % karyawan berdasarkan tabel 4,28 di atas, jadi bampir 700,1, 

kmyawan be(pendapat behwa alasan kesembilan mengapa bagi basil diganakan 

adalah transparansi dan kenyamanan bekerja . 

Sebanyak 44,64% kmyawan berpendapat transparansi yang ada pada sistim 

yang digunakan tidak diragakan lagi sehlngga alasan transparan menjadi alasan 

kesatu sebelum rerakhlr, sangat dimengerti behwa usaha yang dijalankan oleh Puti 

Mirumg sangat membutuhkan transparansi laporan keuangan, karena itu laporan 

keuangan yang ada menggarnbarkan semua informasi keuangan yang terjadi. 

Dari profil karyawan yang Ielah dibahas bahwa mayor-itas berpendidikan 

SMA bahkan ada yang SD, dan sangal jarang kmyawan yang berpendidikan PT. 

Padahal karyawan dengan latar belakang ilmu apapun yang dintiliki, barus bisa 

meogerti infonnasi dmi laponm harlan yang ada. 

Untuk mencapai maksud ttarulparansi dan mudah dimengerti bagi yang 

membaca, maka Puti Minang membuat laporan keuangan harian sangat sederhana 

dan dapat dilihal 1 x 24 jam, bahkan lantaran sangat sederhana dan bermotif 
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mencapai tujuan yang penting bisa memaharnkan karyawan, buku besar yang ada 

menggnnakan istilab yang tidak tepa! dalarn kajian ilmu akuntansi. 

Buku besar Japeran keruangan harian rersebut bemda di petugas kasir, 

sehingga praktis siapapun yang ingin melihat: hasil operdSi, biaya maupun 

csdangan laba bersih yang akan dibagi harlan, bisa terealisasi 

Transparansi dan nyaman bekerja dengan sebab menggnnakan model bagi 

hasil menjadi alasan kesembilan berarti tidak penting, dengan kata lain, perihal 

Tnmsparansi dan nyarnan bekelja bnkan menjadi masalah lagi dalarn model begi 

basil, !<arena nyarnan bekerja dan l:r.!nsparansi memang inhem dalam model bagi 

hasi!. 

Berdasarkan tabel alasan kesembilan dl atas ada infurmasi lain yaitu alasan 

meuggnnakan begi basil karena agama dan rasa adil tidak ada peminatnya, jadi 

adil dan alasan Jandasan agama memang hal yang penting dalam model bagi basil 

Alasan !<arena secara ekonorni lebih rnenguntungkan dan alasan bagi basil 

membuat motivasi kelja memililci peminat yang sama untnk menjadi alasan 

kesembilan yaitu sebesar I, 7"/o atau 2 suara, bagi karyawan dengan posisi yang 

tinggi dan bagian malo yang bersar memang akan mungkin berpendapat demilcian, 

yaitu secam ekonomi dan konyamanan kelja tidak panting lagi karena ito pantas 

untnk menjadi alasan kesembilan saja. 

I 0. Alasao Kesepuluh 

Tabel4.29 
Alasan Kesepuluh Mengapa Karyawan Menggnnakan Bagi Hasil 

Alasan A B c D E 

10 , 2 . , , 

% . 1,7 , . . 
. . . . Sumber : Data Pnner Penehtian, 2009 

Keterangan: 

F G H I 

3 8 2 7 

2,67 7,1 1,7 6,25 

A. Untuk mencontoh nabil mentaati syariat/ untuk syiar agama islam 
B. secara ekonomi bagi hasillebib menguntungkan 
C. karena bagi lmsillebih kekallllll'gaan 
D. karena ba.gi hasil membuat termotivasi kerja 
E. karena bagi hasH menumbukan rasa memiliki 
F. karena bagi hasillebih adil 
G. karena bagi basil sudah adat kebiasaan 

J 

90 

80,36 

jumlah 

112 

100% 
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H. karena bagi basil membuat rtyaman bekeJja 
I. !<arena bag! hasillebih transparan 
J. !<arena bagi basil praktis 

Alasan agama, alasan kekellll!l'glll!ll, alasan motivasi ketja dan rasa memiliki 

memang sangat penting dalam model bagi basil, hal tersebut dapat terlihat dari 

label di atas, semua kaeyawan sepakat menjadikan alasan·alasan tersebut tidak 

sebagai alasan kesepulub. 

Alasan terakbir, atau dengan kata lain, alasan yang paling tidak pcnting 

mengapa bagi basil dignnakan adalab 80,36% beralasan model bagi basil praktis 

tidak menyusabkan untuk dimengerti semua karyawi!IL Jadi setiap karyawan 

dengan transparansi yang ada dapat mengerti bagiannya masing-masing sesuai 

dengan kemampuannya. Dan temyata memang karyawan dengan segala Jatar 

belakang ilmu yang berbeda yang mayoritas banya berpendidikan SMA merasa 

nyaman dengan kepraktisan yang ada pada slslim bagi basil inl.Karyawan dengan 

kemampuan ilmu yang mereka miliki dapat mengerti kesederhanaan dan 

kepraktisrtn sistim ini. 

4.53 Keenenkan Alasan Sohilud Maal Dengan Alasan Karyawan 

Apabila alasan pcmilil< usaba dicocokan dengan alasan karyawan mengapa 

menggunakan model bagi basil dalam usaha, maim akan diperoleb informasi yang 

menarik dan indab untuk dicennati. 

Alasan yang mentiliki kecocokan paling tinggi adalab menggunakao model 

bagi basil karena mencontoh nabi dengan kecocokan 72,32% dan alasan bagi basil 

membuat termotivasi kflja dengan tingkat kecocokan 31 ,25%. Sedangkan 

kecoeokan alasan terendab adalab kereaa alasan adat dan kenyarnanan kerja 

dengan tingkat kecoeokan 7,1 %. 

Dari kecocokan tertinggi dapat diketahui bahwa balk pentilik maupun 

karyawan telah memiliki landasan niatan yang mayoritas sama mengapa 

menggunakan model bagi basil yaitu untuk mencontoh nahi dalam berbisnis dan 

dengan model syirkah berpola bagi basil akan menimbulkan semangat motivasi. 

Universitas Indonesia 

Perbandingan Upah..., Heru Wahyudi, Pascasarjana UI, 2009



IIO 

Sedangkm dari keoocokan terendah yaitu alasan adat istiadat sebagai alasan 

terakhir/paling tidak penting temya1a menurut mayoritas karyawan mednduki 

alasan ke enam 22,23% alasan ke tujuh 26,78%, jedi bnkan alasan terakhir, hal ini 

tetjedi kanena karyaWtul yang mayoritas suku Padang masih kental/fanatik dengan 

kesukuan sedaogkan sohibul maa/ dengan tingkat pendiddikan yang dimiliki lebih 

moderat. 

Berikutnya kenyamanan kelja memiliki tingkat kecocokanjawaban terendah 

karena bagi sohibul mao/ melihat kenyamanan kelja adalah hal yang penting 

sehingga menjediken urutan alasan ke enam karena soltlbul maal tidak beke!ja, 

tapi justru pekelja Ielah nyaman dengan model bagi basil ini sehingga mayoritas 

pekelja menjadikao alasan kenyamanan kerja sebagai alasan yang tidak penting 

yaito sebagai alasan ke delapan 41,96% dan ke sembilan 25%. 

A1asan n1ama menurut sohihul mao/ yaitu menggnnakan bagi basil karena 

dalam nmgka meneontoh nabilalasan agama/si'ar islam memiliki kecoeokan 

sebesar 72,32% dengan alasan karyawan, jadi niat awal pemilik dan mayoritas 

karyawan memiliki kesamaan visi dan misi. 

Alasan kedua shohibul maal cacak dengan 14,28% alasan karyav;an yairu 

bagi basil menumbuhkan rasa memiliki, hal ini teljadi kanena menurut mayorims 

karyawan alasan kedua adalah secara ekonomi lebih menguntuogkan atau rnsa 

kekeluargaan dalam hagi basil. Jadi dapat difaharni bagi karyawan yang memang 

pendapatanya dari bagihasil yang diterimanya menjadikan alasan keduanya adalah 

karena ekonomi yang tidak demikian dengan sohibul mnal dimana ekonomi tidak 

lagi dianggah urgen karena sumber pendapetannya dan ban yak arab. 

Alasan ketiga sohibul maal cocok dengan 31,25% karyawan yaitu bagi basil 

membuat termotivasi ke!ja, jadi mayoritas karyawan dan pemilik usaha sepakat 

tentang ndanya motivasi kelja yang mnncul dari sistem hagi basil ini, dimana 

pekelja tennotivasi nntok sebuah harapan bagi basil yang akan diraih besar, 

demikian pula pemilik menyadari akan pentingnya hal itu untuk menjagn 

investasinya dari segaia kemungkinan resiko. 

Alasan keempat shohibul maa/ cocok dengan 24,1% pendapat karyawan 

yaitu bagi basil lebih kekeluargaan, jadi berkaitan kekeluargaan yang ada pada 

medel bagi basil sangat diperlnkan menurut pemilik usaha dan hampir seperempet 
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pendapat karyawan, karena apabila menggunakan aturan fonnal maka dengan 

rata-rata pendidikan SMA babkan ada yang dibawabnya maka akan sulit untuk 

karyawan maupWl pengusaba mengatasi masalah ini, karena bisnis dengan model 

bagi basil bukan kefonnalan yang dikedepankan tapi kemampuan dan 

pengalaman. 

Alasan kelima shahibul maal eocok dengan 10,7% karyawan yaitu bagi basil 

menguntungkan secara ekonomi, jadi sangat jelas akan berbeda secara ekonomi 

karena bagi pekerja ekonomi sangat penting setelah niat karenanya mendoduki 

posisi kedua, tapi bagi pengusaha dengan kondisi ekonomi yang sodah dimiliki 

tidak lagi memprioritaskan alasan ekonomi sebagai alasan utama dan cukup untuk 

mcnjadi alasan kelima 

Alasan keenam cocok dcngan 7,1% karyawan yaitu bagi basil membuat 

nyaman beketja, bagi sohibul maal melibat kenyamanan ketja adalah hal yang 

penting sebingga menjadikan urutan alasan ke enam setelah alasan ekonomi 

karena sohibul maal tidak bekelja, tapi sebaliknya justru karyawan/pekelja tclah 

nyaman dengan model bagi basil ini sehingga mayorims peketja rnenjadikan 

alasan kenyamanan kelja sebagai alasan yang tidak panting yairu sebegai aiasan 

ke delupan 41,96% dan ke sembilan 25%. 

Alasan ketujuh dan soh/but maal eoeok dengan 9,8% karyawan yaitu bagi 

Iuisi! lebih trnnsparan, bagi mayoritas karyawan yaitu 30 orang 26,78% alasan 

ketujuh mengapa menggunakan bagi basil adalab karena adat kebiasaan, jadi 

menurut mayoritas karyawan adat lebih penting dari pada transpanmsi. 

Alasan kedelapan eocok dengan 8,9% karyawan yaitu bagi basillebih adil, 

bagi mayoritas karyawan alasan adil menduduki posisi ke 5, 6 dan 7, jadi 

sesunggulmya balk pemilik maupW! mayoritas karyawan sepakat tetang model 

bagi basil dan keadiian yang ada dalam medel ini. 

Alasan kesembilan cocok dengan 8,03% karyawan yaitu bagi basil praktis, 

kondisi ini jelas akan tetjadi karena pemilik usaha dengan gelar megister 

manajemen keuangan dan megister teknik yang biasa dengan RAP perlu 

mengabaikan keformalan standar akuntansi karena semua jenis laporan keuangan 

yang ada di Puti Minang Group dibuat untuk kernudahan saja sehingg tidak 

sesuai deogan standar akWltansi, bada ha!nya deogan mayorita.• karyawan yang 
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rata-rata bcrpendidikan SMA bahkah ada yang dibawahrtya akan sangat tidak 

peduli dengan standar alruntansi yang penting berapa nilai per mato dan berapa 

bagian mato merek:a tinggal dikalikan maka katyawrui akan tabu berapa bagi basil 

mereka. Mayoritas karyawan menganggab praktis sama sekali tidak pentingltidak 

mw;alab lag! dal!lll1 model bagi hasil yang digullakrul, praktis sudan ditasakan 

pada model bagi hasil karena 90 karyawan 80,36% karyawan beralasan praktis 

sebagai ala.san teraklili. 

Alasan kesepuluh shohibul maal cocok dengan 7,1% karyawan yaitu alasan 

adat kebiasaan, jadi sebagai alasan tetaklili/paling tidak pentlng remyalll menurut 

rnayoritas karyawan meduduki alasan ke enam 22,23% alasan ke tujuh 26,78%, 

jadi bukan illasan terakbir, hal inl teljadi karena karyawaJl yllilg mayoritas s1ilru 

Padang masih kentallfanatik dengan kesukuan sedangkan sohibul maal dengan 

tingkat pendiddikan yang dimiliki lebih mndemt. 

4.6. Deskripsi Model Bagi Hasil "Malo" RM. Puti Minang Group 

!lagian paling penting !!lltuk memulai usaha <lengan model bagi basil adl!l;d; 

harus ada kesamaan visi dan misi sehingga tujuan usaha akan mudab untuk 

direalisasikan, karena model bagi hasil rawan dengan moral hazard maka dasar 

agama barus kuat terutama pada posisi karyawan inti. 

Setelab keS!lll1aan visi dan misi telab dicapai maka pengusaha akan 

mendirikan sebuab usaha dengan semua perlengkapan dan perlatannya, kemudian 

diambilab katyawan iliti dnri asisten-asistefi pada cabang usaba yang sudab ada. 

Pengawasan harlan dengan buku laporan harlan dan pengawan per sepulub 

hari kinetja usah dilakukan olab pemilik usaha untuk mengunmgi resiko investasi. 

Bagian yang paling penting dan tidak bnleb salab atau disalalti yaitu 

kesepakatan forrnulasi bagi basil antara pemilik dan karyawan, serta distibuti bagi 

hasil diantara karyawan, apabila perihal ini bermasalab maka ukan sangat 

mengganggu kelancaran dan keberlanjutan usaha. 

Waktu bagi hasil di Group Puti Mirumg disebut dcngan istilah tutup buku, 

dirllarta bagi basil inl diperuntukan bagi pemilik dan karyawan rekan usaha, jadi 

karyawan dengan posisi bukan rekan usaba tidak berhak alas bagi hasil. Bagi hasil 

untuk karyawan menggunakan bobot pembagian dengan nama mato, 
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Penetapan mato untuk karyawan didasarkan pada posisilpekmjaan yang 

diemban dan tanggungjawab yang hams dipikul, semakin bemt tangungjawab dan 

rugasnya maka semakin besar bagian matonya. Bagi basil maro memiliki aturan 

sebegai berilrut: 

I. Tutup buku bisa dilaknkan setiap saat sesuai dengan hasil musyawarah antara 

pemilik dan karyawan rekan usaha, ( biasanya sebulan sekali) 

2. Hasil yang dibagi merupakan basil barsih, maksudnya inventaris hams 

dikembalikan seperti semula, dan biaya operasiouai untuk menghasilkan laba 

telah dikeluarkan. 

3. Laba yang dibagi diasumsikan bemilai 1000/o, maka formulas! bagi basil 

adalah 50% : 50% artinya 50 % untuk pemilik dan 500/o untuk rekan usaba, 

dan hila dibulan romadhon formulasinya adalah 40% : 60%, artinya 40 % 

untuk pemilik dan 600/o untuk rekan usaba. 

4. Bagian 50% milik rekan usaha dibagi diantara karyawan rekan usaha dengan 

dasar kepemilikan mato masing-masing karyawan. 

5. Kepemilikan malo didasarkan pada beberapa kreteria yaitu masa kerja, 

jabatan/posisi kelja, disiplin kelja, komunikasi, kreatifitas, loyalitas dan 

amana h. 

6. Distribusi kepemilikan moto terlinggi adalah II mato dan terendah adalah 2 

mato. 

7. tambaban malo untuk pekerjaan tambaban tidak melebihi bagian malo untuk 

pekerjaan pokok terendab 

Prooodur Penelapeu Malo 

Taruko Group yang Ielah berpengalaman menggunakan model bagi basil yaitu 

sejak 1987 yang berarti telah 22 tahun mengaplikasikan model ini selalu 

menyempumakan model bagi hasil ini. Tabapan yang telah menjadi panduan 

dalarn pendistibusian mato nntak karyawan rekan usaha dibelakukan untuk 

seluruh Gruop Taruko termasuk group RM. Puti Minang. Baganlalur penetapan 

malo pada RM Puti Minang Group terlihat pada gambar di bawab ini. 
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Grunbar4.L 

Prosedur Penetapan Mato Putri Minang Group 

merencanakan Stafin!i 
pembagum 

. mato masing-
masing anggota !imnya 

Pimpinan harlan, menganalis 
dan mengaju.kan rancangan 
pembagian M1lto ke pemilik 

• 

"' Pemilik usaha, memeriksa dan menetapkan pembagian 
Mato untuk bulan tersebut 

Sumber : Puti Minang Group:2009 
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Keterangan : rapat penetapan bagian kepemilikan mato dilakukan setiap 

tanggal 2& setiap bulan atau 2 hari sebelum bagi basil. Rapat ini dilakukan oleh 

staf inti yaitu kepala tiapur, bagian balanja, ketua sift, dau band&!ara, masing­

masing staf inti merencanakan bagian untuk masing-masing personil yang ada 

dibawahnya yaitu kepala dapur merencanakan bagian untuk personil di bagian 

dapur, ketua sift merencanakan bagian anak buahoya, bendabara membawahi 

kasir I dau kasir 2 serta pembukuan, dau bagian belanja membawahi timnya, lalu 

hila telab tercapai kala sepakat oleh staf tersebut, maka rencana pembagian malo 

tersebut dim,Yukan ke pimpinan harlan, untuk dianalisis dan diminlakan 

persetujuannya kepemilik usaha. Apabila teleh sampai ke pemilik biasanya 95% 

disetujui dau siap dipaimi untuk acuan bagi basil pada bulan tersebut. 

Contoh perhitungan mato; 

Misalkan laba bersih yang dibagi dalam satu bulan adalab I 00 juta, maka 50 juta 

untuk pemilik dan 50 juta ungulc dibagikan kepada karyawan. Hasil usaha untuk 

karyawan rakan usaha adalab Rp. 50.000.000, dau rapat staf mengumumkan 

jurulab maiO adalab 100, maka nilai setiap mato adalab 500 ribu yaitu 

50.000.0001 100 ~ 500.000, jika seorang rekan usaba" X" memilild bagian mato 

I I atau sempuma, maka karyawan tersebut mendapat bagian: 

= II X 500.000 = Rp. 5.500.000,. 
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Ketentuan moJo untuk pekerjasn pekok 

Untuk menghargai beban dan tanggung jawab pekerjaan yang dipikul 

karyawan, maka berdasarkan pengalaman Tarnko Group tennasuk Puti Minang 

Group maka disusunlah acuan pembagian mato untuk peketjaan pokok, 

sedangkan untuk tugas/pekeljMl! tambahan dibuat ketentuan tiduk boleh melebihi 

mato terendab pada pekerjMl! pokok, pandUllll pembagian malo tampak pada tabel 

berlkut: 

Tabel4.30 

Jenis Pekeijaan dan Bagian Mato Puti Minang Group 

No Pekejaanljabatan BagianMoto 

1 Pimpinan harlan 10 

2 Ka.Juru Masak 9 

3 Bendabam 7 

4 Bag. Belanja 8 

5 Ka.Sifl 6,5 

6 Kasir 6 

7 Bag. Gerobokldepan 5,5 
-

8 Bag.Tengah 5 

9 Bag. Juice/minuman 4 

10 Ast. J uru masak 4,5 

II Driver 4 

12 Cuci Pieing 2,5 
-. . 

Sumber : Puti Mmang Group: 2009 

Buku Catalan Untuk Usaha Bagi Hasil 

Untuk mendukung kelancarnn dan kehannonisan dalam bagi basil inl sangat 

diperlukan transparansi dan kejujurnn, maka untuk keperluan itu model bagi basil 

memerlukan beberapa catatan bantu sederbena yaitu: 

1. buku besar harlan (seperti dalam hunpiran 15), berguna untuk mengonttol 

kondisi usaha tiap hari 
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2. buku analisa keuangan per 10 hari (seperti Lampiran 16), berguna untuk 

menganalisa lrondisi per 10 hari dalam rangka pencapaian basil usaha yang 

ingin dicapai, dan penanggnlangan masalah-masalah yang muncul 

3. huku reocana penetapan mato (seperti lampimn 17), berguna untuk 

mengetahui rencana distrlbusi bagi basil dan pelaksanaan tugas dan 

tanggungjawab 

4. buku daftar bagi basil (seperti lampimn 18), berguna untuk menjadi acuan 

bagi basil buian dan bagian nyata masing-masing karyawan. 
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5.1 Kesimpulao 

BASS 

KESIMPULAN DAN SARAN 

I. Semua upah rata-rata bagi basil yang digunakan Puti Minang Group tahun 

2008 dan 2009 dapat melebihi ketentuan upah minimum pada tahun tersebut. 

2. Semua upah rata-rata bagi basil yang digunakan Puti Mirumg Group tahun 

2008 dan 2009 dapat melebihi upah harlan pada usaha yang sejenis pada tahWl 

2008 dan 2009 tersebut. 

3. Model upah bagi basil ternyata memberikan nilai yang sama untuk jenis 

pekerjaan yang sama ditempat yang berbeda, pada tahun 2008 dan 2009. 

4. a. Shohibul maal menggunakan model bagi basil dengan alasan mencontoh 

nabi dalam berdagang, sebagai alasan pertama. Alasan kedua adalah bagi basil 

akan menumbuhkan rasa memiliki. Alasan ketiga karena bagi basil akan 

membuat termotivasi kerja. Alasan keempat yaitu bagi basil lehih 

kekeluargaan. Alasan kelima yaitu karena seeara ekonomi lebih 

rnenguntungkan. Alasan keenam yaitu bagi basil akan membuat nyaman 

bekerja. Alasan ketujnh karena transparansi. Alasan kedelapan karena bagi 

basil lehih adil. Alasan kesembilan edalah bagi basil prnktis. Dan alasan 

terahir mengapa menggunakan bagi basil eda1eh karena bagi basil sudah 

menjedi ada! kebiasaan. 

b. Karyawan mau menggauakan model bagi basil karena alasan agama 

mencontoh nabi sebagai alasan pertama (72,32%) karyawan be~pendapat 

demikian. Alasan kedua karena secara ekonomi lebih menguntungkan menurut 

23,31%, dan sedangkan pendapat kedua yang lain beralasan karena 

kekeluargaan 22,32%. Bagi basil membuat tennotivasi kerja menjadi alasan ke 

tiga bagi 31 ,25% karyawan. Alasan keempat yaitu bagi basil membuat 

termotivasi kelja 35,7% karyawan. Alasan kelima sebanyak 30,36% karyawan 

berpendapat bahwa dengan bagi hasil menumbnhkan rasa rnemiliki. 

Sedangkan alasan keenam tidak ada yang domirum yaitu karena rasa adil, rasa 

memiliki dan adat kebiasaan di sampaikan masing-masing 22.23% karyawan. 
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Argument ketujuh adalah !<arena adat kebiasaan mengapa bagi basil digunakan 

menurut 26,78% karyawan. Alasan kedelapan sebanyak 41,%% karyawan 

berpendapat bahwa bagi basil membuat nyaman beke:(ja. Alasan yang tidak 

begitu penting sebingga menduduki pnsisi kesembilan adalah karena 

transparansi yang ada dalam bagi basil, pendapat ini mencapai 44,64%. Dan 

alasan pamungkas yang menjadi keunggulan bagi basil yaitu sederllana, 

mudah dimengerti praktis, tidak merepntkan untuk memahami, disampaikan 

oleh 80,36% karyawan. 

c. Alasan Sohibul maa/ yang menggunakan model bagi basil dalarn usaha, 

memiliki kecocokan dengan alasan karyawan, alasan utama yaitu 

menggnnakan bagi basil karena dalarn rangka mencontob nabi/alasan agamal 

si'ar islam memiliki keeocokan sebesar 72,32%. Alasan kedua sbohibul maal 

eocok dengan 14,28% alasan karyawan yaitu bagi basil menumbuhkan rasa 

memiliki, alasan ketiga sohibul maal enenk dangan 31,25% karyawan yaitu 

bagi basil membuat tennotivasi keJja, alasan keempat shohibul maal cocok 

dengan 24, I% pendapat karyawan yaitu bagi basil lebib kekeuargaan. Alasan 

kelima shohibul maal cocok dengan 10,7% karyawan yaitu bagi basil 

mengantungkau secaza ekonomi, alasan keenarn cocok dangan 7, I% karyawan 

yaitu bagi basil membuat nyaman beke:(ja, alasan kctujuh coeok dengan 

9,8o/okaryawan yaitu bagi basil lebib transparan, alasan kedelapan cocok 

dengan 8,9 % karyawan yaitu bagi basil lebih adil, alasan kesembilan cocok 

dengan 8,03% karyawan yaitu bagi basil praktis, dan alasan kesepuluh 

shohibul maal coeok dengan 7 ,I% karyawan yaitu alasan ada! kebiasaan. 

5.2 Saran 

Alas dasar kesimpulan ternebut maka beberapa saran yang berkaitan 

dengan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. pemerintah sebagai pemilik kebijakan supaya mulai memildrkan untuk 

meneoba menernpkan model bagi basil sebagai penentu upah karyawan, 

terutarna untuk usaha-usaha yang sangat berat untuk melaksanakan 

ketentuan upah minimum. 
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b. Bagi pengu.saha atau colon pengu.saha dapat mencoba sistim bagi hasil 

untuk pengelolaan usaha 

c. Bagi karyawan atau calon karyawan dapat mengusulkan penggunaan 

upah model bagi basil, manakala dirasakan dampak buruk dari upah 

minimum, misalnya ketika usaha mulai sulit. 

d. Hendaknya dilaojutkan untuk penelitian-penelitian yang berl<aimn 

dengan pengupahan dengan mndel bagi hasll, sehingga dapat diketemukan 

mndel bagi hasil yang bemuansa modam/canggih dan sedeahana. 
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Lampiran 1. Rata-Rata Bagi Basil Karyawan Talmo 2008 ( dalam Rp 000) 

No Puti Minang I Puti Minong 2 Puti Minang 3 

I 3.756 

=t= 
5.316 741 4.101 

2 2.103 3.580 741 3.972 
' 2.307 2.873 1.045 3.310 , 
4 2.436 2.757 834 1.986 
5 1.906 2.704 1.669 1.820 
6 1.712 2.313 1.669 1.655 
7 1.576 1.428 800 1.489 
8 1.316 1.541 800 1.489 
9 1.208 1.484 800 1.158 

10 1.256 1.634 1.158 
11 852 1.309 933 
12 917 1.748 827 
13 693 1.104 827 
14 165 1.074 827 
15 - 994 790 
16 - 1.138 790 

-----

17 - l.l91 750 -
18 - 884 750 
19 - 878 730 
20 - 1.575 730 -·- . . ' ' . Sumber . Laporan Keuangan Puti Minang, dtolah 2009 
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Lampiran 2. Rata-Rata Bagi Hasil Dan Upab Minimum 2009( dalam Rp 000) 

rata-rata bagi Upab NO Rata-rata bagi Upab 
NO basil Minimum basil Minimun 

I 4.444 675 35 1.245 675 

2 3.348 675 36 1.317 675 

3 3.314 675 37 1.375 675 

4 3.325 675 38 1.447 675 

5 3.088 675 39 1.745 675 

6 2.962 675 40 1.745 675 

7 2.143 675 41 1.308 675 

8 1.338 675 42 1.244 675 

9 1.991 675 43 1.2ll 675 

10 2.0ll 675 44 5.460 675 

11 1.011 675 45 4.712 675 

12 1.152 675 46 4.003 675 
13 948 675 47 3.068 675 

14 966 675 48 2.753 675 

15 5.662 675 49 2.753 675 

16 3.938 675 50 2.209 675 

17 3.730 675 51 2.059 675 

18 2.890 675 52 2.281 675 

19 2.900 615 53 2.026 675 

20 2.450 675 54 1.935 675 

21 1.815 675 55 1.8ll 675 

22 1.745 675 56 1.831 675 

23 1.569 675 57 1.831 675 

24 1.745 675 58 1.833 675 

25 1.559 675 59 1.814 675 

26 1.791 675 60 1.780 675 

27 1.563 675 61 1.904 675 

rl!-· 1.576 675 62 1.730 675 

29 1.211 675 63 1.770 675 

30 1.241 675 64 6.682 675 ---·-

Yt 
1.236 675 65 5.455 675 
1.595 675 66 2.164 675 
1.228 675 67 2.164 675 

34 1.575 675 68 2.164 675 ----·----····-- ---· 
69 2.164 675 103 I 1.103 675 

70 1.693 675 104 1.286 675 
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71 1.952 675 105 1.265 675 

72 1.496 675 106 997 675 

73 1.818 675 107 997 675 

74 1.985 675 108 1.279 675 

75 1.505 675 109 1.410 675 

76 1.476 675 110 1.209 675 

77 1.552 675 Ill 926 675 

78 1.450 675 112 2.742 675 

79 1.476 675 

80 1.196 675 

81 1.974 675 

82 1.290 675 

83 1.366 675 

84 1.366 675 

85 1.594 675 

86 1.215 675 

87 1.215 675 

88 1.196 675 

89 1.196 675 

90 1.045 675 

91 1.045 675 

92 5.650 675 

93 5.137 675 

94 2.465 675 

95 2.260 675 

96 1.846 675 

97 1.402 675 

98 1.540 675 

99 1.589 675 

100 1.539 675 

101 1.103 675 

102 1.155 675 . 
Sumber : RM. Puti Mmang Group : 2009 
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Lampiran 3. Gaji RM. Kemang Dengan Sistim Upah Harlan 2008 dan 2009 

Posisi I Pekerjaao 2008 2009 
Per hari Per bulan Perhari Per bulan 

Pimpinan harian 75.000 2.250.000 100.000 3.000.000 

Ka.Juru Masak 75.000 2.250.000 100.000 3.000.000 

Bag. Belanja 50.000 1.500.000 75.000 2.250.000 

Bendabara 50.000 1.500.000 75.000 2.250.000 

Kasir 50.000 1.500.000 75.000 2.250.000 

Ketua Sift 45.000 1.350.000 60.000 1.800.000 

Bag. Gerobok 35.000 1.050.000 45.000 1.350.000 

Bag.Tengab 30.000 900.000 40.000 1.200.000 

Bag. Juicelminuman 25.000 750.000 30.000 900.000 

Ast. Juru masak 25.000 750.000 30.000 900.000 

Driver 30.000 900.000 40.000 1.200.000 

Cuci Piring 25.000 750.000 30.000 900.000 

Sumber ; RM. Kemang Group;2009 
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Lampirau 4. Ou!Put Perbandingan Upah Bagi Basil Dengan Upah Minimum 
Tahuo2008 

Two-Sample T-Test and Cl: upah; nn 

Two-sample T for upah 

StDev SE Mean 

1 63 1579810 985568 124170 

63 625659 241 30 

Difference = mu {1) - mu {2) 

Estimate for difference: 954151 

95% lower bound for difference: 746811 

T-Test. of difference """ 0 {vs >): T-Value = 7. 68 P-Valua = o. ooo m' = 62 
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Lampirau S.OuWut Perbaudingau Upah Bagi Basil Dengau Upah Minimum 
Tahuu2009 

Two-Sample T·TMt and Cl: upah; nn 

Two-sareple T for upah 

rm N Mean StDev sg Mean 

1 112 2002165 1141013 108383 

2 112 675705 158 15 

Difference = mu (li - mu {2i 

£stimate for difference: 1326459 

95% lower bound for difference: 1146686 

T-Test of difference~ 0 {vs >}: T-Valne = 12_24 F-Value = 0.000 DF ~ 111 
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Lampirao 6. OutPut Perbandingan Upab Bagi Hasil Dengan Upab Harlan 
Tabun2008 

Two-Sample T-Testand Cl: gaji; nn 

rm N Mean StDev SE Mean 

1 36 1983 1122 181 

2 36 12&8 5.25 88 

Difference = mu fl} - mu (2) 

Estimate for difference: 696 

9~% lower bound for difference; 349 

T-Test of difference= 0 (vs >): T-Value = 3.37 P-Va~ue = 0.001 DF = 49 
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Lampiran 7 .OutPut PerbiiJldingaD Upah Bagi Basil Dengan Upah Harlan 
Tahun2009 

TWo-Sillllpl& T -Test and Cl: gajl; nn 

Two-sample T for gaji 

N Mean StDev SE Mean 

l 112 2045 11S4 109 

2 11> 764 72 

Difference = mu fl) - mu {21 

Estimate fox difference: 264 

95% lower bound for difference: 48 

T-Test of diffe~ence ~ 0 (vs >}; T-Value = 2-02 P-V~~~ = 0.023 DF = 192 
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Lampiran 8. Rata-Rata Bagi Hasil Diantara Puti Mioang Tabun 2008 

Posisi I Pelrerlaan PM I PM2 PM3 
Pimpinan harian 3.756.000 5.316.000 4.101.000 

Ka.Juru Masak 2.435.000 3.580.000 3.972.000 

Bendahara 2.307.000 2.873.000 3.318.000 

Bag. Belanja 2.103.000 2.757.000 1.986.000 

Kasir 1.906.000 2.704.000 1.820.000 

Ka. Sift !.712.000 2.313.000 1.655.000 
--~--. ----

Bag. Gerobok 1.576.000 1.748.000 1.489.000 

Bag.Tengah 1.316.000 1.669.000 l.l58.000 

Bag. Juice/minuman L256.000 1.634.000 933.000 

Ast. Juru masak 917.000 1.309.000 

Driver 825.000 1.045.000 

Cuci Piring 756.000 800.000 730.000 
. . . 

Sumber : Laporan Keuangan Pun Minang Group;d10lah 2009 
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Lampirao 9. Rata-Rata Bagi Basil Diantara Poti Minaog Tahun 2009 
( dalam Rp 000) 

Posisi I Pekerjaan PMI PM2 PM3 PM4 
Pimpinan harlan 4.444. 5.662 5.460 6518 

Ka.Juru Masak 3.348 3.938 4.712 5455 

Bendahara 3.314 3.730 4.003 2164 

Bag. Be1anja 3.325 2.890 3.068 2164 

Ka.Sift 3.088 2.900 2.753 2164 

Kasir 2.962 2.450 2.753 2164 
--· 

Bag. Gerobok 2.143 1.815 2.209 1952 

Bag.Tengah 1.338 1.745 2.059 1693 

Bag. Juice/minuman 1.991 1.569 2.281 1496 

Ast. Juru masak 1.152 1.745 2.026 1818 

Driver 948 1.559 1.935 1504 

Cuci Piring 966 1.791 1.811 1196 
. . 

Sumber : RM. Pull Minang Group : 2009 

PMS 
5650 

5!37 

3693 

2999 

2465 

2260 

1846 

1540 

1402 

1279 

1589 

1209 
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Lamplran 10. OutPut Perbaodingao Bagi Hasil Diantara Puti Minang 2008 

One-way ANOVA: upah versua pekeljaan 

Analysis of variance for upah 

Source 

pekerjaa 

Error 

Total 

Level 

2 

3 

DF 

2 

33 

35 

N 

12 

12 

12 

Pooled StDev = 

ss 

2103612 

41968515 

44072128 

1739 

2312 

1898 

1128 

MS 

1051806 

1271773 

F p 

0.63 0.-446 

Individual 95\ Cis For Mean 

Based on Pooled StDev 

StDev ---+---------+---------+---------+---
850 {----------*----------} 

1257 {----------*---------- j 

1230 {----------*----------} 

---+---------+---------+---------+---

1200 1800 2400 3000 
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Lsmpirao 11. OutPut Perbandiugan Bagi Hasil Diantara Puli Minong 2009 

One-way ANOVA: upah versus pek<ujaan 

Analysis of variance for upah 

Source 

pekerjaa 

Error 

Total 

Level 

1 

2 

3 

4 

OF SS 

4 10343353 

MS 

2585B38 

F 

1.29 

p 

0.284 

56 112137420 2002454 

60 122480173 

N 

12 

12 

12 

" 
12 

1741 

2312 

1899 

2831 

2589 

Individual 95% Cis For Mean 

Based on Pooled StDev 

StOev ---------+---------+---------+-------

848 \---------~---------) 

1257 1---------~---------j 

1230 t----------s---------) 

1940 (--------"'---------) 

1509 i---------~----------l 

---------+---------+---------+-------
Pooled stoev = 1115 1600 2400 3200 
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•

• n 12. Knisoner Penelltian 
Universitas indonesia 
Program Pasca Sarja.na 

• • ..... Program Studi Timur Tengah dan Islam 
.r~~ Jurusan Ekonomi dan Keuangan Syariah 

KUESIONER PENELITIAN 
Diajukan dalam nmgka pembuatan Tesis 

"PERBANDINGAN NILAI UPAH MINIMUM DENGAN NILAI BAGiltASIL 
l'ADA INDUSTRI RUMAH MAKAN DI PROPINSI LAMPUNG 

(STVDI KASUS RM. PUT! MINANG GROUP 2008-2009)" 

Oleh : Heru Wahyudi 

NPM : 0806450590 

Saudarali yang terhonnat, 

Mohon dengan hormat bantuan Anda untuk menjawah kuesioner ini dengan 
sebenar-benarnya unlnk kepentingen penelitian saya. Seluruh isi jawahan ukan 
terjaga kerahasiaannya. 

Terima kasih alas dukungan Anda. 

Wassalam mu'alaikum Wr. Wb 

Data Responden 

Mohon diisi identitas diri Anda yang diperlukan dalam penelitian ini* : 

1. Posisi kelja : 

2. Usia: (a).< 20 (b).20-25 (c).26-30(d).>30 

3. Jenis kelamin : (a). Laki-laki (b). Perempuan 

4. Pendidikan Terakhir: (a). SD (b). SMP (c). SMA (d) PT 

* lingkari jawaban Anda 

Petunjuk peogisian kuisoner: 

Berikut I 0 alasan menggunakan model bagi basil dalam usaha, silakan anda 

uru!kan dari no 1 (yang paling utmna) sampai no 10 (yang paling tidak penting). 

Anda isikan di kolom sebelah kanan. 
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ALASAN MENGGUNAKAN MODEL BAGI IIASIL NO 
URUTAN 

A Karena bagi basil berarti mencontoh nabi dalam berdagll!lg/ 

roentaati syarial/ untuk syiar agama isiarn 

B Karena nilai bagi basil yang saya terima melebihi nilai upab 

minimum, bagi basil lebih menguntungkan dari pada upah 

minimwn. 

c Karena model bagi basil yang digunakan menumbuhkao rasa 

kekeluargall!l 

D Karena dengan model bagi basil membuat saya termotivasi 

kelja 

E Karena dengllll mndel bagi basil membuat saya tumbuh rasa 

memiliki terbndap perusahaan. 

F Karena dengun mndel bagi basil, saya memperoleh hak sesnai 

dengan kemampnan sehingga rasa adil telah ada dalam bagi 

basil 

G Karena dengan mndel bagi hasil membuat saya nyRJDilll 

bekerja dan tidak ingin pindah ketempat lain yang 

menggunakan upah minimum. 

H Karena model bagi basil yang digunakan jelas dan transparan 

dapat diketahui kapan saja dari laporan keuangan harlan. 

I Karena model bagi basil yang digunakan sederhana dan 

mudah dimengerti, dalam artian modelnya praktis. 

J Saya menggtmakan mndel bagi basil karena bagi hasil sudah 

adat kebiasaan. 
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Lampiran 13. Dartar Jawabau Respoudeo 

No A B c D E F G H I J 
respond en 

1 I 2 3 4 5 6 9 8 10 7 
2 I 3 5 2 4 6 7 8 9 10 
3 I 7 3 2 4 5 8 9 6 10 
4 I 6 2 3 4 5 7 9 8 10 
5 l 2 3 4 5 6 7 8 9 lO 
6 I 3 4 6 5 7 2 8 9 10 
7 1 5 4 2 3 7 6 8 9+*= 8 I 4 6 5 7 2 3 8 
9 I 6 3 2 4 7 8 5 9 10 
10 1 3 2 4 5 6 7 8 9 10 
ll I 8 2 3 9 7 10 4 6 5 
12 I 3 2 5 6 7 8 9 4 lO 
13 I 3 2 5 6 7 8 9 4 10 
14 I 3 2 5 6 7 8 9 4 10 
15 I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
16 I 6 7 8 5 4 3 2 9 10 
17 I 4 9 3 2 5 6 8 7 10 
18 __ I 4 9 3 2 5 6 8 7 10 
19 l 3 2 4 7 5 6 8 9 10 -· 
20 l 9 4 3 7 8 2 5 6 10 
21 l 3 5 4 6 7 8 2 9 !0 -· 
22 1 3 2 4 6 5 7 9 8 10 -
23 I 2 3 4 9 8 7 5 6 10 
24 I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
25 I 2 3 4 9 8 7 5 6 10 
26 I 3 4 7 8 6 5 2 9 10 
27 I 2 4 5 3 10 9 8 7 6 I 
28 1 4 9 3 2 5 6 8 7 10 
29 I 4 9 3 2 5 6 8 7 10 
30 I 2 6 3 5 4 7 8 9 
31 I 10 2 3 4 5 6 9 8 7 
32 I 10 3 2 7 4 9 8 6 5 
33 1 3 2 4 5 7 6 9 8 10 
34 1 2 4 3 6 5 7 9 8 10 
35 1 3 2 4 6 5 7 8 9 10 
36 1 4 9 3 2 5 6 8 1 10 
37 I 5 4 2 3 6 7 8 9 10 
38 I 6 2 3 5 4 8 7 9 10 
39 1 9 4 2 6 3 5 8 lO 7 
40 1 4 3 2 5 7 6 9 8 10 
41 --H=t 2 5 7 6 9 8 10 
42 1 4 3 2 5 7 6 9 8 10 
43 1 I 4 3 2 5 7 6 9 8 10 

--~-
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44 I 2 4 7 8 5 3 10 6 9 
45 5 2 3 4 I 6 8 9 7 10 
46 I 4 5 3 2 8 10 9 6 7 
47 3 I 2 4 7 5 10 8 6 9 
48 I 2 6 3 4 5 10 8 2 9 
49 I 5 4 3 2 6 4 9 8 10 
50 I 4 5 3 2 8 10 9 6 1 
51 1 2 8 9 6 4 5 3 7 10 
52 I 4 7 2 5 6 10 

~mt 53 8 3 I 4 2 10 1 
54 5 2 4 1 3 6 10 
55 I 2 4 3 6 10 9 

=&7 56 2 I 4 7 3 6 5 
57 I 3 2 4 6 7 5 6~ 58 2 3 4 5 I 8 10 
59 I 5 4 3 2 6 4 9 
60 I 5 4 3 2 6 4 9 8 10 
61 

tEE 
2 6 4 9 8 10 

62 3 2 6 4 9 8 10 
63 3 2 6 4 9 8 10 
64 3 5 7 6 8 9 10 
65 I 2 3 4 5 6 7 8 9 IO 

' 
66 8 6 2 4 5 1 9 7 3 IO 
67 2 I 4 3 6 5 8 7 9 10 
68 2 I 3 4 6 8 7 5 9 IO 
69 3 l 2 4 5 7 8 6 9 IO 

... ····--···· ··-.. -· ·-·· 
70 I 5 9 8 7 2 3 4 10 6 
71 I 2 4 3 6 5 8 9 7 10 
72 1 2 4 3 5 7 6 8 9 10 
73 2 I 3 4 5 7 6 8 9 !() 

-
74 8 7 5 6 2 4 3 9 1 10 
75 1 7 2 4 3 5 9 6 8 10 
76 2 1 4 3 6 5 7 8 9 JO 
77 3 I 2 4 5 6 7 8 9 10 . -
78 2 3 I 4 6 5 8 7 9 10 
19 2 I 4 3 6 5 7 8 9 10 
80 

2titi 
3 5 7 6 8 9 10 

81 i 1 2 

4 3 5 9 6 8 10 
82 3 6 5 7 8 9 10 
83 4 5 6 7 8 9 10 

84 2 3 l 4 6 5 8 7 9 10 
85 2 1 4 3 6 5 7 8 9 10 
86 2 1 4 3 5 7 6 8 9 10 
87 l 7 2 4 3 5 9 6 8 10 -
88 2 3 l 4 6 5 8 7 9 10 
89 2 I 4 3 6 5 7 8 9 10 
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90 2 3 l 4 6 5 8 7 9 10 
91 2 l 4 3 6 5 7 & 9 10 
92 1 2 3 4 5 6 7 8 9 I 10 
93 1 2 3 4 5 6 1 8 9 10 
94 5 2 ' 4 7 1 6 8 10 9 , 
95 I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
96 8 7 5 6 4 1 3 2 9 10 
97 I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
98 1 2 5 6 3 4 8 7 9 10 
99 3 2 I 4 5 8 6 7 9 10 
100 I 5 2 4 6 7 8 3 9 10 
101 2 I 3 4 5 7 6 9 8 10 
102 I 5 2 3 4 7 9 6 8 10 
!03 1 4 3 2 5 8 6 7 9 10 
104 1 4 3 5 7 2 6 9 8 10 
105 1 5 7 6 8 2 9 3 4 lO 
106 1 7 3 4 2 5 9 8 10 6 
107 I 8 2 4 3 5 6 7 10 9 
108 i=f 

3 it 5 8 7 6 9 10 
109 7 3 4 5 8 9 -
110 7 4 5 6 8 
111 1 6 2 7 9 3 8 5 10 4 
112 I 6 4 9 5 2 7 8 3 10 ---

JUMLAH 
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Lampiran 14. Rekap Jawaban Responden 

Alasan A B c D E F 

1 

~ 
3 

2 4 5 

3 2 

4 - 15 27 40 9 8 

5 3 12 7 7 34 33 

6 - 8 3 5 25 25 

7 - 7 lO 6 8 23 

8 . 4 2 I 2 3 10 

9 - 2 6 2 4 -
10 - 2 - - - 3 

jumlah 112 112 112 112 112 112 
-. . Sumber , data pnmer , d1o1ah 2009 

Nb ( ~ ) bernrti tidak ada yang memberi jawaban ( 0 ) 
Keterangan: 
I, 2, 3, 4 dan sete=y• adalah rengking 
A, B, C, D dan seterusnya adalah jenis alasannya 

G H I J jumlah 

- - 1 - 112 

2 4 1 - 112 

6 3 2 1 lll 

6 2 4 I 112 

6 6 1 3 112 

25 8 10 3 112 

30 12 11 5 112 

18 47 25 - 112 

II 28 50 9 112 

8 2 7 90 112 

112 112 112 112 
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Lampiran 15. Buku Besar Harian Puti Minang Group 

Buku Harian Keuangan Puti Minang Group 

No Tgl Omset Belanja laba 

Kotor be!sih 

--l 2 3 4 5 
. . Sumber : Puti M!IlllDg Group; 2009 

Keterangan: 

6 

1. Nomor; ada1ah nomor urut I dan seterusnya 

2. Tgl : adalah tanggal transaksi 

BOP 

7 

3. Omset: adalab b .. il penjualan di hari pada tangga itu. 

Ket. 

BOP 

8 

Total sisa 

Kss BOP 
betsib 

9 10 1 

4. Belanja : adalah belanja barang yang akan dijual (HPP;Horga Po/wk 

Penjwalan)) 

5. Laba !rotor yaitu omset dikurangi belaoja (3- 4), laba bersih adalah laba kotor 

dikurangi cadangan BOP ( 5 - 7) 

6. Bop adalah cadangan untuk biaya-biaya yang tidak masuk dalam biaya 

belanja, istilah yang lazim dikenal dengan sebutan kas keciL 

7. KeL BOP adalah keternngan biaya-biaya yang dikeluarkan dengan dana no 7. 

&, Total sisa : berarti komulatif tiap hari dari kas bersib yang dikumpulkan dan 

sisa cadangan untuk BOP(Biaya Operasional diluar HPP). 
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Lamp iran 16. Format Analisa Keuangan Per I 0 Hari 

Judul : Analisis Keuangan Puti Minang Group 

Periode ................................................. . 

I. Omset total : Rp .............. . 

2. Belanja total : Rp ............. . 

3. Laba kotor total : Rp ............. . 

4. Laba bersih total : Rp ............. . 

5. Biaya operasional total : Rp ............ . 

6. Omset rata-rata : Rp ............ . 

7. Belanja rata-rata : Rp ......... . 

8. Laba kotor rata-rata: Rp ......... . 

9. Laba bersih rata-rata : Rp ......... . 

10. Biaya operasional rata-rata : Rp ......... . 

11. Margin labakotor rata-rata: 6-7 I 6 XlOO% = ...... % 

12. Margin laba bersih rata-rata : 6- (7 + 10 ) I 6 XI 00 % = ......... % 

13. Presentase(%) biaya operasional dari omset: 6- (7 + 9) I 6 X 100% ~ ... % 
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Lampiran 17. Fonnat Rencana Pembagian Mato Puti Minang Group 

Judul : Rencana Pembagian Malo 

Periode Bagi Hasil... ........... . 

No Nama Pekeljaan Bagian Pekerjaao Tambaban otal bagian 

karyawan pokok malo 

I 2 3 4 
. 

Sumber : Poti Mmang Group, 2009 

Keremngan : 

I. No : nomor urut 

tambaban mato mato 

5 6 7 

2. Nama karyawan : nama karyawan yang akan mendapat bagian mato 

3. Pekerjaan pokok: pekerjaan dari karyawan di kolom (2) 

4. Bagian moto : bagian mato dari pekeljaan pokok (3) 

5. Pekerjaan tambaban: adalah pekerjaan selain pekerjaan pokok yang melijadi 

tanggungjawab karyawan di nomor 2. 

6. Tambaban mato : tambaban malo dari pekerjaan tambaban 

7. Total bagian maiO: kolom 4 + kolom 6 
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Lamplran IS. Format Buku Daftar Bagi Hasil 

Jumlah laha bersih 

Laba bersih dibagi 2: 

Bagian pumllik 50",­

Bagian Karyawan 50",­

Pengurangan: 

Periode Bagi Hasil ....... . 

Biaya gaji anggota dan caJon anggota 

Pembagian tmtuk karyawan rekan usaha 

=Rp ................. . 

=Rp ................ .. 

=Rp ................. . 

No Nama mato Bagi Jumlah Tambahan otal bagi basil 

leary a wan basil ahsen pendapatan 

1 2 3 4 5 6 7 

Keterangan: 

I. No adalah nomor urut 1,2,3 dan seterusnya 

2. Nama karyawan, adalah nama karyawan yang berhak atas bagi basil 

3. Jumlah mam adalah bagian kepemilikan masing-masing karyawan 

4. Bagi basil adalah nilai per malo dikalikan dengan jumlah mato yang dimilild 

5. Jumlah absen adalah jumlah ketidak hadiran, akan mengurangi bagian seorang 

6. Tambahan pendapatan adalah jumlah pomngaa ahsen dibagi dengan total 

maro, lalu dikalikan dengan bagian mato karyawan yang bersangkutan. 

7. Total bagi basil adalah bagi basil dilmrang ahsen ditambah tambahan 

pendapatan (kolom 7 = kolom 4 dilmrang kolom 5 ditambahkolom 6). 
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Lampiran 19. Ketentuan Malo dan Pekeljaan Pokok Puti Minang Group 

Jenis Pekerjaan dan Bagian Mato Puti Minang Group 

No Pekejaanljabatan BagianMoto 

1 Pimpinan harlan 10 

z KaJuru Masak 9 

3 Bendabara 7 

4 Bag. Belanja 8 

5 Ka.Sift 6,5 

6 Kasir 6 
-

7 Bag. Gerobokldepan 5,5 

8 Bag.Tengah 5 

9 Bag. Juice/minwnan 4 

10 Ast. Juru masak 4,5 
-- -11 Driver 4 

12 Cuci Pirlng l,S 
. . 

Sumber : Puu Mmang Group: 2009 
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